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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik,
dan hidayah-Nya, sehingga Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Wonosobo berhasil menyelesaikan penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja
(Renja) Tahun 2026. Rancangan Akhir Renja Tahun 2026 disusun dalam rangka
tertib administrasi dan memenuhi ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, dan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014.

Rancangan Akhir Renja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Wonosobo Tahun 2026 merupakan dokumen perencanaan yang berlaku untuk
periode 1 (satu) tahun ke depan sebagai bentuk implementasi dari Renstra Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo Tahun 202 1-2026, RKPD
Kabupaten Wonosobo Tahun 2025, dan RPJMD Kabupaten Wonosobo Tahun 2021-
2026. Rancangan Akhir Renja Dinas ini disusun berdasarkan landasan hukum yang
memberikan aspek legal dan memberikan gambaran tentang komponen-komponen
penyusun yang harus dipersiapkan dan dikembangkan sesuai standar yang berlaku.

Rancangan Akhir Renja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Wonosobo Tahun 2026 memuat rencana program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan serta rencana sumber pendanaannya. Harapan kami kiranya
dokumen Rancangan Akhir Renja ini, dapat dipakai sebagai pedoman dan menjadi
acuan dasar perencanaan., implementasi dan pemantauan gerak langkah
pembangunan pendidikan, pembangunan pemuda dan pembangunan olahraga di
Kabupaten Wonosobo untuk periode 1 (satu) tahun ke depan. Rancangan Akhir
Renja ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi upaya mewujudkan sumber
daya manusia (SDM) di Kabupaten Wonosobo sehingga semakin berkualitas.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah berperan dan berkontribusi dalam
proses penyusunan Rancangan Akhir Renja Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Wonosobo Tahun 2026 sehingga dapat terselesaikan, kami
ucapkan terima kasih.

Wonosobo, 10 Juli 2025
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda
Kabupaten Wonosobo
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) merupakan prioritas
Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah
Kabupaten Wonosobo. Upaya peningkatan kualitas SDM tersebut salah
satunya ditunjukkan dengan meningkatnya kualitas di bidang pendidikan,
kepemudaan dan olahraga. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Wonosobo, sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah
Nomor 17 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Wonosobo Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Wonosobo, bertugas untuk membantu
Bupati Wonosobo dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
Pendidikan dan bidang Kepemudaan dan Olahraga dengan tujuan utama
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Wonosobo.

Tantangan yang harus diselesaikan dalam urusan pendidikan adalah
menyediakan layanan pendidikan yang inklusif bagi semua penduduk di
lingkungan pemerintah Kabupaten Wonosobo dengan berbagai latar belakang.
Mengingat sebagaimana dimuat dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat (1) bahwa setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.
Sehingga menjadi tugas Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga untuk
membantu Bupati dalam memberikan akses dan layanan pendidikan pada
jenjang PAUD, Pendidikan Dasar dan Kesetaraan.

Penyelenggaraan urusan Kepemudaan dan Olahraga juga masih harus
menyelesaikan permasalahan di antaranya prestasi olahraga yang masih
terbatas pada cabang olahraga tertentu, sarana dan prasarana olahraga
terbatas, prestasi di tingkat nasional dan internasional memerlukan upaya
yang lebih besar, partisipasi pemuda dalam pembangunan masih harus
didorong lebih kuat dan wirausaha pemuda yang belum tertata dengan baik.

Guna menyelesaikan tantangan urusan pendidikan maupun urusan
kepemudaan dan olahraga sesuai dengan tugas dan kewenangannya, Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga menyusun Rencana Strategis (Renstra)
untuk periode 5 (lima) tahun yaitu mulai tahun 2021-2026 dengan berpijak
pada kebijakan Pemerintah Kabupaten Wonosobo yang tertuang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Wonosobo tahun 2021 -2026, serta merujuk juga terhadap Kebijakan
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, mengamanatkan bahwa Perangkat Daerah diwajibkan menyusun
Rencana Kerja Perangkat Daerah. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Wonosobo menyusun Rencana Kerja Tahun 2026 yang merupakan
bagian dari Rencana Strategis Tahun 2021-2026, dengan berpedoman kepada
Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten Wonosobo Tahun 2026.

Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Wonosobo tahun 2026 merupakan kebijakan, program dan kegiatan yang akan
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1.2,

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten

Wonosobo dalam jangka 1 (satu) tahun. Program dan kegiatan disusun guna

merespon program dan kebijakan pemerintah pusat utamanya terkait dengan

peningkatkan akses dan kualitas pendidikan.

Rancangan Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Wonosobo tahun 2026 mengacu kepada Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Wonosobo tahun 2026, dengan tema “Pemantapan
Infrastruktur, Ekonomi, dan Kualitas Sumber Daya Manusia yang
Berkelanjutan untuk Penguatan Daya Saing Daerah, dengan prioritas
pembangunan pada urusan Pendidikan, serta Kepemudaan dan Olahraga yaitu
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Berkarakter dan Berdaya
Saing.

Landasan Hukum
Dasar hukum Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo Tahun 2026 adalah sebagai

berikut:

1.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indoesia Nomor 4355);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

5.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4548);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Karya Kerja ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573 );

7. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 90, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4863);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Repubik Indonesia Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6676)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun
2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun
2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik
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1.3.

Indonesia Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6762);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerahdan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah

12. Peraturan Kementerian Dalam Negeri (Permendagri) nomor 90 tahun
2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Dan Keuangan Daerah;

13. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Wonosobo
(Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2016 Nomor 12,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 10)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Wonosobo Nomor 6 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Wonosobo
(Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2019 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 3);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo
Tahun 2021 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo
Nomor 1)

15. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2021 - 2025;

16. Peraturan Bupati Wonosobo Nomor 26 Tahun 2021 tentang rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2021-2026
(Berita Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2021 Nomor 26);

Maksud dan tujuan
Rencana Kerja ini disusun dengan maksud untuk digunakan sebagai

acuan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta sebagai tolak ukur

pencapaian kinerja dalam kurun waktu 1 (satu) tahun dengan memperhatikan
dan memuat prioritas daerah Kabupaten Wonosobo tahun 2026 dan pagu
indikatif belanja serta mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang
dijadikan dasar sebagai penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah (RAPBD) Pemerintah Daerah Kabupaten Wonosobo tahun

2026.

Tujuan Rencana Kerja SKPD Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

Kabupaten Wonosobo tahun 2026 adalah :

1. Sebagai dokumen perencanaan tahunan sebagai upaya pencapaian
renstra 2021- 2026.
2. Sebagai indikator pengukuran kinerja tahunan bagi Dinas Pendidikan,

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo.

3. Sebagai dasar bagi masyarakat dan stakeholder untuk berpartisipasi aktif
dalam pembangunan pendidikan di Kabupaten Wonosobo.

4. Sebagai dasar bagi masyarakat dan stakeholder dalam melakukan
pengawasan atas kinerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Wonosobo.

7 | Renja Disdikpora 2026



1.4. Sistematika Penulisan
BAB1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BAB II HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
3.2. Tuyjuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.3. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB V PENUTUP

8 | Renja Disdikpora 2026



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga merupakan unsur pelaksana
Urusan Pemerintahan bidang Pendidikan, bidang Kepemudaan dan Olah Raga.
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga dipimpin oleh Kepala Dinas yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui
Sekretaris Daerah. Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Pelayanan Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga berdasarkan kewenangan yang dimiliki
oleh Pemerintah Daerah sebagaimana tersebut dalam Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Selama kurun waktu 2024-2025
secara umum telah mencapai target dari kinerja tahunan yang ditetapkan.
Namun demikian masih terdapat permasalahan dalam pembangunan
pendidikan, kepemudaan dan olahraga yang memerlukan penanganan secara
lebih optimal. Berdasarkan hasil evaluasi, permasalahan yang masih harus
diatasi yaitu :

1.  Urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan
1) Masih rendahnya partisipasi sekolah usia 13 sampai dengan 15
tahun
2) Masih rendahnya partisipasi sekolah Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD)

3) Masih terdapat anak usia sekolah yang tidak sekolah
4)  Masih rendahnya pemenuhan sarana dan prasarana sesuai standar
nasional pendidikan
5) Belum meratanya mutu pendidik dan tenaga kependidikan
2.  Urusan Pemerintahan Bidang Kepemudaan dan Olahraga
1)  Prestasi olahraga masih terbatas pada cabang olahraga tertentu
2)  Belum optimalnya pemenuhan sarana dan prasarana olahraga
3) Masih minimnya prestasi tingkat nasional dan internasional
4)  Masih minimnya partisipasi pemuda dalam pembangunan
S5)  Masih rendahnya wirausaha pemuda

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2024 serta
Capaian Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2021-2026
Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan renja tahun 2024
menunjukkan bahwa capaian kinerja program-program dalam bentuk
indikator hasil (outcome) yang terealisasi melalui kegiatan-kegiatan pada
masing-masing program dengan mereviu target kinerja capaian program
dan realisasi renja pada tahun sebelumnya maupun tahun berjalan.
Untuk mereviu pelaksanaan renja OPD dan capaian renstra SKPD tahun
2024 melalui rekapitulasi dibawah ini.

2.1.1. Program Pengelolaan Pendidikan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, Pemerintah
Kabupaten memiliki kewenangan untuk Pengelolaan Pendidikan Dasar,
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Kesetaraan. Muatan aktivitas
dalam program pengelolaan pendidikan meliputi kegiatan-kegiatan yang
mendorong perluasan akses serta peningkatan mutu pendidikan yang
mendukung pengembangan potensi peserta didik antara lain melalui
penyediaan dan peningkatan sarana prasarana Pendidikan, peningkatan
pendidik dan tenaga kependidikan, maupun muatan kurikulum
pendidikan. Pada Tahun 2024, alokasi anggaran untuk mendukung
Program Pengelolaan Pendidikan sebesar Rpl177.978.702.814 dengan
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persentase serapan anggaran mencapai 97,49%. Sesuai dengan petunjuk
teknis bahwa kegiatan yang didanai dari sumber DAK fisik harus sudah
dilaksanakan paling lambat bulan Juli sehingga pada tahun 2024
kegiatan DAK telah dilaksanakan sesuai petunjuk teknis yaitu dimulai
pada bulan Juli dan selesai pada bulan November 2024.

Berdasarkan ketentuan Pasal 45 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa Setiap satuan
pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana
yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional,
dan kejiwaan peserta didik. Lebih lanjut ketentuan Pasal 25 Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan,
dinyatakan bahwa: (1) Standar sarana dan prasarana merupakan kriteria
minimal sarana dan prasarana yang harus tersedia pada satuan
pendidikan dalam penyelenggaraan Pendidikan, (2) Sarana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai alat dan = perlengkapan dalam = mencapai tujuan
pembelajaran, (3) Prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi
satuan pendidikan.

Salah satu upaya peningkatan akses dan penjaminan mutu layanan
pendidikan dilakukan dengan pemenuhan sarana dan prasarana belajar
pada setiap satuan pendidikan untuk secara bertahap mencapai standar
nasional pendidikan. Sebagai salah satu sumber pendanaan pelaksanaan
urusan pendidikan, DAK Fisik Bidang Pendidikan diarahkan untuk
pemenuhan dan penuntasan sarana dan prasarana satuan pendidikan
yang masih belum memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Arah
kebijakan DAK Bidang Pendidikan tahun 2024 antara lain:

- Mendukung arah kebijakan peningkatan kualitas pelayanan
Pendidikan dan kesehatan serta mendukung peningkatan Indeks
Pembangunan Manusia.

- Mendukung peningkatan sumber daya manusia yang Berkualitas dan
Berdaya Saing:

i. Pemerataan Layanan Pendidikan Berkualitas:

o Peningkatan Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran.

o Afirmasi Akses dan Percepatan Wajib Belajar 12 Tahun.
i. Peningkatan Produktivitas dan Daya Saing.

- Meningkatkan kualitas SDM melalui peningkatan
ketersediaan/keterjaminan akses dan mutu layanan pendidikan dalam
rangka percepatan Wajib Belajar 12 Tahun yang berkualitas, dengan
memberikan perhatian lebih besar pada kebutuhan daerah afirmasi
dan daerah dengan kinerja pendidikan rendah.

- Memberikan bantuan kepada pemerintah daerah melalui penuntasan
pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan untuk penyelenggaraan
layanan pendidikan berkualitas dalam rangka pencapaian Standar
Pelayanan Minimum (SPM).

- Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan dalam
mendukung pembelajaran berkualitas untuk mampu menghasilkan
lulusan yang berketerampilan dan berkeahlian terutama dalam
mendukung pembangunan kawasan prioritas, Major Project, dan sektor
prioritas nasional.

Disamping itu, dalam mengalokasikan DAK pendidikan tahun 2024
juga memprioritaskan daerah dengan kondisi prasarana pendidikan
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dengan tingkat kerusakan minimal sedang serta konsep ketuntasan.
Intervensi DAK fisik dilakukan berbasis satuan pendidikan, dimana
satuan pendidikan diberikan seluruh rincian menu yang dibutuhkan
berdasarkan data dapodik yang kemudian dikonfirmasi oleh pemerintah
daerah melalui perangkat daerah.

Oleh karena itu, Pemerintah Daerah perlu memprioritaskan
pemenuhan dan penuntasan penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan pada satuan pendidikan dalam rangka mencapai Standar
Nasional Pendidikan dalam penyelenggaraan layanan pendidikan
berkualitas dalam rangka pemenuhan Standar Pelayanan Minimal
Pendidikan.

Adapun untuk kegiatan-kegiatan pendukung Program Pengelolaan
Pendidikan adalah sebagai berikut:

a) Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar

Kegiatan Pengelolaan Sekolah Dasar bertujuan untuk mendukung
perluasan akses layanan dan meningkatkan mutu layanan pada
jenjang sekolah dasar. Peningkatan akses diupayakan melalui
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan mendasarkan daya
tampung satuan pendidikan dibandingkan dengan kebutuhan sesuai
jumlah anak wusia sekolah dasar serta peningkatan partisipasi
sekolah. Sedangkan upaya peningkatan mutu pendidikan diupayakan
dengan pemenuhan kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan
secara kuantitas maupun secara kualifikasi pendidikan. penerapan
kurikulum pembelajaran. peningkatan kualitas kelembagaan sekolah.
serta berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan potensi dan
minat bakat peserta didik.

Dukungan pemerintah pusat dalam pelaksanaan urusan
pendidikan di Kabupaten Wonosobo tercermin dalam alokasi Dana
Alokasi Khusus Bidang Pendidikan. Sesuai dengan arah kebijakan
Dana Alokasi Khusus Tahun 2024, sub bidang pendidikan Sekolah
Dasar mendapatkan alokasi Dana Alokasi Khusus Fisik sub bidang
Pendidikan Sekolah Dasar senilai Rp14.397.876.000 dengan realisasi
sebesar Rp14.037.661.000 (97.5%). Anggaran Dana Alokasi Khusus
tahun 2024 digunakan untuk rehabilitasi Pembangunan Ruang
Guru/Kepala Sekolah/TU di 2 sekolah, Pembangunan Ruang Unit
Kesehatan Sekolah di 7 sekolah, Pembangunan Perpustakaan Sekolah
di 3 sekolah, Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala
Sekolah/TU di 3 sekolah, Rehabilitasi ruang kepala sekolah /pimpinan
dengan tingkat kerusakan minimal sedang beserta perabotnya di 3
sekolah, Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Unit Kesehatan Sekolah di
1 sekolah, Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Perpustakaan Sekolah di
1 sekolah. Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa di 14 sekolah.
Pengadaan Perabot Revitalisasi SD di 11 sekolah, Pembangunan
Laboratorium Sekolah Dasar di 10 sekolah, Prasarana dan Utilitas
Sekolah berupa Rehabilitasi toilet (jamban) di 2 sekolah, serta
Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah sebanyak 33 ruang
kelas pada 9 sekolah.

Ruang guru di sekolah merupakan fasilitas penting yang berfungsi
sebagai tempat bagi para pendidik untuk beristirahat, berdiskusi,
serta menyusun rencana pembelajaran. Ruangan ini biasanya
dilengkapi dengan meja, kursi, lemari penyimpanan dokumen, serta
papan informasi yang berisi jadwal dan pengumuman penting. Selain
itu, ruang guru juga menjadi tempat bagi para guru untuk berdiskusi
mengenai perkembangan akademik siswa serta menyelesaikan tugas
administratif. Dengan suasana yang nyaman dan mendukung, ruang
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guru dapat meningkatkan kinerja serta kolaborasi antar pendidik
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa.
Oleh karena itu, melalui DAK Tahun 2024 dilaksanakan
pembangunan ruang guru di SD Negeri 2 Sawangan dan SD Negeri 1
Tempuran Duwur dengan alokasi anggaran Rp608.249.000 dan
realisasi Rp598.862.800 (98,46%). Selain pembangunan, terhadap
beberapa prasarana ruang guru/ruang kepala sekolah yang
mengalami kerusakan juga dilakukan rehabilitasi. Pada sub kegiatan
Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU,
dialokasikan anggaran sebesar Rp848.674.000 dengan realisasi
Rp832.031.200 (98.04%) yang dipergunakan untuk rehabilitasi ruang
guru dengan tingkat kerusakan minimal sedang beserta perabotnya
pada SD Negeri Grugu, SD Negeri 5 Butuh, dan SD Negeri Burat serta
rehabilitasi ruang kepala sekolah/pimpinan dengan tingkat
kerusakan minimal sedang beserta perabotnya di SD Negeri Burat, SD
Negeri 2 Lamuk dan SD Negeri Grugu.

Salah satu upaya satuan pendidikan dalam menanamkan,
menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
hidup sehat, penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),
serta derajat kesehatan peserta didik adalah dengan menerapkan
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Usaha Kesehatan Sekolah bertujuan
meningkatkan Kesehatan, mutu pendidikan dan prestasi belajar
peserta didik yang tercermin dalam kehidupan perilaku hidup bersih
sehat (PHBS) dan lingkungan sekolah yang sehat sehingga
memungkinkan peserta didik mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal. Guna mendukung pemenuhan
prasarana dan sarana UKS, pada tahun 2024 dibangun ruang Unit
Kesehatan Sekolah (UKS) yang bersumber dari DAK pada 7 SD yaitu
SD Negeri 3 Ropoh, SD Negeri 5 Butuh, SD Negeri 2 Lamuk, SD Negeri
1 Tempursari, SD Negeri 1 Tempuranduwur, SD Negeri Sambek serta
SD Negeri Grugu dengan anggaran Rpl1.401.508.000 dan realisasi
Rp1.341.244.243 (95.70%). Dengan tersedianya ruang UKS beserta
perabotan diharapkan di sekolah akan menjadi sarana penanganan
secara dini terhadap terjadinya gangguan kesehatan peserta didik di
sekolah, serta menjadi semakin termotivasi untuk mewujudkan
sekolah sehat.

Dukungan sarana yang efektif dalam meningkatkan proses belajar
mengajar, terlihat dengan tersedianya prasarana yang mendukung
peningkatan literasi siswa. Oleh karena itu diperlukan tersedianya
perpustakaan sekolah yang dapat berfungsi sebagai sumber kegiatan
belajar, sumber informasi, sarana memperluas pengetahuan, sarana
menumbuhkan ide kreatifitas, serta meningkatkan minat baca siswa.
Bentuk dukungan dalam penyediaan perpustakaan pada tahun 2024,
dialokasikan anggaran DAK untuk pembangunan perpustakaan di 3
sekolah yaitu SD Negeri 5 Butuh, SD Negeri Burat dan SD Negeri 1
Tempuranduwur dengan jumlah anggaran Rpl.180.303.000
direalisasikan Rpl1.170.022.608 (99.13%). Selain pembangunan,
terhadap ruang perpustakaan yang mengalami kerusakan juga
dilakukan rehabilitasi melalui alokasi anggaran pada sub kegiatan
Rehabilitasi Sedang/Berat  Perpustakaan  Sekolah  sebesar
Rp281.407.000 dengan realisasi Rp275.810.660 (98.01%) di SD
Negeri 2 Sawangan dan SD N 1 Trimulyo.

Disamping ketersediaan ruang pembelajaran, sarana pendukung
lainnya di sekolah juga tidak tidak kalah penting ketersediaannya.
Bentuk sarana pendukung tersebut antara lain berupa pengamanan
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lingkungan sekolah (pagar sekolah), senderan, toilet sekolah, lapangan
olahraga/bangunan olahraga dan penataan lingkungan sekolah. Oleh
karena itu pada tahun 2024 dialokasikan anggaran untuk sub
kegiatan pembangunan sarana, prasarana dan utilitas sekolah yang
merupakan kelengkapan fisik yang mendukung terwujudnya
kawasan/lingkungan yang sehat, aman dan terjangkau. Alokasi
anggaran Rp1.850.000.000 direalisasikan Rp1.820.242.794 (98.39%)
dengan kegiatan yang dilaksanakan meliputi penataan lingkungan di
7 sekolah, pembangunan sarpras olahraga di 1 sekolah,
pembangunan senderan di 4 sekolah dan pembangunan toilet di 1
sekolah. Selain pembangunan, terhadap sarana prasarana utilitas
yang mengalami kerusakan juga dilakukan rehabilitasi pada sub
kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Unit Kesehatan Sekolah di
SD Negeri 2 Sawangan dengan alokasi anggaran Rp103.066.000 dan
realisasi Rp100.387.788 (97.40%).

Ketersediaan mebel sekolah yang memadai merupakan faktor
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan
kondusif bagi siswa. Meja dan kursi yang ergonomis mendukung
kenyamanan serta kesehatan tubuh siswa, sehingga mereka dapat
lebih fokus dalam menerima pelajaran. Selain itu, fasilitas mebel yang
baik juga Dberperan dalam meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, baik untuk guru maupun siswa, dengan memberikan
ruang yang tertata rapi dan terorganisir. Kurangnya mebel yang layak
dapat berdampak negatif pada motivasi belajar serta menurunkan
kualitas pendidikan. Oleh karena itu, penyediaan mebel sekolah yang
sesuai dengan kebutuhan merupakan investasi penting dalam
mendukung kemajuan pendidikan. Oleh karena itu, pada sub
kegiatan Pengadaan Mebel Sekolah dialokasikan anggaran sebesar
Rp800.000.000 dengan realisasi Rp790.322.000 (98.79%) yang
diperuntukkan bagi MI Ma'arif Klesman, SD 1 Pagerkukuh, SLB C
Budi Asih, SD N 1 Kalimendong, MI Ma'arif Sirangkel, SD N Kalianget,
MI Ma’arif Kalianget, MI Ma’arif Kandangan dan MI An Nur Kelurahan
Garung.

Ketersediaan perlengkapan sekolah yang memadai sangat penting
untuk mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Dengan
perlengkapan yang lengkap, seperti buku, alat tulis, seragam, dan
perlengkapan lainnya, siswa dapat belajar dengan lebih nyaman dan
fokus. Selain itu, ketersediaan perlengkapan sekolah juga membantu
meningkatkan motivasi belajar serta rasa percaya diri siswa dalam
mengikuti pelajaran. Bagi guru, perlengkapan yang memadai
memungkinkan mereka mengajar dengan lebih baik dan
menyampaikan materi secara optimal. Oleh karena itu, memastikan
setiap siswa memiliki akses terhadap perlengkapan sekolah yang
memadai adalah langkah penting dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang berkualitas dan merata. Guna memenuhi kebutuhan
perlengkapan sekolah, pada tahun 2024 dialokasikan anggaran pada
Pengadaan Perlengkapan Sekolah sebesar Rp992.741.000 dengan
realisasi RP944.841.500 (95.18%) yang dipergunakan untuk
penyediaan perlengkapan meubeler di 13 sekolah. Selain itu untuk
mendukung proses pembelajaran disediakan pula alat praktik dan
peraga siswa pada sub kegiatan Pengadaan Alat Praktik dan Peraga
Siswa dengan anggaran Rp1.882.500.000 terealisasi
Rp1.861.720.000 (98.90%) yang dipergunakan pengadaan peralatan
teknologi informasi dan komunikasi di 18 sekolah, pengadaan
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komputer di MI Ma'arif Desa Gunungtawang, serta pengadaan alat
hadroh di 3 sekolah.

Ketersediaan laboratorium di sekolah memiliki peran penting
dalam menunjang proses pembelajaran, terutama dalam mata
pelajaran sains, teknologi, dan praktik kejuruan. Laboratorium
memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen dan praktik
langsung, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman teori tetapi
juga mengasah keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas. Dengan fasilitas laboratorium yang memadai, siswa dapat
lebih aktif dalam mengeksplorasi ilmu pengetahuan secara nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. Selain itu,
keberadaan laboratorium juga berkontribusi dalam menumbuhkan
minat siswa terhadap bidang sains dan teknologi, yang dapat
mendorong mereka untuk mengembangkan inovasi serta
berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan di masa depan. Oleh
karena itu, sekolah perlu memastikan laboratorium tersedia dan
terawat dengan baik agar kualitas pendidikan semakin meningkat
salah satunya dengan melaksanakan Pembangunan Laboratorium
Sekolah Dasar dengan anggaran Rp3.568.081.000 terealisasi
Rp3.489.039.837 (97.78%) di 10 sekolah yaitu SD Negeri 5 Butuh, SD
Negeri Burat, SD Negeri 3 Ropoh, SD Negeri 2 Wonokromo, SD Negeri
2 Sawangan, SD Negeri 2 Lamuk, SD Negeri 1 Tempursari, SD Negeri
1 Tempuranduwur, SD Negeri 1 Pulosaren, dan SD Negeri Sambek.

Ketersediaan ruang kelas dan daya tampung sekolah memiliki
peran krusial dalam menjamin akses pendidikan yang merata dan
berkualitas bagi seluruh peserta didik. Ruang kelas yang memadai
memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung dengan
nyaman, efektif, dan kondusif, sehingga siswa dapat menerima materi
dengan lebih baik. Sebaliknya, keterbatasan ruang kelas seringkali
menyebabkan kepadatan siswa yang berlebihan, menghambat
interaksi antara guru dan murid, serta menurunkan kualitas
pembelajaran. Selain itu, daya tampung sekolah yang mencukupi
memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan untuk
mengenyam pendidikan tanpa terkendala keterbatasan fasilitas.
Pemerintah Daerah dan berbagai pemangku kepentingan perlu
berupaya meningkatkan infrastruktur pendidikan guna menciptakan
lingkungan belajar yang optimal dan merata bagi seluruh anak
bangsa. Oleh karena itu, pada tahun 2024 dilaksanakan
pembangunan ruang kelas melalui sub kegiatan Pembangunan Ruang
Kelas Baru dengan anggaran Rpl.650.000.000 terealisasi
Rp1.629.241.874 (98.74%) yang berlokasi di 9 sekolah. Selain itu
terhadap kondisi ruang kelas yang mengalami kerusakan
dilakukan rehabilitasi melalui sub kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat
Ruang Kelas Sekolah dengan anggaran Rp6.064.783.000 dan realisasi
Rp5.880.232.933 (96.96%) yang mencakup 18 sekolah. Kegiatan
pembangunan maupun penyediaan sarana dan prasarana pendidikan
pada tahun 2024 untuk sumber dana DAK fisik telah dilaksanakan
pada bulan Juli dan selesai pada bulan November 2024, sedangkan
kegiatan dengan sumber dana APBD dilaksanakan pada bulan
Agustus dan selesai pada bulan November 2024.

Di samping penyediaan sarana dan prasarana sekolah,
pembinaan minat dan bakat memiliki peran penting dalam
mengembangkan potensi siswa. Setiap siswa memiliki potensi
tersendiri baik dalam bidang akademik, seni, olahraga, maupun
keterampilan lainnya. Dengan pembinaan yang tepat, mereka dapat
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menemukan dan mengasah kemampuan yang dimiliki sehingga dapat
berkembang sesuai dengan passion dan potensi terbaiknya. Selain itu,
pembinaan minat dan bakat juga membantu meningkatkan rasa
percaya diri, kreativitas, serta motivasi belajar siswa. Dalam jangka
panjang, hal ini akan memberikan manfaat bagi masa depan mereka
baik dalam dunia pendidikan, karier, maupun kontribusi terhadap
masyarakat. Oleh karena itu, guna mendukung pengembangan
potensi siswa jenjang SD dialokasikan kegiatan Pembinaan Minat,
Bakat dan Kreativitas Siswa dengan anggaran Rp250.000.000 dan
realisasi Rp249.622.000 (99.85%) yang dipergunakan untuk
penyelenggaraan ajang perlombaan yang bersifat akademik maupun
non akademik antara lain Festival Lomba Seni Siswa Nasional
(FLS2N), Mata Pelajaran dan Seni Islami (MAPSI), Mapel Agama
Kristen (MAPAK), Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN),
Olimpiade Sains Nasional (OSN), dan Festival Tunas Bahasa Ibu
(FTBI). Kegiatan tersebut telah selesai dilaksanakan pada bulan April
sampai dengan Mei 2024.

Pendidik dan tenaga kependidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam menciptakan generasi yang cerdas, berkarakter, dan
siap menghadapi tantangan masa depan. Pendidik tidak hanya
bertugas mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga membimbing,
menginspirasi, dan membentuk kepribadian peserta didik agar
menjadi individu yang berakhlak mulia dan berdaya saing. Sementara
itu, tenaga kependidikan mendukung proses pembelajaran dengan
memastikan segala aspek administratif, sarana, dan prasarana
pendidikan berjalan dengan baik. Kolaborasi antara pendidik dan
tenaga kependidikan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
efektif, dan inovatif, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
kemajuan pendidikan. Guna mencukupi ketersediaan pendidik
maupun tenaga kependidikan sepanjang tahun 2024 dimulai bulan
Januari sampai dengan Desember 2024, dialokasikan anggaran pada
sub kegiatan Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi
Satuan Pendidikan Sekolah Dasar sebesar Rp3.341.458.440 dengan
realisasi Rp3.196.183.250 (95.65%).

Selain kecukupan ketersediaan pendidik dan tenaga
kependidikan, kompetensi juga diperlukan dalam mendukung proses
pembelajaran termasuk mendorong iklim sekolah yang inklusif bagi
semua kalangan. Guna mendukung iklim satuan pendidikan yang
inklusif, dilaksanakan kegiatan identifikasi dan asesmen peserta didik
penyandang disabilitas serta peningkatan kompetensi bagi guru yang
menangani siswa penyandang disabilitas. Sampai dengan tahun 2024
telah teridentifikasi total sejumlah 554 peserta didik diduga
penyandang disabilitas dengan 374 peserta didik pada jenjang SD
telah dilakukan asesmen dengan hasil antara lain ADHD, Autis,
Badan mini, Hambatan Penglihatan, Hambatan Intelektual,
Hambatan Pendengaran, Hambatan Emosi dan Perilaku, Hambatan
Fisik, Borderline, Down Syndrome, Speech Delay, Superior, Lamban
Belajar (Slow Learner), Kondisi Lainnya, Hambatan ganda/Tuna
Ganda, serta sisanya 27 anak dengan hasil asesmen Bukan PDBK
setelah di asesmen dan menerima layanan psikolog. Disamping itu,
dilaksanakan pula workshop penanganan peserta didik penyandang
disabilitas bagi guru dengan tema Pemaknaan Hasil Asesmen
Psikologis (diikuti 120 orang guru), Pembelajaran untuk Peserta Didik
dengan Lamban Belajar (diikuti orang 123 guru), Pembelajaran untuk
Peserta Didik dengan Hambatan Penglihatan (diikuti 32 orang guru),
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Pembelajaran untuk Peserta Didik dengan Autis (diikuti 53 orang
guru), Pembelajaran untuk Peserta Didik Hambatan Intelektual dan
Down Syndrome (diikuti 44 orang guru) serta Pembelajaran untuk
Peserta Didik dengan

Hambatan Pendengaran (diikuti 18 orang guru). Rangkaian
kegiatan tersebut mulai dilaksanakan pada rentang bulan September
sampai dengan November 2024. Dalam mendukung peningkatan
kompetensi guru, dialokasikan anggaran pada sub kegiatan
Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan
Pendidikan Sekolah Dasar sebesar Rp255.000.000 dengan realisasi
Rp241.425.360 (94.68%) yang diwujudkan berupa
Sosialisasi/ Coaching Clinic Program Guru Penggerak (PGP) dan
Sekolah Penggerak (SP), pembekalan Kepala Sekolah, penilaian angka
kredit dan kinerja guru, sosialisasi kepegawaian, serta bimbingan
teknis bagi Guru/Kepala Sekolah yang dilaksanakan pada bulan
Oktober 2024. Pembinaan kelembagaan dan manajemen sekolah
merupakan faktor krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Kelembagaan
yang kuat memungkinkan sekolah memiliki visi, misi, serta aturan
yang jelas untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal.
Sementara itu, manajemen sekolah yang baik memastikan efektivitas
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan
termasuk pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan sarana
prasarana. Dengan pembinaan yang berkelanjutan sekolah dapat
beradaptasi dengan perkembangan zaman, menerapkan inovasi
dalam pembelajaran, serta membangun budaya kerja yang profesional
dan kolaboratif. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan dan pencapaian prestasi peserta didik.
Oleh karena itu pada tahun 2024 dialokasikan anggaran pada sub
kegiatan Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah sebesar
Rp175.000.000 dengan realisasi Rp1359.345.700 (91.05%) yang
diwujudkan antara lain berupa fasilitasi Program Sekolah Penggerak
(SP), peningkatan literasi dan numerasi melalui pemberdayaan
komunitas belajar, pelatihan aplikasi Sispena untuk akreditasi,
fasilitasi Dewan Pendidikan serta fasilitasi Pengurus Perkumpulan
Insan Purnakaryawan Pendidikan Dan Kebudayaan (IPPK) yang
direalisasikan pada bulan Oktober sampai dengan November 2024.

Guna keberlangsungan operasional pembelajaran di sekolah pada
tahun 2024 semua satuan pendidikan SD menerima Bantuan
Operasional Satuan Pendidikan (BOSP). Bantuan Operasional Satuan
Pendidikan (BOSP) memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dana ini digunakan
untuk mendukung berbagai kebutuhan operasional sekolah seperti
pembelian alat pembelajaran, pemeliharaan fasilitas, serta
kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan. Dengan adanya
BOSP, sekolah dapat memberikan layanan pendidikan yang lebih baik,
memastikan akses yang merata bagi seluruh peserta didik, terutama
mereka yang berasal dari keluarga kurang mampu. Selain itu,
bantuan ini juga membantu meringankan beban finansial orang tua
dan mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.
Besaran anggaran BOSP jenjang SD tahun 2024 pada sub kegiatan
Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar sebesar Rp60.241.518.249
dengan realisasi RP59.570.567.282 (98.89%) yang bersumber dari
DAK non fisik. Selain itu, dialokasikan juga BOSP Daerah bagi satuan
pendidikan yang diselenggarakan Pemerintah Daerah pada sub
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kegiatan Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah Dasar
dengan anggaran Rp4.429.400.728 dan realisasi Rp4.118.257.500
(92.98%). BOSP dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan
operasional di sekolah sepanjang tahun 2024 sejak bulan Januari
sampai dengan Desember 2024.

Penyelenggaraan proses belajar peserta didik merupakan upaya
sistematis dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif, efektif, dan menyenangkan. Proses ini melibatkan berbagai
metode dan strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan, potensi,
serta karakteristik peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing dan mendorong peserta didik untuk aktif dalam
mengeksplorasi, menganalisis, serta mengembangkan pemahaman
terhadap materi pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan teknologi dan
berbagai sumber belajar yang relevan turut mendukung terciptanya
pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Evaluasi secara berkala
juga diperlukan untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan
serta meningkatkan kualitas proses belajar yang berlangsung.
Fasilitasi penyelenggaraan proses belajar diwujudkan dalam alokasi
anggaran pada sub kegiatan Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi
Peserta Didik dengan anggaran Rpl170.000.000 dan realisasi
Rp163.597.300 (96.23%) yang antara lain dipergunakan untuk
fasilitasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), monitoring
Implementasi Kurikulum Merdeka, monitoring komunitas belajar
(K3S dan KKG) serta sosialisasi dan monitoring Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK) yang dilaksanakan pada rentang bulan
Mei sampai dengan Oktober 2024.

Pengelolaan Pendidikan SMP

Kegiatan Pengelolaan Pendidikan SMP terdiri atas 21 (dua puluh
satu) sub kegiatan, dimana secara umum ditujukan untuk perluasan
akses layanan dan peningkatan mutu sehingga angka partisipasi
sekolah dan kualitas hasil belajar jenjang pendidikan SMP/sederajat
diharapkan dapat meningkat. Cakupan output pada tiap sub kegiatan
kegiatan dapat dikategorikan dalam beberapa aspek, antara lain
berupa penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, pendidik dan
tenaga kependidikan, kelembagaan sekolah serta pengembangan
untuk mendorong potensi peserta didik.

Pada aspek sarana dan prasarana pendidikan dilakukan
Pembangunan Laboratorium dengan anggaran Rp763.000.000
realisasi Rp742.471.755 (97,31%) di SMP Negeri 3 Leksono, SMP
Negeri 9 Satu Atap Wadaslintang, dan SMP Al Munawaroh Kejajar.
Disamping itu, dilakukan juga Rehabilitasi Sedang/Berat
Laboratorium dengan anggaran Rp640.000.000 dan realisasi
Rp621.411.187 (97,10%) di SMP Negeri 3 Wadaslintang, SMP Negeri 2
Garung, SMP Negeri 2 Garung, dan SMP Negeri 2 Selomerto.

Guna keamanan dan kenyamanan warga sekolah, dilaksanakan
Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah dengan
anggaran Rp2.200.000.000 dan realisasi RP2.168.294.777 (99.56%)
yang dipergunakan untuk penataan lingkungan di SMP Negeri 2
Kalikajar, SMP Darussalam Ngadisono, SMP Negeri 2 Kertek, SMP Al
madina Wonosobo, SMP Bhakti Mulia Wonosobo, SMP Negeri 2
Mojotengah, SMP Negeri 3 Kalibawang, SMP Negeri 2 Kepil, SMP Negeri
2 Leksono, SMP Alfa Ali Masykur; pembangunan senderan MTs An Nur
Kalierang, MTs Ma’arif Gondang, SMP Negeri 2 Wadaslintang, SMP
Negeri 5 Satap Kalibawang; pembangunan pagar SMP Negeri 1
Leksono, SMP Negeri 1 Sapuran; serta Pembangunan Toilet, Jamban
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dan Sarana Penunjang lainnya SMP Islam Wonosobo. Disamping itu
terhadap sarana prasarana utilitas yang mengalami kerusakan juga
dilakukan rehabilitasi melalui sub kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat
Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah dengan anggaran
Rp700.000.000 dan realisasi Rp683.086.736 (97.58%) dengan rincian
rehabilitasi tempat ibadah di SMP Negeri 1 Sukoharjo, SMP Negeri 2
Selomerto dan SMP Negeri 3 Leksono; rehabilitasi toilet di SMP Negeri
2 Garung, SMP Negeri 1 Sukoharjo, SMP Negeri 3 Leksono, dan SMP
Negeri 9 Satu Atap Wadaslintang; serta rehab senderan SMP Negeri 3
mojotengah.

Guna keberlangsungan proses belajar mengajar dan perluasan
daya tampung sekolah, pada tahun 2024 dilaksanakan pembangunan
ruang kelas baru pada sub kegiatan Pembangunan Ruang Kelas Baru
dengan anggaran Rpl.077.500.000 dan realisasi Rp1.058.382.669
(98,23%) di SMP Negeri 2 Selomerto, SMP Negeri 3 Leksono, SMP
Negeri 1 Kalikajar, MTS Ma'arif Desa Kecamatan Sukoharjo dan MTs
Ma'arif Ngalian Wadaslintang. Disamping itu, ruang kelas yang rusak
juga dilakukan rehabilitasi pada sub kegiatan Rehabilitasi
Sedang/Berat Ruang Kelas  Sekolah  dengan anggaran
Rp3.161.575.000 dan realisasi Rp3.079.308.982 (97,40%) di 7
sekolah yaitu SMP Negeri 2 Garung, SMP Negeri 3 Wadaslintang,
SMP Negeri 2 Selomerto, SMP Negeri 3 Leksono, MTS Ma'arif Kejajar,
SMP N 1 Garung dan SMP N 3 Kaliwiro.

Guna mendukung implementasi Gerakan Sekolah Sehat (GSS),
dialokasikan anggaran pada sub kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat
Ruang Unit Kesehatan Sekolah sebesar Rp80.000.000 dengan
realisasi Rp77.927.632 (97,41%) di SMP Negeri 3 Wadaslintang.
Sedangkan pada sub kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat
Perpustakaan Sekolah dialokasikan anggaran Rp535.000.000 dengan
realisasi Rp523.444.973 (97,84%) di SMP Negeri 3 Wadaslintang, SMP
Negeri 2 Garung dan SMP Negeri 9 Satu Atap Wadaslintang.

Dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran, dialokasikan
anggaran pada sub kegiatan Pengadaan Perlengkapan Sekolah
sebesar Rp535.500.000 dengan realisasi Rp527.200.700 (98.45%)
yang diperuntukkan bagi penyediaan mebel di SMP Negeri 7 Satu Atap
Wadaslintang, SMP Negeri 3 Leksono, SMP Negeri 2 Selomerto, SMP N
1 Wadaslintang, SMP Negeri 3 Kalikajar, SMP Negeri 1 Leksono dan
Perlengkapan SMP 1 Wonosobo. Selain itu dialokasikan juga pada sub
kegiatan Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa dengan anggaran
Rp634.625.000 direalisasikan Rp590.255.000 (93,01%) yang
diperuntukkan pengadaan peralatan laboratorium Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) di SMP Negeri 5 Kaliwiro, SMP Negeri 2 Garung, SMP Negeri
1 Sukoharjo, SMP Negeri 2 Selomerto, SMP Negeri 9 Satu Atap
Wadaslintang, SMP Negeri 5 Kaliwiro dan pengadaan alat kesenian di
SMP Negeri 1 Kertek, pengadaan alat hadroh SMP Negeri 2 Selomerto,
SMP Negeri 3 Wonosobo dan SMP Negeri 1 Sapuran serta pengadaan
peralatan gamelan SMP Negeri 1 Kaliwiro.

Guna mendukung pelaksanaan tugas guru/kepala sekolah
maupun tertib administrasi sekolah dilaksanakan rehabilitasi ruang
guru/kepala sekolah/tata usaha. Pada sub kegiatan Rehabilitasi
Sedang/Berat Ruang TU dialokasikan anggaran Rp1.740.000.000
dengan realisasi Rpl1.695.120.405 (97.42%) dipergunakan untuk
rehabilitasi ruang tata usaha dengan tingkat kerusakan minimal
sedang beserta perabotnya di SMP Negeri 3 Wadaslintang, SMP Negeri
2 Garung, SMP Negeri 1 Sukoharjo, SMP Negeri 2 Selomerto, SMP
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Negeri 9 Satu Atap Wadaslintang, SMP Negeri 2 Kaliwiro dan SMP
Negeri 1 Mojotengah. Sedangkan pada sub kegiatan Rehabilitasi
Sedang/Berat Ruang Kepala Sekolah dialokasikan anggaran
Rp400.375.000 dengan realisasi Rp371.256.212 (92.73%) yang
dipergunakan untuk rehabilitasi ruang Kepala sekolah/pimpinan
dengan tingkat kerusakan minimal sedang beserta perabotnya di SMP
Negeri 1 Sukoharjo, SMP Negeri 2 Garung dan SMP Negeri 2
Selomerto. Sementara pada sub kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat
Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU dialokasikan anggaran
Rp624.425.000 dengan realisasi Rp624.424.998 (99,99%) yang
diperuntukkan rehabilitasi ruang guru dengan tingkat kerusakan
minimal sedang beserta perabotnya di SMP Negeri 2 Garung, SMP
Negeri 1 Sukoharjo, dan SMP Negeri 9 Satu Atap Wadaslintang.
Kegiatan pembangunan maupun penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan pada tahun 2024 untuk sumber dana DAK fisik telah
dilaksanakan pada bulan Juli dan selesai pada bulan November 2024,
sedangkan kegiatan dengan sumber dana APBD dilaksanakan pada
bulan Agustus dan selesai pada bulan November 2024.

Guna mendukung pengembangan potensi siswa jenjang
pendidikan SMP, dialokasikan anggaran pada sub kegiatan
Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa sebesar
Rp150.000.000 dengan realisasi Rp149.540.000 (99.69%) yang
dipergunakan untuk penyelenggaraan perlombaan yang mendorong
pengembangan minat, bakat dan kreativitas siswa baik di bidang
akademik dan non akademik antara lain Festival Lomba Seni Siswa
Nasional (FLS2N), Mata Pelajaran dan Seni Islami (MAPSI), Mapel
Agama Kristen (MAPAK), Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN),
Olimpiade Sains Nasional (OSN), dan Festival Tunas Bahasa Ibu (FTBI)
yang dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2024.

Sedangkan untuk memenuhi kecukupan pendidik dan tenaga
kependidikan, dialokasikan anggaran pada sub kegiatan Penyediaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama sebesar Rp2.526.000.000 dengan realisasi
Rp2.431.758.988 (96.27%) untuk pelaksanaan sepanjang tahun 2024
dimulai bulan Januari sampai dengan Desember 2024. Anggaran
tersebut digunakan untuk memenuhi kekurangan kebutuhan guru
dan tenaga kependidikan di sekolah dan peningkatan inklusifitas
sekolah melalui workshop penanganan peserta didik penyandang
disabilitas (PDPD) antara lain Pemaknaan Hasil Asesmen Psikologis,
Pembelajaran untuk Peserta Didik dengan Lamban Belajar,
Pembelajaran untuk Peserta Didik dengan Hambatan Penglihatan,
Pembelajaran untuk Peserta Didik dengan Autis, Pembelajaran untuk
Peserta Didik Hambatan Intelektual dan Down Syndrome serta
Pembelajaran untuk Peserta Didik dengan Hambatan Pendengaran.
Disamping itu dilaksanakan juga asesmen psikologis bagi peserta
didik yang teridentifikasi sebagai penyandang disabilitas pada jenjang
SMP sejumlah 87 siswa yang dilaksanakan pada bulan September
sampai dengan Oktober 2024. Dalam mendukung peningkatan
kompetensi guru, dialokasikan anggaran pada sub kegiatan
Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama sebesar Rp 381,000,000
dengan realisasi Rp368.769.050 (96.79%) yang diwujudkan berupa
evaluasi kinerja guru, verifikasi sertifikasi guru, Sosialisasi/ Coaching
Clinic, fasilitasi jurnal ilmiah pendidikan dan lokakarya Program Guru
Penggerak yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2024.
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Pada sub kegiatan Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen
Sekolah, dialokasikan anggaran Rp885.000.000 dengan realisasi
Rp577.036.852 (65.20%) yang dipergunakan untuk sosialisasi
Sekolah Ramah Anak, sosialisasi Gerakan Sekolah Sehat, sosialisasi
Sekolah Adiwiyata, fasilitasi Akreditasi Sekolah, fasilitasi Program
Sekolah Penggerak, dan alokasi afirmasi operasional sekolah satu atap
(18 sekolah). Selain itu guna mendukung keberlangsungan
operasional dan proses pembelajaran, dilaksanakan pula penggantian
tanah SMP Negeri 10 Satu Atap Wadaslintang yang masih menempati
tanah milik perorangan yang direalisasikan pada bulan November
2024.

Guna menjamin keberlangsungan operasional satuan pendidikan
sepanjang tahun 2024 dari bulan Januari sampai dengan Desember
2024, melalui sumber dana DAK non fisik dialokasikan anggaran pada
sub kegiatan Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Pertama
sebesar Rp34.230.787.125 dengan realisasi Rp33.406.256.905
(97.59%). Disamping itu, pada sub kegiatan Penyediaan Biaya Personil
Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama dialokasikan anggaran
sebesar Rp2.597.899.272 dengan realisasi Rp1.972.144.651 (75.91%)
yang dipergunakan untuk bantuan operasional satuan pendidikan
dari APBD Kabupaten Wonosobo berupa belanja personalia maupun
non personalia pada satuan pendidikan. Selain itu, penggunaan
lainnya adalah untuk penanganan Anak Tidak Sekolah dan pemberian
bantuan biaya pendidikan/perlengkapan sekolah bagi Anak Tidak
Sekolah yang Kembali bersekolah.

Pada sub kegiatan Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta
Didik, dialokasikan anggaran Rp270.000.000 dengan realisasi
Rp262.702.000 (97,30%) yang penggunaannya antara lain untuk
fasilitasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), monitoring
implementasi kurikulum merdeka, sosialisasi dan monitoring
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK), sosialisasi penulisan
ijazah, workshop penguatan penilaian peserta didik berkebutuhan
khusus, Workshop Peningkatan Kapasitas Komite Sekolah, dan
sosialisasi partisipasi pendidikan bagi masyarakat Wonosobo yang
dilaksanakan pada rentang bulan Mei sampai dengan Oktober 2024.
Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap paling krusial
dalam proses pembentukan dasar-dasar kepribadian dan
kemampuan anak yang memberikan pengaruh besar terhadap
perkembangan fisik, emosional, sosial, serta intelektual. Pada periode
usia O hingga 6 tahun, otak anak berkembang dengan sangat pesat
bahkan lebih dari 80% kapasitas otaknya terbentuk pada usia ini.
Oleh karena itu, setiap interaksi dan pengalaman yang mereka alami
pada masa ini memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap
tumbuh kembang anak baik dalam hal keterampilan motorik, Bahasa,
maupun pemahaman konsep dasar.

Pendidikan anak wusia dini bertujuan untuk memfasilitasi
perkembangan anak secara menyeluruh melalui berbagai kegiatan
yang dirancang agar menyenangkan dan mendidik seperti bermain,
bernyanyi, menggambar, dan berbagai bentuk aktivitas yang
merangsang kreativitas serta kecerdasan anak. Aktivitas-aktivitas ini
bukan hanya sekadar untuk mengisi waktu tetapi juga untuk
merangsang perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik anak.
Pada tahap ini anak mulai belajar mengenal warna bentuk, angka,
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huruf, serta berbagai konsep dasar lainnya yang menjadi dasar bagi
perkembangan akademis mereka di masa depan.

Lebih dari sekadar pembelajaran akademis, PAUD juga berperan
penting dalam pengembangan aspek sosial dan emosional anak.
Melalui interaksi dengan teman sebaya dan pendidik, anak-anak
belajar bagaimana berkomunikasi, berbagi, menyelesaikan konflik,
serta membangun empati dan rasa saling menghormati. Pendidikan
yang baik pada usia dini mengajarkan nilai-nilai moral dan sosial yang
akan membekali anak untuk berperilaku baik dalam masyarakat.
Pendidikan ini juga membantu anak untuk mengenali dan mengelola
emosinya, mengurangi kecemasan, serta meningkatkan rasa percaya
diri.

Pendidikan anak usia dini yang berkualitas mempersiapkan anak
untuk memasuki pendidikan formal dengan keterampilan dasar yang
sudah terasah seperti membaca, menulis, berhitung, serta
keterampilan sosial dan emosional. Anak-anak yang mendapat
pendidikan usia dini yang baik cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam belajar di sekolah. serta dapat beradaptasi dengan
lebih baik dalam lingkungan sosial. Dengan demikian. PAUD bukan
hanya sebagai tahap transisi menuju pendidikan formal. tetapi juga
sebagai investasi jangka panjang untuk menciptakan generasi yang
lebih cerdas. kreatif. mandiri. dan siap menghadapi tantangan global
yang semakin kompleks.

Upaya peningkatan partisipasi anak usia 5-6 tahun dalam
Pendidikan Anak Usia Dini terus dilakukan melalui penyediaan
sarana prasarana maupun dukungan penyelenggaraan bagi proses
pembelajaran. Penyediaan sarana prasarana diwujudkan dalam
bentuk Pembangunan Sarana Prasarana dan Utilitas PAUD,
Rehabilitasi Sedang/Berat Pembangunan Sarana Prasarana dan
Utilitas PAUD, Pembangunan Ruang Kelas Baru, Pengadaan Mebel
PAUD, Pengadaan Perlengkapan PAUD dan Pengadaan Alat Praktik
dan Peraga Siswa PAUD. Alokasi anggaran untuk penyediaan sarana
prasarana Pendidikan Anak Usia Dini tahun 2024 sebesar
Rp1.197.877.000 dengan realisasi Rp1.151.250.320 (96,11%) yang
berada di 9 lokasi satuan pendidikan. Kegiatan pembangunan
maupun penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada tahun
2024 untuk sumber dana DAK fisik telah dilaksanakan pada bulan
Juli dan selesai pada bulan November 2024, sedangkan kegiatan
dengan sumber dana APBD dilaksanakan pada bulan Agustus dan
selesai pada bulan November 2024.

Selain itu dalam mendukung keberlangsungan proses
pembelajaran, dialokasikan anggaran pada sub kegiatan
Penyelenggaraan Proses Belajar PAUD Rp210.000.000 dengan
realisasi Rp208.464.051 (99,27%). Kegiatan ini ditujukan untuk
mendukung perkembangan dan kreativitas anak serta promosi
peningkatan partisipasi dan minat anak untuk ikut serta dalam
pendidikan PAUD. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk Ajang
Kreativitas Anak Usia Dini, Fasilitasi Mendongeng, Operasional TK
Negeri Pembina Sapuran, Operasional TK Negeri Pembina Wonosobo,
Operasional TK Negeri Pembina Selomerto, Lokakarya Peningkatan
APK PAUD serta Pendataan APK PAUD yang dilaksanakan pada
rentang bulan Mei sampai dengan Juli 2024.
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Salah satu faktor yang tidak kalah penting dalam
keberlangsungan pembelajaran adalah ketersediaan tenaga pendidik.
Pendidik PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) memegang peran yang
sangat penting dalam membentuk dasar perkembangan anak-anak
pada masa-masa awal kehidupannya. Sebagai pengarah dan
pembimbing, pendidik PAUD tidak hanya bertugas mengajar tetapi
juga membimbing anak-anak untuk mengenal dan memahami dunia
di sekitar mereka melalui aktivitas yang mendidik dan
menyenangkan. Mereka menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung, yang memungkinkan anak-anak untuk belajar melalui
bermain, berinteraksi dengan teman sebaya, serta mengembangkan
keterampilan sosial, emosional, dan kognitif. Pendekatan yang penuh
kasih sayang dan perhatian dari seorang pendidik PAUD membantu
membangun rasa percaya diri dan harga diri anak. Selain itu, mereka
juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral dan sosial sejak
dini, yang akan membekali anak untuk tumbuh menjadi individu yang
bertanggung jawab dan mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya. Dengan demikian, pendidik PAUD adalah pilar penting
dalam meletakkan dasar yang kuat bagi pendidikan dan
perkembangan anak di masa depan. Oleh karena itu dalam upaya
memenuhi ketersediaan maupun peningkatan mutu tenaga pendidik
dialokasikan anggaran pada sub kegiatan Penyediaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan bagi Satuan PAUD, Pengembangan Karir
Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan Pendidikan PAUD,
serta Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk
Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan.

Besaran alokasi anggaran untuk intervensi kompetensi pendidik
PAUD pada tahun 2024 adalah Rp3.235.000.000 dengan realisasi
Rp3.205.266.400 (99,08%). Pelaksanaan anggaran pada sub kegiatan
Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan PAUD
mencakup penyediaan tenaga pendidik sejumlah 247 orang untuk
pelaksanaan sepanjang tahun 2024 dari bulan Januari sampai
dengan Desember 2024. Sedangkan pada sub kegiatan
Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan
Pendidikan PAUD ditujukan untuk Diklat Berjenjang Guru PAUD dan
Penguatan Implementasi PAUD HI (intervensi pencegahan stunting);
implementasi kurikulum merdeka melalui peningkatan kompetensi
Guru PAUD (Program Merdeka Bermain dan Merdeka Mengajar); studi
tiru implementasi kurikulum merdeka PAUD dan bimbingan teknis
IKM PAUD; bimbingan teknis Loose Part PAUD; bimbingan teknis
Mencipta Gerak dan Lagu; serta Bantuan Biaya Pendidikan Jenjang
S1 Guru PAUD. Sementara pada sub kegiatan Bimbingan Teknis,
Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan Kapasitas
Bidang Pendidikan kegiatan dilaksanakan untuk penyiapan
administrasi PAUD serta bimbingan teknis pemanfaatan multimedia
untuk mendukung pembelajaran yang dilaksanakan pada bulan Juli
sampai dengan Agustus 2024.

Keberlangsungan operasional dan kelembagaan Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) merupakan faktor krusial dalam memastikan
pendidikan berkualitas bagi anak-anak pada usia emas mereka. PAUD
yang berkelanjutan tidak hanya bergantung pada aspek pendanaan
tetapi juga pada pengelolaan yang profesional, pengembangan
kapasitas tenaga pendidik, serta kepemimpinan yang visioner.
Keberlanjutan ini membutuhkan perencanaan yang matang, baik
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dalam hal kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan
anak maupun dalam membangun kemitraan dengan berbagai pihak
seperti pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Selain itu,
kelembagaan PAUD harus mampu menjaga akuntabilitas dan
transparansi dalam pengelolaan sumber daya, serta selalu berinovasi
dalam metode pengajaran yang relevan dengan perkembangan zaman.
Dengan memperkuat kelembagaan, memberikan pelatihan dan
pengembangan bagi pendidik, serta memastikan adanya dukungan
yang stabil dari berbagai pihak, operasional PAUD dapat berlangsung
secara efektif dalam memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
anak-anak secara optimal. Oleh karena itu, untuk penguatan
kelembagaan PAUD dialokasikan anggaran pada sub kegiatan
Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD  sebesar
Rp130.000.000 dengan realisasi Rp129.992.000 (99,99%) apresiasi
lembaga dan Gugus PAUD berprestasi, fasilitasi dan peringatan HUT
GOPTKI, fasilitasi pemetaan mutu dan akreditasi lembaga PAUD,
serta sosialisasi juknis pengelolaan PAUD. Berdasarkan data lembaga
PAUD di bawah Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga sejumlah
662, telah terakreditasi sebanyak 403 lembaga dengan rincian
terakreditasi A sebanyak 30 lembaga, terakreditasi B sebanyak 280
lembaga, terakreditasi C sebanyak 93 lembaga dan sisanya 259
lembaga belum terakreditasi yang realisasi kegiatan dilaksanakan
pada rentang bulan September sampai dengan Oktober 2024.

Di samping itu, untuk mendukung operasional Lembaga PAUD
sepanjang tahun 2024 dari bulan Januari sampai dengan Desember
2024, sejumlah 662 lembaga PAUD memperoleh alokasi Bantuan
Operasional  Pendidikan  (BOP PAUD) dengan  anggaran
Rp15.441.600.000 dengan realisasi Rpl15.417.713.018 (99,85%).
Setiap satuan Pendidikan/Lembaga PAUD memperoleh alokasi BOP
dengan besaran alokasi ditentukan berdasarkan jumlah peserta didik
yang terdaftar pada satuan Pendidikan.

Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan.

Pendidikan non formal atau kesetaraan memberikan landasan
bagi individu untuk mengakses pengetahuan dan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan dan tuntutan kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini lembaga-lembaga pendidikan non formal seperti
sanggar belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan lembaga
kursus memiliki peranan yang signifikan. Mereka menyediakan
berbagai program yang menjangkau berbagai usia mulai dari anak-
anak hingga orang dewasa dengan materi yang bervariasi seperti
keterampilan teknis, kewirausahaan, dan pengembangan diri.

Salah satu keunggulan pendidikan non formal atau kesetaraan
adalah pada aspek fleksibilitas. Peserta didik dapat memilih waktu
dan cara belajar yang paling sesuai dengan kondisi mereka sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Melalui
pendekatan yang interaktif dan partisipatif, pendidikan non formal
atau kesetaraan juga mendorong peserta untuk aktif berperan serta
dalam belajar dalam meningkatkan rasa percaya diri, dan
kemampuan berkomunikasi.

Lebih jauh lagi, pendidikan non formal atau kesetaraan menjadi
alat penting dalam wupaya meningkatkan kesetaraan akses
pendidikan. Bagi masyarakat yang tidak dapat mengakses pendidikan
formal karena berbagai kendala seperti masalah ekonomi, jarak, atau
latar belakang social pendidikan non formal menawarkan solusi
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alternatif untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan mereka.

Dengan demikian pendidikan non formal berkontribusi pada
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Melalui program-program yang inklusif dan relevan,
pendidikan non formal tidak hanya membantu individu mencapai
potensi penuh mereka tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan
kesinambungan pembangunan dalam masyarakat.

Adapun tujuan utama pendidikan kesetaraan ke depan antara
lain (1) menjamin penyelesaian pendidikan dasar yang bermutu bagi
anak yang kurang beruntung (putus sekolah, putus lanjut, tidak
pernah sekolah), khususnya perempuan, minoritas etnik, dan anak
yang bermukim di desa terbelakang, miskin, terpencil atau sulit
dicapai karena letak geografis dan atau keterbatasan transportasi; (2)
menjamin pemenuhan kebutuhan belajar bagi semua manusia muda
dan orang dewasa melalui akses yang adil pada program-program
belajar dan kecakapan hidup; (3) menghapus ketidakadilan gender
dalam pendidikan dasar dan menengah; dan (4) melayani peserta
didik (warga belajar) yang memerlukan pendidikan akademik dan
keterampilan atau kecakapan hidup untuk meningkatkan mutu
kehidupannya; (5) berkembangnya teknologi dan kemajuan pada
berbagai aspek. Fungsi dan tujuan pendidikan kesetaraan selama ini
tetap relevan mengingat masih adanya anak putus sekolah dalam dan
antar jenjang Pendidikan, masih terdapat anak usia sekolah yang
tidak sekolah dan banyaknya masyarakat yang sudah bekerja dan
belum memiliki ijazah sebagai pengakuan kualifikasi akademiknya
mengindikasikan keberadaan pendidikan kesetaraan dapat menjadi
pendidikan alternatif bagi masyarakat. Oleh karena itu, pada tahun
2024 untuk mendukung pengelolaan pendidikan nonformal atau
kesetaraan dialokasikan anggaran sejumlah Rp12.700.620.000
dengan realisasi Rp12.217.143.834 (96.19%)).

Alokasi anggaran pada pendidikan nonformal atau kesetaraan
tersebut sebagian besar dipergunakan untuk Pembangunan
Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru Non formal/Kesetaraan, bantuan
sarana dan prasarana, Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik,
Pengadaan Mebel Sekolah, serta Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang
Kelas Sekolah dengan alokasi anggaran mencapai Rp7.605.000.000
dengan lokasi sasaran pada 48 TPQ/Madin/Ponpes yang
dilaksanakan pada bulan Agustus dan selesai pada bulan Desember
2024.

Guna mendukung operasional pembelajaran pada satuan
Pendidikan Non formal atau kesetaraan di Kabupaten Wonosobo
sepanjang tahun 2024 dari bulan Januari sampai dengan Desember
2024, sebanyak 19 PKBM dan 1 Satuan Pendidikan Nonformal SKB
mendapatkan Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) Kesetaraan
senilai Rp4.835.620.000 dengan realisasi serapan Rp4.671.300.000
(96.60%). BOP dimaksud untuk membiayai operasional
penyelenggaraan pendidikan Paket A. Paket B dan Paket C baik di
PKBM maupun SKB.

Selain itu, untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran
di lembaga pendidikan nonformal, pada sub kegiatan
Penyelenggaraan Proses Belajar Non Formal/Kesetaraan
diselenggarakan bimbingan teknis penyusunan kurikulum Merdeka,
penyusunan soal ujian, monitoring pelaksanaan Asesmen Nasional,
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Bimbingan Teknis Penulisan [jazah Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan, serta Pekan Olahraga Kesetaraan dengan
total alokasi anggaran sebesar Rp210.000.000 dan realisasi
Rp162.970.100 (77.60%) yang dilaksanakan pada bulan Oktober
2024.

2.1.2. Program Pengembangan Kurikulum

Program pengembangan kurikulum ditujukan untuk mendukung
implementasi  kurikulum  merdeka. Kegiatan pada  program
pengembangan kurikulum meliputi penetapan kurikulum muatan lokal
pendidikan dasar berupa pelatihan penyusunan kurikulum muatan lokal
pendidikan dasar. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan
Entrepreneur bagi Guru SD dan Guru SMP. Penyusunan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) SD dan Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP) SMP. serta Penguatan Kompetensi Kepala
Sekolah untuk Menjamin Iklim Keamanan Sekolah Iklim Kebhinekaan
Inklusivitas SD/SMP. Anggaran pada program pengembangan kurikulum
dialokasikan Rp260.000.000 dengan realisasi Rp258.988.500 (99.61%)
yang dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2024.

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) merupakan
kurikulum merdeka di tingkat satuan pendidikan yang memuat semua
rencana proses belajar yang diselenggarakan sebagai pedoman seluruh
penyelenggaraan pembelajaran. Agar menjadikannya bermakna.
kurikulum operasional satuan pendidikan dikembangkan dengan prinsip
dan proses penyusunan KOSP yaitu sesuai dengan konteks dan
kebutuhan peserta didik dan satuan pendidikan. KOSP merupakan salah
satu hal Penting dalam Kurikulum Merdeka. dengan mengacu pada
ketentuan antara lain:

a) Penyusunan KOSP (Kurikulum Merdeka) diawali dengan analisis
karakteristik Satuan Pendidikan.

b) Kerangka Dasar Kurikulum (Struktur Kurikulum. Capaian
Pembelajaran/CP). Prinsip Pembelajaran. dan Asesmen) sudah
ditetapkan Pemerintah Pusat mengacu Tujuan Pendidikan Nasional
dan 8 Standar Nasional Pendidikan.

¢ Pengorganisasian pembelajaran. Struktur Kurikulum terdiri dari
pembelajaran intra kurikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) sekitar 30% total JP pertahun. minimal 3 - 4 projek
dengan tema berbeda dalam 1 tahun untuk fase E dan minimal 2 - 3
projek dengan tema berbeda dalam 1 tahun untuk fase F.

d) Perangkat ajar meliputi: buku teks pelajaran. modul ajar. modul Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila. contoh KOSP. video pembelajaran.
dan bentuk lainnya yang dapat digunakan langsung atau sebagai
referensi dalam merancang pembelajaran.

e) Satuan Pendidikan dan pendidik memiliki keleluasaan untuk
menentukan kegiatan pembelajaran dan perangkat ajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran. konteks satuan pendidikan. dan karakteristik
peserta didik.

f) Apabila pendidik menggunakan modul ajar yang disediakan
pemerintah dan atau membuat merujuk yang disediakan pemerintah
maka dapat menggunakan modul ajar sebagai dokumen perencanaan
pembelajaran sekurang-kurangnya terdiri dari: tujuan pembelajaran.
langkah-langkah pembelajaran. dan asesmen yang digunakan untuk
memantau ketercapaian tujuan pembelajaran.

g) Penentuan alokasi waktu pembelajaran intrakurikuler dan projek
berdasarkan kesepakatan sekolah di awal tahun pelajaran.
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h) Diawal pembelajaran guru melaksanakan asesmen diagnostik kesulitan
belajar siswa sebagai dasar untuk merancang pembelajaran. Pada
proses pembelajaran melakukan asesmen formatif. di akhir suatu
tahapan melakukan asesmen sumatif.

i) Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat
sederhana dan informatif.

2.1.3. Program Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

Program ini terdiri dari 1 kegiatan yaitu Perhitungan dan Pemetaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Satuan Pendidikan Dasar. PAUD. dan
Pendidikan Nonformal /Kesetaraan dengan total anggaran
Rp200.000.000 dan realisasi dengan serapan sebesar Rp199.934.000
(99.97). Anggaran pada program ini digunakan untuk fasilitasi Guru
Penggerak (Coaching Clinic Guru Penggerak dan Program Pendidikan Guru
Penggerak). serta Pelatihan Kompetansi Peningkatan Literasi dan
Numerasi bagi Pendidik pada bulan Agustus 2024.

Pendidikan Guru Penggerak adalah program pendidikan
kepemimpinan bagi guru untuk menjadi pemimpin pembelajaran.
Program ini meliputi pelatihan daring. lokakarya. konferensi. dan
Pendampingan selama 6 bulan bagi calon Guru Penggerak. Selama
program. guru tetap menjalankan tugas mengajarnya sebagai guru.
Fasilitasi Guru Penggerak merupakan salah satu sarana peningkatan
kompetensi guru melalui program Guru Penggerak sebagaimana
ketentuan dalam Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2021 tentang
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah. bahwa salah satu persyaratan
untuk dapat diangkat sebagai kepala sekolah adalah memiliki Sertifikat
Guru Penggerak yaitu sertifikat yang diberikan kepada Guru yang telah
mengikuti dan dinyatakan lulus pendidikan Guru penggerak.

Sepanjang tahun 2024 terdapat 518 guru yang lulus mengikuti
program Guru Penggerak sehingga akumulasi sampai dengan akhir tahun
2024 di Kabupaten Wonosobo terdapat 813 orang Guru Penggerak:

a) Guru Penggerak Angkatan 6 sejumlah 126 orang

b) Guru Penggerak Angkatan 7 sejumlah 46 orang

¢ Guru Penggerak Angkatan 8 sejumlah 123 orang
d) Guru Penggerak Angkatan 9 sejumlah 170 orang
e) Guru Penggerak Angkatan 11 sejumlah 348 orang

Pada aspek manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. pada
tahun 2024 dilaksanakan pemenuhan tenaga pendidik melalui formasi
PPPK sejumlah 105 orang terdiri dari Guru SD 73 orang dan Guru SMP
32 orang. Dengan penambahan tersebut. maka tingkat kecukupan guru
di satuan pendidikan negeri mencapai 80.33% untuk SD dan 63.74%
untuk SMP.

2.1.4. Program Pengendalian Perizinan Pendidikan

Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah. Pemerintah Kabupaten memiliki
kewenangan perizinan pendirian Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidikan
Nonformal dan Pendidikan Dasar yang diselenggarakan oleh masyarakat
(satuan Pendidikan swasta). Penerbitan izin pendirian satuan pendidikan
yang diselenggarakan oleh masyarakat. merupakan bentuk peran serta
dan partisipasi masyarakat dalam mendukung perluasan cakupan
akses pelayanan pendidikan khususnya jenjang PAUD. Pendidikan
Dasar dan Kesetaraan di Kabupaten Wonosobo. Pada tahun 2024.
Pemerintah Kabupaten Wonosobo menerbitkan izin pendirian SD
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Tahfidzul Qur’an Qurrata A’yun di Kalibeber Kecamatan Mojotengah. serta
SMP Darul Ulum Gadingrejo Kecamatan Kepil dan SMP Qur’aniyah
Kecamatan Kertek. Pelayanan penerbitan izin pada tahun 2024 dilakukan
secara terintegrasi melalui layanan pada Mall Pelayanan Publik Kabupaten
Wonosobo.

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan

Pengembangan kapasitas daya saing kepemudaan merupakan
aspek krusial dalam membangun sumber daya manusia yang unggul dan
siap menghadapi tantangan global. Di era digitalisasi, pemuda dituntut
untuk memiliki keterampilan yang relevan, inovasi, serta daya adaptasi
yang tinggi terhadap perubahan. Oleh karena itu, penguatan
kapasitas kepemudaan tidak hanya mencakup aspek akademik tetapi
juga keterampilan non-formal seperti kepemimpinan, kewirausahaan,
pemecahan masalah, serta kemampuan komunikasi dan kolaborasi.
Dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah,
dunia usaha, institusi pendidikan, dan masyarakat, sangat diperlukan
dalam menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pengembangan
pemuda.

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan
ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan daya saing pemuda yang
bermutu dan berprestasi. Dalam pelaksanaan program, pada tahun 2024
dialokasikan anggaran Rp400.000.000 dengan realisasi serapan

Rp395.226.325 (98,81%). Program ini dijabarkan dalam

nomenklatur kegiatan penyadaran, pemberdayaan, dan

pengembangan pemuda dan kepemudaan terhadap pemuda pelopor
kabupaten /kota, serta diimplementasikan dalam

sub kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi dan Penyelenggaraan Peningkatan
Kapasitas Daya Saing Pemuda Pelopor; Koordinasi, Sinkronisasi dan
Penyelenggaraan Peningkatan Kapasitas Daya Saing Pemuda Kader
Kabupaten/Kota; dan Pemberian Penghargaan Pemuda dan Organisasi
Pemuda yang Berjasa dan/atau Berprestasi Koordinasi, Sinkronisasi dan
Penyelenggaraan Peningkatan Kapasitas Daya Saing Pemuda Pelopor
dilaksanakan untuk fasilitasi Jambore Pemuda tingkat Provinsi Jawa
Tengah, yang diselenggarakan di Banjarnegara dengan tema "Kompetisi
Multi Event Kepemudaan sebagai Wujud Pembangunan dan
Pengembangan Kepemudaan di Jawa Tengah". Tema ini menekankan
pentingnya peran aktif pemuda dalam pembangunan
bangsa melalui partisipasi nyata.

Disamping itu, jambore pemuda juga menunjukkan salah satu
pentingnya kegiatan kepemudaan untuk membangun generasi yang
kompetitif dan inovatif. Jambore ini menjadi wadah bagi pemuda dari
seluruh kabupaten/kota di Jawa Tengah untuk menunjukkan
kemampuan dan kreativitas mereka. Dalam jambore ini, terdapat tiga jenis
kompetisi yang dilombakan, yaitu Pidato Berbahasa Inggris, Video Inovasi
Pemuda, dan Tari Kreasi Daerah. Kompetisi tersebut merupakan upaya
nyata pemerintah dalam mencetak generasi muda yang unggul, berdaya
saing, dan siap menjadi pemimpin masa depan.

Peningkatan kapasitas daya saing pemuda kader merupakan
langkah strategis dalam menciptakan generasi muda yang unggul,
mandiri, dan berdaya saing tinggi di era globalisasi. Pemuda kader sebagai
agen perubahan, harus dibekali dengan berbagai keterampilan dan
pengetahuan agar mampu menghadapi tantangan zaman yang semakin
kompleks. Dalam dunia yang penuh dengan persaingan, mereka tidak
hanya dituntut untuk memiliki keunggulan akademik, tetapi juga
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kecakapan dalam berpikir kritis, kepemimpinan, komunikasi, serta
adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan informasi. Dukungan dari
berbagai pihak, seperti pemerintah, organisasi kepemudaan, akademisi,
serta sektor swasta, sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
peningkatan kapasitas daya saing pemuda kader berjalan secara optimal.
Dengan adanya kolaborasi yang baik, akses terhadap pendidikan
berkualitas, pelatihan keterampilan, serta peluang pengembangan diri
akan semakin terbuka bagi para pemuda.

Lebih dari itu, pemuda kader juga harus memiliki karakter yang
kuat, menjunjung tinggi nilai-nilai moral, serta memiliki semangat
kebangsaan yang tinggi. Dengan kombinasi antara kompetensi,
karakter, dan semangat juang yang tinggi, mereka dapat menjadi
pemimpin masa depan yang mampu membawa perubahan positif bagi
bangsa dan negara. Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan
kapasitas daya saing pemuda kader bukan hanya menjadi kebutuhan,
tetapi juga menjadi keharusan dalam mewujudkan masa depan yang lebih
cerah dan berkelanjutan. Salah satu bentuk kegiatan pada tahun 2024
adalah alokasi untuk fasilitasi kelembagaan Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI) merupakan upaya strategis dalam memperkuat peran
organisasi kepemudaan sebagai wadah aspirasi, pengembangan, dan
pemberdayaan generasi muda. Proses ini mencakup pembinaan
kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan organisasi.
Pemerintah dan pihak terkait berperan dalam memberikan dukungan
regulasi, pendanaan, serta pembinaan agar KNPI dapat menjalankan
fungsi koordinatif dalam menghimpun berbagai organisasi kepemudaan.
Dengan fasilitasi yang disediakan, KNPI diharapkan mampu berkontribusi
dalam pembangunan, menciptakan kader pemimpin yang kompeten, serta
menjadi agen perubahan bagi kemajuan. Selain itu, dilaksanakan pula
pelatihan strategi pemasaran online produk unggulan lokal pada pelaku
usaha pemula pemuda Kecamatan Sukoharjo, Pelatihan klaster bidang
salon kecantikan bagi pemuda pemula Kecamatan Sukoharjo, pelatihan
Pengembangan Usaha Rintisan Berbasis Digital Bagi Pemuda Kecamatan
Mojotengah, dan penyelenggaraan Lomba Tata Upacara Bendera dan Barir
Berbaris (TUB-BB) tingkat kabupaten (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA).

2.1.5. Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan

Pengembangan kapasitas daya saing keolahragaan merupakan
bagian penting dalam meningkatkan prestasi olahraga. Daya saing
keolahragaan tidak hanya ditentukan oleh bakat individu atlet, tetapi juga
oleh berbagai faktor pendukung seperti sistem pembinaan yang
berkelanjutan, kualitas pelatih, metode pelatihan berbasis ilmu
pengetahuan, serta infrastruktur dan fasilitas yang memadai. Oleh
karena itu, upaya peningkatan daya saing olahraga harus dilakukan
secara menyeluruh, mulai dari pengembangan atlet wusia dini,
peningkatan kompetensi tenaga kepelatihan, hingga penerapan teknologi
olahraga.

Salah satu aspek kunci dalam pengembangan kapasitas daya saing
keolahragaan adalah sistem pembinaan yang berjenjang dan terstruktur.
Pemerintah dan organisasi olahraga perlu memiliki strategi yang jelas
dalam mendeteksi, merekrut, dan membina talenta muda agar dapat
berkembang secara optimal. Selain itu, penerapan sport science dalam
proses pelatihan menjadi semakin penting untuk meningkatkan performa
atlet melalui pendekatan berbasis data, analisis, serta manajemen nutrisi
dan psikologi olahraga.
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Selain faktor teknis, daya saing keolahragaan juga dipengaruhi oleh
kebijakan yang mendukung ekosistem olahraga yang sehat dan
berkelanjutan. Regulasi yang berpihak pada atlet, penghargaan terhadap
prestasi, serta adanya sistem pendanaan yang transparan dan
berkesinambungan menjadi faktor utama dalam menciptakan lingkungan
olahraga yang kondusif. Pemerintah, federasi olahraga, akademisi, dan
sektor swasta perlu bekerja sama dalam menciptakan ekosistem yang
mampu menghasilkan atlet-atlet berkualitas.

Lebih jauh lagi, daya saing keolahragaan tidak hanya berdampak
pada prestasi, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan
sosial masyarakat. Olahraga dapat menjadi industri yang memberikan
peluang kerja bagi banyak orang, mulai dari atlet, pelatih, tenaga medis
olahraga, hingga pengelola fasilitas olahraga dan penyelenggara
kompetisi. Dengan berkembangnya industri olahraga, maka akan
semakin banyak inovasi dan investasi yang masuk, sehingga olahraga
tidak hanya menjadi ajang kompetisi tetapi juga menjadi sektor yang
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas.

Oleh karena itu, pengembangan kapasitas daya saing keolahragaan
harus menjadi prioritas yang dikelola secara profesional dan
berkelanjutan. Dengan adanya strategi yang komprehensif, dukungan
dari berbagai pihak, serta pemanfaatan teknologi dan ilmu pengetahuan
dalam pembinaan atlet, memiliki peluang besar untuk menjadi kekuatan
olahraga yang disegani.

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan
dimaksudkan untuk meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat
dalam kegiatan olahraga serta meningkatkan mutu dan prestasi olah
raga. Alokasi anggaran Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing
Keolahragaan sebesar Rp16.710.000.000 dengan realisasi serapan
Rp16.551.366.354 (99,05). Program dijabarkan dalam kegiatan
Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada Jenjang
Pendidikan yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota,
Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah Kabupaten/Kota,
Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi Tingkat Daerah
Provinsi, Pembinaan dan Pengembangan Organisasi Olahraga dan
Pembinaan, serta Pengembangan Olahraga Rekreasi.

Pada kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan
pada Jenjang Pendidikan yang Menjadi Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota, direalisasikan melalui pelatihan dan sertifikasi bagi
pelatih olahraga yang mencakup guru maupun pelatih olahraga prestasi,
fasilitasi pelatihan perangkat pertandingan olah raga, sosialisasi kegiatan
mini bola basket SD tingkat kecamatan se-Kabupaten Wonosobo, serta
pembinaan dan pelatihan sepak bola pemuda Desa Mojosari. Selain itu,
dilaksanakan pula penyediaan sarana dan prasarana olahraga yang
memiliki peran krusial dalam membangun masyarakat yang sehat, aktif,
dan berdaya saing. Fasilitas olahraga yang memadai, seperti stadion,
lapangan serta taman olahraga dapat menjadi sarana untuk
meningkatkan kebugaran fisik, mencegah berbagai penyakit akibat gaya
hidup tidak sehat, serta mengurangi tingkat stres dan tekanan psikologis.
Dengan berolahraga secara rutin, masyarakat dapat meningkatkan daya
tahan tubuh, memperbaiki kualitas tidur, serta meningkatkan
produktivitas dalam berbagai aspek kehidupan.

Selain manfaat kesehatan, sarana olahraga juga berkontribusi dalam
pengembangan bakat dan prestasi atlet di berbagai cabang olahraga.
Dengan adanya fasilitas yang memadai dan berkualitas, para atlet, baik
profesional maupun pemula memiliki tempat yang layak untuk berlatih
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dan mengasah kemampuan mereka. Hal ini sangat penting dalam
mencetak generasi atlet unggul yang dapat berkompetisi di tingkat
regional, nasional maupun internasional. Tidak hanya itu, olahraga juga
dapat menjadi sarana edukatif yang mengajarkan nilai-nilai disiplin, kerja
sama tim, sportivitas, serta semangat pantang menyerah.

Di sisi lain, penyediaan sarana olahraga yang baik juga berkontribusi
pada aspek sosial dan ekonomi. Fasilitas olahraga yang terbuka untuk
umum dapat menjadi tempat berkumpulnya masyarakat dari berbagai
latar belakang, sehingga mempererat hubungan sosial dan membangun
rasa kebersamaan. Selain itu, sektor olahraga juga membuka peluang
ekonomi melalui industri kebugaran, pariwisata olahraga, hingga
penyelenggaraan berbagai kompetisi yang dapat mendatangkan manfaat
finansial bagi daerah atau negara.

Oleh karena itu, pemerintah dan berbagai pihak terkait perlu
berkomitmen dalam menyediakan serta merawat sarana dan prasarana
olahraga yang berkualitas dan mudah diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat. Investasi dalam infrastruktur olahraga tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek dalam aspek kesehatan dan hiburan,
tetapi juga memiliki dampak jangka panjang dalam menciptakan
masyarakat yang lebih sehat, produktif, dan berprestasi. Dengan
perhatian yang serius terhadap pengembangan fasilitas olahraga,
diharapkan semakin banyak individu yang terdorong untuk menjalani
gaya hidup sehat dan menjadikan olahraga sebagai bagian dari
keseharian mereka.

Guna penyadiaan sarapa dan prasarana olahraga, pada sub kegaitan
Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Penyediaan Sarana dan
Prasarana Olahraga Kabupaten/Kota dilaksanakan pembangunan
lanjutan Pembangunan Venue GOR Wonolelo Tahap III, Renovasi Stadion
Kelurahan Jlamprang Kec. Wonosobo KAB. Wonosobo, dan Pembangunan
sarpras lapangan volly dan futsal RW 09 Kel. Wadaslintang, Kec.
Wadaslintang. Selain itu, dilaksanakan juga penyiapan arena untuk
penyelenggaraan Specta Sindoro Sumbing Triathlon & Duathlon 2024
bekerja sama dengan Dinas Dinas Kepemudaan Olah Raga dan Pariwisata
Provinsi Jawa Tengah yang bertempat di Kawasan Wisata Bedakah, Desa
Pagerejo, Kecamatan Kertek. Duathlon dan triathlon adalah dua cabang
olahraga ketahanan yang semakin populer di kalangan pecinta olahraga
dan wisatawan. Duathlon menggabungkan dua disiplin olahraga, yaitu lari
dan bersepeda, sedangkan triathlon menambahkan renang sebagai
elemen ketiga. Kedua olahraga ini tidak hanya menguji daya tahan fisik
dan mental atlet, tetapi juga menjadi daya tarik utama dalam sport
tourism. Banyak destinasi wisata di berbagai negara yang
menyelenggarakan event duathlon dan triathlon, menarik peserta dari
seluruh dunia untuk berkompetisi sekaligus menikmati keindahan alam
setempat. Dengan kombinasi olahraga dan pariwisata, sport tourism
dalam event seperti ini diharapkan memberikan dampak positif bagi
perekonomian lokal, mempromosikan destinasi wisata, serta mendorong
gaya hidup sehat bagi masyarakat.

Pada kegiatan Penyelenggaraan Kejuaraan dan Pekan Olahraga
Tingkat Kabupaten/Kota direalisasikan dalam bentuk penyelenggaraan
Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) yang meliputi pelaksanaan
tingkat kabupaten, fasilitasi peserta tingkat karesidenan dan tingkat
provinsi. Disamping itu, diselenggarakan juga perlombaan Gala Siswa
Indonesia (GSI) tingkat kabupaten dan pengiriman peserta pada tingkat
provinsi. Gala Siswa Indonesia merupakan implementasi Instruksi

30 | Renja Disdikpora 2026



Presiden Nomor 3 Tahun 2019 tentang Percepatan Pembangunan
Persepakbolaan Nasional.

Selain itu, diselenggarakan pula Kejuaraan Bola Volly Pemuda Desa
Selokromo Kecamatan Leksono, Kejuaraan Sepak Takraw Pemuda Desa
Kreo Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo. Sementara untuk
mendukung perkembangan olah raga khususnya bagi penyendang
disabilitas dialokasikan fasilitasi NPCI (National Paralympic Committee
Indonesia) Kabupaten Wonosobo. Salah satu kegiatan yang diikuti pada
tahun 2024 adalah Pekan Paralimpiade Nasional (Peparnas) XVII Solo.
Pada Pembinaan dan Pengembangan Atlet Berprestasi Kabupaten/Kota,
direalisasikan dalam bentuk pemberian penghargaan bagi peserta
lomba/atlet yang memperoleh nominasi sebagai juara bidang keolahragaan
minimal pada tingkat provinsi. Pemberian penghargaan ditujukan
sebagai bentuk apresiasi bagi atlet yang berprestasi serta memberikan
motivasi bagi masyarakat Kabupaten Wonosobo agar terpacu untuk
meningkatkan prestasi di bidang olahraga. Sementara itu, pada sub
kegiatan Pengembangan Organisasi Keolahragaan dialokasikan anggaran
Rp3.860.000.000 dengan realisasi Rp3.860.000.000 (100%) yang
diperuntukkan bagi fasilitasi kelembagaan dan pembinaan olah raga pada
organisasi induk maupun cabang olah raga meliputi Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) Kabupaten Wonosobo, Pencak Silat
Tapak Suci, Cabang Olahraga Dayung, ASKAB Wonosobo, AFK
Wonosobo, PGSI Wonosobo, PERBAKIN Kabupaten Wonosobo, KARATE
Kabupaten Wonosobo, Kick Boxing Wonosobo, PBVSI Kabupaten
Wonosobo, ISSI (Ikatan Sport Sepeda Indonesia) Kabupaten Wonosobo,
PTMSI Kab Wonosobo, PBVSI Kabupaten Wonosobo, Asosiasi Olahraga
Basket (PERBASI) Wonosobo serta Perkumpulan Olah Raga Rekreasi
Kabupaten Wonosobo (KORMI).

Pramuka merupakan kegiatan yang sangat penting dalam
membentuk karakter, disiplin, dan keterampilan generasi muda. Melalui
berbagai aktivitas seperti berkemah, keterampilan bertahan hidup, hingga
kerja sama tim, Pramuka mengajarkan nilai-nilai kepemimpinan,
tanggung jawab, serta kemandirian. Selain itu, Pramuka juga
menanamkan rasa cinta tanah air dan kepedulian sosial, sehingga
anggotanya diharapkan tumbuh menjadi individu yang berjiwa patriotik
dan siap membantu sesama. Dengan mengikuti kegiatan Pramuka,
generasi muda dapat mengembangkan kepribadian yang tangguh, kreatif,
serta mampu menghadapi tantangan di masa depan.

Fasilitasi kepramukaan merupakan upaya untuk mendukung dan
memperlancar kegiatan pramuka agar berjalan efektif dan sesuai dengan
tujuan pendidikan kepramukaan. Fasilitasi ini mencakup berbagai aspek,
seperti penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan kurikulum
kegiatan, serta peningkatan kapasitas pembina dan anggota pramuka.
Selain itu, fasilitasi juga mencakup dukungan administratif, pendanaan,
serta kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk sekolah, pemerintah,
dan organisasi terkait. Oleh karena itu, pada tahun 2024 dialokasikan
fasilitasi pendanaan sebesar Rp200.000.000.

2.1.6. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Program ini bertujuan mendukung kelancaran tugas dalam
mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2024 untuk
mendukung program ini adalah Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah; Administrasi Umum Perangkat Daerah;
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
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Daerah; Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah; dan
Pemeliharaam Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah.
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Tabel 1 Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d

Nama Perangkat Daerah

Tahun 2025 Kabupaten Wonosobo Provinsi Jawa Tengah

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

Lembar
Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan
T.arge't Kegiatan tahun Lalu (n-2) 2023 Target
Kinerja s
Target . Program Realisasi
A Hasil . .
. Capaian dan Capaian Tingkat
Urusan/Bidang . . . . . Program . . .
Indikator Kinerja Program Kinerja Kegiatan | Program/Kegiat | Capaian
Urusan . dan . e . . . s
. (Outcomes)/Kegiatan Program Target Renja Realisasi (Renja an/Sub realisasi
Pemerintahan . Keluaran . ) .
(Intermediate outcome)/Sub (Renstra . Perangkat Renja Tingkat Perangka kegiatan s/d Target
Daerah dan . Kegiatan/ > . .
Program/Kegiatan kegiatan (Output) Perangkat Sub Daerah tahun Perangkat Realisasi t Daerah tahun Berjalan | Renstra
Daerah) Kegiatan (n-2) Daerah tahun (%) tahun n- (tahun n-1) (%)
tahun 2025 g 2023 (n-2) 2023 1 2024
s/d tahun 2024
(n-3)
2022
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG
PENDIDIKAN
PROGRAM
PENGELOLAAN
PENDIDIKAN
Angka partisipasi kasar (APK)
SMP/ MTs/ Paket B 94 95.79 93.19 108.79 108.79 94 108.82
Angka Partisipasi Murni (APM)
SD/MI/Paket A 99.5 97.92 99.48 91.85 92.33 99.49 92.19
Angka partisipasi murni (APM)
SMP/ MTs/ Paket B 84.49 77.95 81.21 85.89 105.76 82.84 85.66
APK PAUD 3-6 tahun 63.98 47.50 58.59 48.24 82.33 61.52 63.52
Angka Partisipasi Kasar (APK)
SD/ MI/ Paket A 100 106.74 100 98.00 98.00 100 99.01
Persentase anak usia 7-15 tahun
tidak sekolah yang tertangani 45 6.24 30 18.35 61.17 35 15.34
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Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan
T.arge‘t Kegiatan tahun Lalu (n-2) 2023 Target
Kinerja . .
Target . Program Realisasi
A Hasil . .
Urusan/Bidan Capaian Program dan Capaian Tingkat
Urusan g Indikator Kinerja Program Kinerja din Kegiatan | Program/Kegiat | Capaian
. (Outcomes)/Kegiatan Program Target Renja Realisasi (Renja an/Sub realisasi
Pemerintahan . Keluaran . . .
(Intermediate outcome)/Sub (Renstra . Perangkat Renja Tingkat Perangka kegiatan s/d Target
Daerah dan . Kegiatan/ : . .
Program/Kegiatan kegiatan (Output) Perangkat Sub Daerah tahun Perangkat Realisasi t Daerah tahun Berjalan | Renstra
g g Daerah) | . =0 (n-2) Daerah tahun (%) tahun n- (tahun n-1) (%)
tahun 2025 £ 2023 (n-2) 2023 1 2024
s/d tahun 2024
(n-3)
2022
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Persentase anak usia pendidikan
dasar dengan disabilitas yang 25 35.68 16 70.29 175.73 21 97.51
terlayani pendidikan formal
Persentase sekolah ramah anak 32 8.83 23 97.76 425.04 28 98.88
Persentase sarpras SD yang
memenuhi standar nasional 80.93 73.91 79.33 79.13 99.75 80.13 81.56
pendidikan
Persentase sarpras SMP yang
memenuhi standar nasional 79.88 119.81 78.3 90.65 111.35 79.09 91.74
pendidikan
Persentase anak usia 5 (lima)
sampai dengan 6 (enam) tahun
yang sudah tamat atau sedang 80.77 79.08 73.37 81.72 103.44 77.07 87.38

belajar di satuan pendidikan anak
usia dini
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Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan
T.arge‘t Kegiatan tahun Lalu (n-2) 2023 Target
Kinerja s
Target . Program Realisasi
A Hasil . .
Urusan/Bidan Capaian Program dan Capaian Tingkat
Urusan g Indikator Kinerja Program Kinerja din Kegiatan | Program/Kegiat | Capaian
. (Outcomes)/Kegiatan Program Target Renja Realisasi (Renja an/Sub realisasi
Pemerintahan . Keluaran . . .
(Intermediate outcome)/Sub (Renstra . Perangkat Renja Tingkat Perangka kegiatan s/d Target
Daerah dan . Kegiatan/ : . .
Program/Kegiatan kegiatan (Output) Perangkat Sub Daerah tahun Perangkat Realisasi t Daerah tahun Berjalan | Renstra
g g Daerah) | . =0 (n-2) Daerah tahun (%) tahun n- (tahun n-1) (%)
tahun 2025 £ 2023 (n-2) 2023 1 2024
s/d tahun 2024
(n-3)
2022
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Persentase anak usia 7 (tujuh)
sampai dengan 18 (delapan belas)
tahun yang belum menyelesaikan 78.85 71.51 75.2 43.68 58.00 77.11 55.21
pendidikan dasar dan atau
menengah yang berpartisipasi
dalam pendidikan kesetaraan
Persentase warga negara usia 7-
12 Tahun yang terpenuhi 100 100.00 100 100.00 100.00 100 100.00
kebutuhan dasar dalam
pendidikan dasar/SD/MI
Persentase warga negara usia 13-
15 Tahun yang terpenuhi 100 100.00 100 100.00 100.00 100 100.00

kebutuhan dasar dalam
pendidikan dasar/SMP/MTs
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Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan
T.arge‘t Kegiatan tahun Lalu (n-2) 2023 Target
Kinerja s
Target . Program Realisasi
A Hasil . .
Urusan/Bidan Capaian Program dan Capaian Tingkat
Urusan g Indikator Kinerja Program Kinerja din Kegiatan | Program/Kegiat | Capaian
. (Outcomes)/Kegiatan Program Target Renja Realisasi (Renja an/Sub realisasi
Pemerintahan . Keluaran . . .
(Intermediate outcome)/Sub (Renstra . Perangkat Renja Tingkat Perangka kegiatan s/d Target
Daerah dan . Kegiatan/ : . .
Program/Kegiatan kegiatan (Output) Perangkat Sub Daerah tahun Perangkat Realisasi t Daerah tahun Berjalan | Renstra
g g Daerah) | . =0 (n-2) Daerah tahun (%) tahun n- (tahun n-1) (%)
tahun 2025 £ 2023 (n-2) 2023 1 2024
s/d tahun 2024
(n-3)
2022
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Persentase kenaikan akreditasi 25.3 59.33 22 93.12 156.95 23 93.86
sekolah jenjang pendidikan dasar
Persentase pendidik jenjang
pendidikan dasar dengan
kualifikasi pendidikan S1/D4 dan 98 57.26 97.36 62.28 63.97 97.95 69.66
bersertifikat pendidik
Persentase pendidik PAUD
dengan kualifikasi pendidikan 69 39.24 67.2 42.83 63.74 68 51.28
S1/D4
Persentase PAUD
(TK/RA/KB/SPS) yang 36.67 32.31 35.95 60.54 168.40 36.31 60.97
terakreditasi
PROGRAM
PENGEMBANGAN
KURIKULUM
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Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan
T.arge‘t Kegiatan tahun Lalu (n-2) 2023 Target
Kinerja s
Target . Program Realisasi
A Hasil . .
Urusan/Bidan Capaian Program dan Capaian Tingkat
Urusan g Indikator Kinerja Program Kinerja din Kegiatan | Program/Kegiat | Capaian
. (Outcomes)/Kegiatan Program Target Renja Realisasi (Renja an/Sub realisasi
Pemerintahan . Keluaran . . .
(Intermediate outcome)/Sub (Renstra . Perangkat Renja Tingkat Perangka kegiatan s/d Target
Daerah dan . Kegiatan/ : . .
Program/Kegiatan kegiatan (Output) Perangkat Sub Daerah tahun Perangkat Realisasi t Daerah tahun Berjalan | Renstra
g g Daerah) | . =0 (n-2) Daerah tahun (%) tahun n- (tahun n-1) (%)
tahun 2025 £ 2023 (n-2) 2023 1 2024
s/d tahun 2024
(n-3)
2022
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Persentase sekolah jenjang
pendidikan dasar yang memenuhi 55 14.52 35 114.13 326.09 45 159.95
tingkat kompetensi mahir
assesment nasional
Persentase sekolah jenjang
pendidkan dasar yang 100 100.00 100 100.00 100.00 100 100.00
melaksanakan pembelajaran
muatan lokal
Persentase PAUD yang
melaksanakan Pembelajaran 100 100.00 100 100.00 100.00 100 100.00
Muatan Lokal
PROGRAM
PENDIDIK DAN
TENAGA
KEPENDIDIKAN
Rasio kecukupan guru kelas SD 1 0.63 0.99 0.83 83.84 1 0.81
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Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan
T.arge‘t Kegiatan tahun Lalu (n-2) 2023 Target
Kinerja s
Target . Program Realisasi
A Hasil . .
Urusan/Bidan Capaian Program dan Capaian Tingkat
Urusan g Indikator Kinerja Program Kinerja din Kegiatan | Program/Kegiat | Capaian
. (Outcomes)/Kegiatan Program Target Renja Realisasi (Renja an/Sub realisasi
Pemerintahan . Keluaran . . .
(Intermediate outcome)/Sub (Renstra . Perangkat Renja Tingkat Perangka kegiatan s/d Target
Daerah dan . Kegiatan/ : . .
Program/Kegiatan kegiatan (Output) Perangkat Sub Daerah tahun Perangkat Realisasi t Daerah tahun Berjalan | Renstra
g g Daerah) | . =0 (n-2) Daerah tahun (%) tahun n- (tahun n-1) (%)
tahun 2025 £ 2023 (n-2) 2023 1 2024
s/d tahun 2024
(n-3)
2022
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Rasio ketercukupan guru SMP 1 1.28 0.93 1.26 135.48 0.96 1.24
PROGRAM
PENGENDALIAN
PERIZINAN
PENDIDIKAN
Persentase satuan pendidikan 61.11 68.42 50 70.00 100.00 55.56 70.00
non formal terakreditasi
Persentase kenaikan akreditasi
sckolah yang disclenggarakan 5.79 22.22 5.25 74.51 338.68 5.51 72.22
masyarakat jenjang pendidikan
dasar
URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG
KEPEMUDAAN

DAN OLAHRAGA
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Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan
T.arge‘t Kegiatan tahun Lalu (n-2) 2023 Target
Kinerja s
Target . Program Realisasi
A Hasil . .
Urusan/Bidan Capaian Program dan Capaian Tingkat
Urusan g Indikator Kinerja Program Kinerja din Kegiatan | Program/Kegiat | Capaian
. (Outcomes)/Kegiatan Program Target Renja Realisasi (Renja an/Sub realisasi
Pemerintahan . Keluaran . . .
(Intermediate outcome)/Sub (Renstra . Perangkat Renja Tingkat Perangka kegiatan s/d Target
Daerah dan . Kegiatan/ : . .
Program/Kegiatan kegiatan (Output) Perangkat Sub Daerah tahun Perangkat Realisasi t Daerah tahun Berjalan | Renstra
g g Daerah) | . =0 (n-2) Daerah tahun (%) tahun n- (tahun n-1) (%)
tahun 2025 £ 2023 (n-2) 2023 1 2024
s/d tahun 2024
(n-3)
2022
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA
SAING
KEPEMUDAAN
Persentase organisasi pemuda 85 72.73 80 100.00 125.00 80 100.00
yang aktif
Persentase pemuda berprestasi 0 0.04 0.04 0.03 75.00 0.04 0.04
Persentase wirausaha muda 2 22.17 1.94 22.17 100.00 2 20.39
PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS DAYA
SAING
KEOLAHRAGAAN
Persentase Cakupan pelatih yang 70 39.56 66 39.56 59.94 68 60.40

bersertifikasi
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Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Program dan
T.arge‘t Kegiatan tahun Lalu (n-2) 2023 Target
Kinerja s
Target . Program Realisasi
A Hasil . .
Urusan/Bidan Capaian Program dan Capaian Tingkat
Urusan g Indikator Kinerja Program Kinerja din Kegiatan | Program/Kegiat | Capaian
. (Outcomes)/Kegiatan Program Target Renja Realisasi (Renja an/Sub realisasi
Pemerintahan . Keluaran . . .
(Intermediate outcome)/Sub (Renstra . Perangkat Renja Tingkat Perangka kegiatan s/d Target
Daerah dan . Kegiatan/ : . .
Program/Kegiatan kegiatan (Output) Perangkat Sub Daerah tahun Perangkat Realisasi t Daerah tahun Berjalan | Renstra
g g Daerah) | . =0 (n-2) Daerah tahun (%) tahun n- (tahun n-1) (%)
tahun 2025 £ 2023 (n-2) 2023 1 2024
s/d tahun 2024
(n-3)
2022
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Persentase cakupan pembinaan 100 100.00 95 100.00 105.26 926 100.00
atlet oleh organisasi olahraga
Persentase atlet berprestasi 0 5.67 0 19.20 195.12 0 68.60
Persentase atlet berprestasi 20 1.34 10 1.14 11.40 15 33.33
olahraga rekreasi
PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS
KEPRAMUKAAN
Persentase kenaikan prestasi 6 20.00 5.51 12.50 215.89 5 22.22

bidang kepramukaan
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2.1.7. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Berdasarkan Rencana Strategis Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Wonosobo Tahun 2021-2026 dan hasil evaluasi indikator kinerja
yang tedapat dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LkjiP),
berikut disampaikan hasil analisis ketercapaian kinerja urusan pendidikan,
kepemudaan dan olahraga.

Tabel 2 Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Target Renstra Perangkat temad s
Realisasi Capaian
No | Indikator SPM/Standar IKK Daerah Catatan
Nasional Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Analisis
2023 2024 2025 2023 2024
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Indeks
Pendidikan N/A 6,34 N/A
Rata-Rata Lama
Sekolah 6,90 6,92
Harapan Lama
Sekolah 11,81 11,83
Angka Karakter N/A 59,80
Angka Literasi SD 69,50 73,29
Angka Literasi
SMP 80,21 83,14
Angka Numerasi
SD 60,11 61,04
Angka Numerasi
SMP 68,74 77,38
Indeks
Pembangunan
Pemuda 53,10 54,12
Indeks
Pembangunan
Olahraga 0,45 0,45
Uraian analisis ketercapaian kinerja urusan pendidikan, kepemudaan dan
olahraga:
a. Urusan Pendidikan
Tabel 3 Realisasi Kinerja RKPD Triwulan IV Tahun 2024 Urusan Pendidikan
Indikator . 2024
No Kinerja Capaian Realisasi % Status Target Keterangan
Pro 2023 Target Kineri Realisasi Capaian RPJMD
gram nerja .
Capaian
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Angka 108.79 100 108.82 108.82 Sangat 95.75
partisipasi kasar Tinggi angka
(APK)
SMP/MTs /Paket
B
2 | Angka 91.85 99.49 92.19 92.66 Sangat 100.00
Partisipasi Tinggi angka
Murni (APM)
SD/MI/Paket
A
3 | Angka partisipasi 85.89 82.84 85.66 103.40 Sangat 86.18
murni(APM) Tinggi angka
SMP/ MTs/
Paket B
4 | APK PAUD 3- 48.24 61.52 63.52 103.25 Sangat 66.54
6 tahun Tinggi angka
5 | Angka Partisipasi 98.00 100 99.01 99.01 Sangat 100.00
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Indikator
Kinerja
Program

Capaian
2023

2024

Target

Realisasi
Kinerja

%
Realisasi
Capaian

Status
Capaian

Target
RPJMD

Keterangan

2

3

5

6

7

9

Kasar (APK) SD/
MI/ Paket A

Tinggi

angka

Persentase anak
usia 7-15 tahun
tidak sekolah
yang tertangani

18.35

35

15.34

43.83

Sangat
Rendah

55.00
%

Persentase anak
usia pendidikan
dasar dengan
disabilitas yang
terlayani
pendidikan
formal

70.29

40

97.51

243.78

Sangat
Tinggi

30.00
%

Persentase
sekolah ramah
anak

97.76

28

98.88

353.14

Sangat
Tinggi

35.00
%

Persentase
sarpras SD yang
memenuhi
standar nasional
pendidikan

79.13

80.13

81.56

101.78

Sangat
Tinggi

81.74
%

10

Persentase
sarpras SMP
yang memenuhi
standar
nasional
pendidikan

90.65

82

91.74

111.88

Sangat
Tinggi

80.68
%

11

Persentase anak
usia 5 (lima)
sampai dengan
6 (enam) tahun
yang sudah
tamat atau
sedang belajar
di satuan
pendidikan anak
usia dini

81.72

85

87.38

102.80

Sangat
Tinggi

84.47
%

12

Persentase anak
usia 7 (tujuh)
sampai dengan
18 (delapan
belas) tahun
yang belum
menyelesaikan
pendidikan dasar
dan atau
menengah yang
berpartisipasi
dalam
pendidikan
kesetaraan

43.68

77.11

55.21

71.60

Sedang

79.99
%

13

Persentase warga
negara usia 7-12
Tahun yang
terpenuhi
kebutuhan dasar
dalam
pendidikan
dasar/SD/MI

100.00

100

100.00

100.00

Sangat
Tinggi

100.00
%

14

Persentase warga
negara usia 13-
15 Tahun yang
terpenuhi
kebutuhan dasar
dalam

100.00

100

100.00

100.00

Sangat
Tinggi

100 %
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Indikator
Kinerja
Program

Capaian
2023

2024

Target

Realisasi
Kinerja

%
Realisasi
Capaian

Status
Capaian

Target
RPJMD

Keterangan

2

3

5

6

7

9

pendidikan
dasar/SMP/MTs

15

Persentase
kenaikan
akreditasi
sekolah jenjang
pendidikan
dasar

93.12

65

93.86

144.40

Sangat
Tinggi

27.83
%

16

Persentase
pendidik jenjang
pendidikan dasar
dengan
kualifikasi
pendidikan
S1/D4 dan
bersertifikat
pendidik

62.28

97.95

69.66

71.12

Sedang

99.00
%

17

Persentase
pendidik
PAUD dengan
kualifikasi
pendidikan
S1/D4

42.83

68

51.28

75.41

Sedang

70.00
%

18

Persentase PAUD
(TK/RA/KB/SPS)
yang
terakreditasi

60.54

36.31

60.97

167.92

Sangat
Tinggi

37.04
%

19

Persentase
sekolah jenjang
pendidikan dasar
yang memenuhi
tingkat
kompetensi
mabhir

assesment
nasional

114.13

45

159.95

355.44

Sangat
Tinggi

65.00
%

20

Persentase
sekolah jenjang
pendidikan dasar
yang
melaksanakan
pembelajaran
muatan

lokal

100.00

100

100.00

100.00

Sangat
Tinggi

100.00
%

21

Persentase PAUD
yang
melaksanakan
Pembelajaran
Muatan

Lokal

100.00

100

100.00

100.00

Sangat
Tinggi

100.00
%

22

Rasio kecukupan
guru
kelas SD

0.83

0.81

81.00

Tinggi

1.00
angka

23

Rasio
ketercukupan
guru SMP

1.26

0.96

1.24

129.17

Sangat
Tinggi

1.00
angka

24

Persentase
satuan
pendidikan non
formal
terakreditasi

70.00

70

70.00

100.00

Sangat
Tinggi

66.67
%

25

Persentase
kenaikan
akreditasi
sekolah yang

74.51

25

72.22

288.88

Sangat
Tinggi

6.08 %
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Indikator
Kinerja
Program

Capaian
2023

2024

Target

Realisasi
Kinerja

%
Realisasi
Capaian

Status
Capaian

Target
RPJMD

Keterangan

2

3

5

6

7

9

diselenggarakan
masyarakat
jenjang

pendidikan dasar

Sumber: Satu Data Wonosobo 2024
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan Realisasi Kinerja
RKPD Triwulan IV Tahun 2024 Urusan Pendidikan sebagai berikut:
e Terdapat 25 Indikator Kinerja Program urusan pendidikan

e Capaian Kinerja Program Kategori Sangat Tinggi sebanyak 20 (dua puluh)
indikator.

e Capaian Kinerja Program Kategori Tinggi sebanyak 1 (satu) Indikator.
e Capaian Kinerja Program Kategori Sedang sebanyak 3 (tiga) Indikator.

e Capaian Kinerja Program Kategori Sangat Rendah sebanyak 1 (satu)
Indikator

Angka Partisipasi Kasar (APK) sekolah adalah salah satu indikator yang
digunakan untuk mengukur tingkat partisipasi siswa di tingkat pendidikan
tertentu dalam suatu wilayah atau negara, tanpa mempertimbangkan usia
anak. APK dihitung dengan membandingkan jumlah siswa yang terdaftar di
sekolah pada jenjang tertentu dengan jumlah anak wusia sekolah yang
seharusnya mengikuti pendidikan pada jenjang tersebut. Misalnya untuk
jenjang pendidikan dasar atau menengah pertama, APK dihitung dengan
membandingkan jumlah siswa terdaftar dengan jumlah anak yang seharusnya
berada pada rentang usia yang sesuai untuk jenjang pendidikan tersebut.

Dengan kata lain, APK menunjukkan seberapa besar proporsi anak-anak
yang berpartisipasi dalam sistem pendidikan jika dibandingkan dengan jumlah
anak yang seharusnya bersekolah. Angka ini memberikan gambaran tentang
tingkat ketercapaian sistem pendidikan dalam mengakomodasi anak-anak
dalam suatu negara atau daerah tertentu. Sebagai contoh, jika jumlah siswa
yang terdaftar di jenjang pendidikan dasar lebih tinggi dari jumlah anak usia
sekolah, ini menunjukkan bahwa lebih banyak anak dari usia yang seharusnya
mengikuti pendidikan tersebut bersekolah, termasuk mereka yang mungkin
lebih tua atau lebih muda dari usia ideal. Hal ini juga dapat mencerminkan
keberhasilan kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk mengurangi angka
putus sekolah atau menanggulangi masalah ketidakmerataan akses
pendidikan.

Namun, angka partisipasi kasar tidak dapat mencerminkan kualitas
pendidikan yang diterima oleh siswa, serta tidak memberikan informasi terkait
penyelesaian pendidikan atau tingkat kelulusan. Meskipun demikian, APK
tetap merupakan alat yang penting dalam memetakan sejauh mana akses
pendidikan di suatu daerah atau negara dapat dijangkau oleh seluruh anak.
Data APK yang tinggi biasanya diartikan sebagai indikasi positif terhadap
pemerataan kesempatan belajar dan akses pendidikan, sementara angka yang
rendah bisa menunjukkan adanya masalah dalam distribusi fasilitas
pendidikan atau ketidakmerataan dalam penerimaan siswa ke sekolah.

Pemerintah dan lembaga pendidikan sering menggunakan angka ini
sebagai acuan dalam merancang kebijakan dan program yang bertujuan
meningkatkan partisipasi siswa, mengurangi angka putus sekolah, serta
memastikan bahwa setiap anak memperoleh kesempatan yang sama untuk
mendapatkan pendidikan yang layak. Selain itu, APK juga berfungsi sebagai
indikator untuk mengevaluasi pencapaian target pendidikan dalam kerangka
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang menekankan pendidikan
yang inklusif, setara, dan berkualitas bagi semua.

Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs/Paket B tahun 2024 telah
melebihi target yang telah ditetapkan dengan tingkat ketercapaian 108,82%
serta sedikit melampaui capaian tahun 2023. Pada tahun 2023 capaian APK
SMP/MTs /Paket B di angka 108,79 sedangkan tahun 2024 berada di angka
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108,82 dari yang ditetapkan dalam target sebesar 100%. APK yang tinggi
menunjukkan tingginya tingkat partisipasi sekolah, dengan mengabaikan
tempat asal kependudukan siswa. APK bisa lebih dari 100% karena populasi
murid yang bersekolah mencakup anak di luar batas usia sekolah atau batas
wilayah. Oleh karena itu, capaian APK tahun 2024 yang melampaui 100% dapat
disebabkan antara lain terdapat siswa yang sudah berada pada jenjang
SMP/MTs/Paket B dibawah usia 13 tahun atau masih berada pada jenjang
SMP/MTs/Paket B di atas usia 15 tahun. Disamping itu, dimungkinkan pula
adanya siswa jenjang SMP/MTs/Paket B yang bersekolah di wilayah Kabupaten
Wonosobo (terutama di sekolah boarding) akan tetapi secara kependudukan
tidak tercatat sebagai penduduk Kabupaten Wonosobo sehingga secara
perhitungan jumlah siswa pada jenjang SMP/MTs/Paket B lebih banyak
dibandingkan jumlah penduduk usia 13-15 tahun di Kabupaten Wonosobo.

Angka Partisipasi Murni (APM) merupakan salah satu indikator penting
dalam menilai tingkat pemerataan dan aksesibilitas pendidikan dasar. APM
SD/MI/Paket A dihitung dengan membandingkan jumlah anak usia 7 hingga
12 tahun yang terdaftar di SD/MI/Paket A dengan jumlah total anak dalam
kelompok usia tersebut di suatu wilayah. Secara umum, semakin tinggi angka
partisipasi murni, semakin baik pencapaian pemerataan pendidikan dasar di
daerah tersebut, yang menandakan bahwa lebih banyak anak-anak
mendapatkan kesempatan untuk mengenyam pendidikan dasar yang layak.

Peningkatan APM seringkali menjadi salah satu tujuan utama dalam
kebijakan pendidikan nasional, karena hal ini menunjukkan keberhasilan
dalam memperluas akses pendidikan dan mengurangi angka putus sekolah.
Misalnya, dalam wupaya pemerintah untuk mengurangi ketimpangan
pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara kelompok
sosial ekonomi yang berbeda, APM menjadi parameter untuk mengevaluasi
kesuksesan berbagai program yang diluncurkan, seperti Bantuan
Operasional Sekolah (BOS), Program Indonesia Pintar (PIP), dan pengadaan
sarana pendidikan di daerah terisolasi.

Namun, meskipun APM secara nasional menunjukkan angka yang
menggembirakan, kenyataan di lapangan masih menunjukkan adanya
disparitas, terutama di daerah-daerah terpencil atau wilayah dengan kondisi
ekonomi yang kurang mendukung. Di beberapa wilayah, anak-anak di usia
sekolah dasar masih menghadapi kesulitan dalam mengakses pendidikan
karena faktor ekonomi, jarak yang jauh, atau kurangnya fasilitas pendidikan
yang memadai. Hal ini menyebabkan angka putus sekolah yang lebih tinggi dan
rendahnya partisipasi pendidikan di beberapa daerah.

Di sisi lain, APM juga mencerminkan keberhasilan upaya pemerintah
dalam melaksanakan kebijakan afirmatif untuk mendukung pendidikan anak-
anak dari keluarga kurang mampu. Peningkatan APM menunjukkan bahwa
lebih banyak anak-anak dari keluarga miskin dan rentan dapat mengakses
pendidikan dasar, yang berpotensi membuka jalan bagi mereka untuk
memperbaiki kualitas hidup dan meraih masa depan yang lebih baik. Oleh
karena itu, meskipun pencapaian angka partisipasi murni semakin tinggi,
masih diperlukan berbagai upaya untuk memastikan pemerataan pendidikan
dasar, antara lain dengan memperbaiki kualitas pengajaran, mengurangi biaya
pendidikan yang membebani keluarga miskin, dan memastikan keberlanjutan
program-program bantuan pendidikan yang telah ada.

Dengan demikian, angka partisipasi murni tidak hanya menjadi ukuran
capaian pemerintah dalam meningkatkan akses pendidikan dasar, tetapi juga
sebagai cerminan dari usaha kolektif dalam membangun masyarakat yang lebih
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cerdas dan terdidik, serta menjamin hak pendidikan bagi setiap anak di seluruh
Indonesia, tanpa terkecuali.

Berkaitan dengan indikator APM SD/MI/Paket A, maka dapat
diterjemahkan sebagai proporsi anak usia SD/MI/Paket A (7-12 tahun) yang
bersekolah pada jenjang SD/MI/Paket A dibanding penduduk usia 7-13 tahun.
Capaian APM SD/MI/Paket A tahun 2024 berada pada angka 92,19 dengan
kategori ketercapaian sangat tinggi (92,19%). Namun demikian angka tersebut
masih berada dibawah target yang ditetapkan tahun 2024 sebesar 99,49
meskipun mengalami kenaikan dibandingkan capaian tahun 2023 sebesar
91,85. Dengan kondisi capaian APM SD/MI/Paket A tersebut, mengindikasikan
adanya kemungkinan adanya anak usia 7-12 tahun yang tidak bersekolah atau
adanya anak yang bersekolah pada jenjang SD/MI/Paket A yang tidak sesuai
dengan kriteria usia pada jenjangnya. Akan tetapi, apabila dilihat dari Angka
Partisipasi Sekolah pada jenjang SD/MI/Paket tahun ajaran 2024/2025
mencapai angka 99,77 sehingga dimungkinkan lebih dipengaruhi oleh faktor
usia anak. Dengan kata lain, terdapat anak usia kurang dari 7 tahun atau lebih
dari usia 12 tahun yang bersekolah pada jenjang SD/MI/Paket A.

Angka Partisipasi Murni SMP/MTs/Paket B dihitung dengan
membandingkan jumlah anak usia 13 hingga 15 tahun yang terdaftar di
SMP/MTs/Paket B dengan jumlah total anak dalam kelompok usia tersebut di
suatu wilayah. Secara umum, semakin tinggi angka partisipasi murni,
semakin baik pencapaian pemerataan pendidikan dasar di daerah tersebut,
yang menandakan bahwa lebih banyak anak-anak mendapatkan kesempatan
untuk mengenyam pendidikan dasar yang layak.

Capaian APM SMP/MTs/Paket B tahun 2024 pada angka 85,66 dengan
kategori ketercapaian Sangat Tinggi (103,40%) dari target yang ditetapkan
tahun 2024 pada angka 82,84. Akan tetapi, capaian pada tahun 2024
mengalami sedikit penurunan dibandingkan capaian tahun 2023 yang berada
pada angka 85,89. Kondisi capaian APM ini menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan SMP bagi anak- anaknya.
Namun demikian sosialisasi dan penyadaran terhadap masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan terutama pada jenjang SD/MI/Paket A maupun jenjang
SMP/MTs/Paket B perlu terus dilakukan agar peningkatan angka capaian
dapat dipertahankan.

Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan Anak Usia dini (PAUD) adalah
perbandingan antara jumlah penduduk yang masih bersekolah di jenjang
pendidikan Pendidikan Anak Usia dini (PAUD) (tanpa memandang usia
penduduk tersebut) dengan jumlah penduduk yang memenuhi syarat resmi
penduduk usia sekolah di jenjang Pendidikan Anak Usia dini (PAUD) (umur 3-
6 tahun). Metode perhitungan yang digunakan adalah jumlah murid yang
mengikuti PAUD dibagi dengan jumlah anak umur 3-6 tahun dan dinyatakan
dalam satuan persen. APK merupakan indikator yang paling sederhana untuk
mengukur daya serap penduduk usia sekolah di masing-masing jenjang
pendidikan. Sebagai indikator pelengkap dari indikator Angka Partisipasi Murni
(APM), sehingga dapat ditunjukkan besarnya penduduk yang bersekolah pada
suatu jenjang namun usianya belum mencukupi atau bahkan melebihi dari
usia sekolah yang seharusnya.

Angka Partisipasi Kasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 3-6 tahun
tahun 2024 berada pada angka 63,52 dengan kategori ketercapaian Sangat
Tinggi (103,25%) melampaui target yang ditetapkan pada angka 61,52. Capaian
tersebut juga mengalami kenaikan secara signifikan dibandingkan capaian
tahun 2023 yang berapa di angka 48,25. Kondisi ini menggambarkan adanya
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peningkatan angka partisipasi dalam menempuh pendidikan usia dini yang
berarti terjadi peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pendidikan usia
dini. Peningkatan angka partisipasi tersebut tidak terlepas dari berbagai upaya
yang telah ditempuh Pemerintah Kabupaten Wonosobo salah satunya melalui
Gerakan Ayo ke PAUD, serta upaya sosialisasi dan promosi yang dilakukan
dengan melibatkan Bunda PAUD serta kader di tingkat desa/kelurahan. Selain
itu, Angka Partisipasi PAUD menjadi salah satu indikator Standar Pelayanan
Minimal pada urusan wajib pelayanan dasar yang harus disediakan oleh
Pemerintah Daerah sehingga peningkatan angka partisipasi PAUD perlu terus
ditingkatkan dengan melibatkan peran semua pihak untuk bergotong royong
mendorong masyarakat untuk tergerak memasukkan anaknya ke lembaga
PAUD dalam membangun pendidikan bagi anak usia dini sebagai langkah
penyiapan sebelum menempuh jenjang Pendidikan dasar.

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI/Paket A adalah Angka
Partisipasi Kasar yang menunjukkan perbandingan jumlah penduduk yang
bersekolah di tingkat SD/MI/Paket A (jumlah siswa SD/MI/Paket A) tidak
memandang usia dengan jumlah penduduk yang memenuhi syarat usia
sekolah (jumlah anak usia 7-12 tahun). APK menunjukkan tingkat partisipasi
penduduk secara umum di suatu tingkat pendidikan.

Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI/Paket A tahun 2024 berada pada
angka 99,01 dengan tingkat ketercapaian kategori Sangat Tinggi (99,01%),
akan tetapi masih sedikit berada dibawah target yang ditetapkan pada angka
100. Capaian tersebut mengalami peningkatan dibandingkan capaian tahun
2023 yang berada pada angka 98. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
menjaga dan mempertahankan angka partisipasi Pendidikan di Kabupaten
Wonosobo. Salah satunya adalah dengan melakukan sosialisasi peningkatan
angka partisipasi sekolah yang dilaksanakan di beberapa wilayah meliputi
Kecamatan Kalikajar, Kecamatan Watumalang dan Kecamatan Kejajar.
Kedepan perlu terus digerakkan untuk peningkatan angka partisipasi sekolah
agar setiap warga masyarakat usia sekolah di Kabupaten Wonosobo
memperoleh kesempatan yang sama secara merata untuk memperoleh hak
dalam hal mengenyam pendidikan.

Persentase anak usia 7-15 tahun tidak sekolah yang tertangani masih
perlu upaya keras. Hal ini ditunjukkan dengan capVaian indikator pada tahun
2024 yang hanya mencapai angka 15,34 dengan tingkat ketercapaian kategori
Sangat Rendah (43,83%) dari target yang ditetapkan pada angka 35. Capaian
tahun 2024 juga mengalami penurunan dibandingkan capaian tahun 2023
yang berada pada angka 18,35. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain budaya masyarakat yang sebagian menempuh pendidikan di pondok
pesantren yang tidak memiliki layanan pendidikan formal atau non formal
sehingga tidak terdaftar sebagai siswa/peserta didik pada data pokok
pendidikan (Dapodik). Selain itu, faktor lain disebabkan oleh kondisi ekonomi
keluarga, kurangnya minat bersekolah anak serta kurangnya kesadaran orang
tua akan pentingnya pendidikan. Perlu digalakkan Kembali Gerakan Mayo
Sekolah sebagai gerakan untuk mendukung anak tidak agar untuk kembali
bersekolah. Disamping itu. Pemerintah Daerah juga telah mengalokasikan
beasiswa sebagai biaya personal peserta didik yang mau kembali bersekolah
serta memberikan prioritas pada Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) bagi
anak tidak sekolah melalui jalur afirmasi. Namun demikian, upaya tersebut
belum mampu memberikan dampak secara signifikan yang ditunjukkan
dengan capaian indikator kinerja masih dibawah target.
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Pada indikator persentase anak usia pendidikan dasar dengan disabilitas
yang terlayani pendidikan formal, kategori Sangat Tinggi dengan angka capaian
97,51 dari target 40. Capaian pada tahun 2024 mengalami peningkatan secara
signifikan dibandingkan dengan tahun 2023 dengan capaian pada angka
70,29. Secara global, anak dengan disabilitas adalah kelompok yang paling
mungkin terpinggirkan dalam hal pendidikan. Di Indonesia, hampir 30 persen
anak dengan disabilitas tidak memiliki akses ke Pendidikan dan banyak di
antara mereka yang bersekolah ternyata tidak mendapatkan layanan yang
memadai (https://www.worldbank.org). Hal ini dapat dicapai tidak lepas dari
salah satu upaya Pemerintah Kabupaten Wonosobo dengan membentuk Unit
Layanan Disabilitas (ULD). Pendidikan yang ditetapkan dengan Keputusan
Bupati Nomor 400.1.2/45/2024 tentang Pembentukan Unit Layanan
Disabilitas pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Wonosobo. Layanan pendidikan bagi peserta didik penyandang disabilitas
memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kesempatan yang
setara bagi semua individu untuk berkembang dan mencapai potensi maksimal
mereka. Pendidikan yang inklusif tidak hanya menjamin hak fundamental
mereka untuk belajar tetapi juga membantu membangun kepercayaan diri,
keterampilan sosial, dan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya fasilitas yang mendukung, seperti kurikulum yang fleksibel, alat bantu
pembelajaran, aksesibilitas infrastruktur, serta pendidik yang terlatih dalam
metode pengajaran inklusif, peserta didik penyandang disabilitas dapat belajar
dengan optimal sesuai dengan kebutuhan mereka.

Selain manfaat individu, layanan pendidikan yang berkualitas bagi
penyandang disabilitas juga berkontribusi terhadap masyarakat secara lebih
luas. Dengan memberikan kesempatan belajar yang adil, mereka dapat
berpartisipasi aktif dalam berbagai bidang kehidupan baik dalam dunia kerja,
sosial, maupun budaya. Hal ini juga membantu mengurangi diskriminasi dan
stigma yang sering dihadapi oleh penyandang disabilitas, serta mendorong
lingkungan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua orang. Lebih jauh lagi,
investasi dalam layanan pendidikan inklusif tidak hanya berdampak positif
pada individu penyandang disabilitas, tetapi juga pada perkembangan sosial
dan ekonomi suatu daerah. Dengan memberdayakan mereka melalui
pendidikan, potensi mereka dapat dimaksimalkan untuk memberikan
kontribusi nyata dalam pembangunan. Oleh karena itu penting bagi
pemerintah, lembaga pendidikan, serta masyarakat untuk bersama-sama
mendukung dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi peserta didik
penyandang disabilitas guna menciptakan lingkungan yang lebih adil, setara,
dan berkelanjutan bagi semua.

Indikator kinerja Persentase sekolah ramah anak tercapai dengan kategori
Sangat Tinggi pada angka 98,88 dari angka yang ditargetkan 28. Capaian pada
tahun 2024 juga mengalami peningkatan disbanding capaian tahun 2023 yang
mencapai angka 97,76. Hal ini menunjukkan bentuk komitmen Pemerintah
Kabupaten Wonosobo dalam upaya mewujudkan Wonosobo sebagai Kabupaten
Layak Anak sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2024
tentang Penyelenggaraan Kabupaten Layak Anak, dimana salah satu tanggung
jawab Pemerintah Daerah adalah mengambangkan Sekolah Ramah Anak.
Sekolah Ramah Anak adalah satuan pendidikan formal, non formal, dan
informal yang mampu memberikan pemenuhan hak dan perlindungan khusus
bagi anak termasuk mekanisme pengaduan untuk penanganan kasus di
satuan Pendidikan. Komponen yang perlu dipenuhi dalam penyelenggaraan
Sekolah Ramah Anak antara lain kebijakan Sekolah Ramah Anak, proses
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pembelajaran yang ramah anak, pendidik dan tenaga kependidikan yang
terlatih tentang hak-hak anak dan Sekolah Ramah Anak, sarana dan prasarana
Sekolah Ramah Anak, partisipasi anak serta partisipasi orang tua. Komponen
dalam penyelenggaraan Sekolah Ramah Anak perlu terus diupayakan agar
pemenuhan hak-hak anak khususnya di sekolah dapat ditingkatkan dan
keberlangsungannya dapat terjaga. Capaian indikator kinerja untuk sarana dan
prasarana yang memenuhi standar nasional baik pada jenjang SD maupun SMP
sudah memenuhi target dengan predikat capaian Sangat Tinggi. Capaian
kinerja pada jenjang SD pada angka 81,56 dari yang target ditetapkan 80,13,
sehingga tingkat ketercapaian sebesar 101,79%. Apabila dibandingkan dengan
tahun 2023, capaian tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 2,43 dari
capaian tahun 2023 pada angka 79,13. Sedangkan pada jenjang SMP, capaian
kinerja berada pada angka 91,74 dari target yang ditetapkan 82 dengan tingkat
ketercapaian sebesar 111,88%. Apabila dibandingkan dengan tahun 2023,
capaian tahun 2024 mengalami sedikit kenaikan sebesar 1,09 dari capaian
tahun 2023 pada angka 90,65. Namun demikian, peningkatan standar sarana
dan prasarana perlu terus diupayakan mengingat sarana dan prasarana
pendidikan memegang peranan penting dalam menunjang proses belajar-
mengajar yang efektif. Fasilitas yang memadai seperti ruang kelas yang
nyaman, sarana dan prasarana utilitas, perpustakaan, laboratorium, serta
akses teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi siswa.
Selain itu, lingkungan pendidikan yang baik juga berkontribusi pada
perkembangan karakter dan keterampilan peserta didik. Dengan adanya
sarana dan prasarana yang memadai, guru dapat menyampaikan materi
dengan lebih optimal, sementara siswa lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh. Oleh karena itu, investasi dalam
pengembangan dan pemeliharaan sarana prasarana pendidikan sangatlah
penting untuk menciptakan generasi yang cerdas dan berdaya saing.

Persentase anak usia 5 (lima) sampai dengan 6 (enam) tahun yang sudah
tamat atau sedang belajar di satuan pendidikan anak usia dini mencapai
kategori Sangat Tinggi dengan tingkat ketercapaian 102,80 pada angka 87,38
dari yang ditetapkan dalam target 85. Apabila dibandingkan dengan tahun
2023, capaian tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar 5,66 dari capaian
tahun 2023 pada angka 81.72. Meskipun secara capaian sudah sangat tinggi,
tetapi perlu terus didorong agar semua anak usia 5 sampai dengan 6 tahun
dapat berpartisipasi dan menyelesaikan Pendidikan Anak Usia Dini mengingat
kebijakan Pemerintah dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) SD
diperlukan Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) yang diterbitkan pada jenjang
PAUD. Disisi lain, pendidikan PAUD juga merupakan sarana penumbuhan
karakter dan ajang bagi anak untuk bersosialisasi sehingga anak lebih siap
untuk memasuki jenjang Sekolah Dasar.

Persentase anak usia 7 (tujuh) sampai dengan 18 (delapan belas) tahun
yang belum menyelesaikan pendidikan dasar dan atau menengah yang
berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan belum mencapai target dan dengan
capaian kategori Sedang dengan tingkat ketercapaian 71,60%. Sebagaimana
kendala pada jenjang sekolah formal, rendahnya capaian disebabkan karena
faktor ekonomi dan rendahnya motivasi untuk bersekolah.

Persentase warga negara usia 7-12 Tahun yang terpenuhi kebutuhan
dasar dalam pendidikan dasar/SD/MI dan Persentase warga negara usia 13-
15 Tahun yang terpenuhi kebutuhan dasar dalam pendidikan dasar/SMP/MTs
merupakan indikator SPM berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal.
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Capaian kinerja tahun 2024 menunjukkan angka capaian sebesar 100% yang
berarti bahwa warga negara usia 7-12 tahun yang bersekolah pada jenjang
SD/MI maupun warga negara usia 13-15 tahun yang bersekolah pada jenjang
SMP/MTs, telah terpenuhi kebutuhan dasarnya. Salah satu sumber dalam
pemenuhan kebutuhan peserta didik di sekolah yaitu dialokasikannya
anggaran untuk operasional satuan pendidikan berupa Bantuan Operasional
Satuan Pendidikan (BOSP) pada tahun anggaran 2024.

Persentase kenaikan akreditasi sekolah jenjang pendidikan dasar (SD dan
SMP) telah melampaui target yang ditetapkan. Pada tahun 2024, capaian kinerja
mencapai angka 93,86 dari target 65 dengan tingkat ketercapaian 144,40%
kategori Sangat Tinggi. Capaian ini relatif stabil apabila dibandingkan dengan
capaian tahun 2023 pada angka 93,12. Akreditasi merupakan suatu kegiatan
penilaian kelayakan dan kinerja suatu institusi pendidikan berdasarkan
kriteria (standar). Kriteria standar tersebut telah ditetapkan oleh Badan
Akreditasi Nasional (BAN) yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan
peringkat kelayakan. Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian akreditasi
adalah penilaian dan pengakuan resmi yang dilakukan oleh lembaga penguji
independen terhadap suatu institusi, program, atau layanan. Kemudian
dilakukan perbandingan keadaan institusi seperti sekolah atau perguruan
tinggi menurut kenyataan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Apabila
menurut kenyataan lebih besar atau sama dengan standar maka dinyatakan
terakreditasi dan apabila menurut kenyataan lebih kecil dari standar maka
dinyatakan tidak terakreditasi. Sekolah/madrasah yang terakreditasi dapat
dikategorikan menjadi tiga klasifikasi, yakni amat baik (A), baik (B), dan cukup
(C). Manfaat dari adanya akreditasi antara lain dipergunakan untuk:

1. Meningkatkan Kinerja

Manfaat akreditasi yang pertama adalah untuk memperoleh gambaran
kinerja sekolah atau perguruan tinggi yang dapat digunakan sebagai alat
pembinaan, pengembangan, dan peningkatan mutu. Satuan Pendidikan
diharapkan melakukan evaluasi internal dan perbaikan berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja mereka.

2. menjamin kualitas

Akreditasi bertujuan untuk memastikan bahwa lembaga atau program
memiliki kualitas yang memadai sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan. Hal ini dapat memberikan keyakinan kepada masyarakat
bahwa layanan yang diberikan oleh lembaga tersebut memenuhi standar
yang diterima.

3. memberikan kepercayaan

Akreditasi juga memberikan legitimasi dan kepercayaan dari pihak luar
terhadap lembaga atau program yang telah memenuhi standar tertentu. Hal
ini dapat membantu dalam hal rekrutmen siswa baru, kepercayaan
masyarakat, dan hubungan dengan pihak lain.
Persentase pendidik jenjang pendidikan dasar dengan kualifikasi pendidikan
S1/D4 dan bersertifikat pendidik belum memenuhi target yang telah
ditetapkan dengan tingkat ketercapaian 71,12%. Secara kualifikasi
pendidikan, seluruh pendidik telah memenuhi persyaratan Pendidikan
minimal S1 dan linier kependidikan sebagaimana diatur dalam Permendikbud
Nomor 56 Tahun 2022 tentang Standar Pendidikan Guru. Sementara pada
persyaratan guru harus bersertifikat pendidik, harus ditempuh melalui
Pendidikan Profesi Guru (PPG). Akan tetapi kebijakan pelaksanaan Pendidikan
Profesi Guru (PPG) termasuk alokasi kuota peserta di setiap
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kabupaten/kota/provinsi ditentukan oleh Pemerintah Pusat sehingga
berdampak pada terbatasnya jumlah peserta PPG.

Mendasarkan pada Permendikbud Nomor 56 Tahun 2022 tentang Standar
Pendidikan Guru bahwa kualifikasi pendidikan untuk pendidik adalah minimal
D4/S1, maka berlaku juga untuk pendidik PAUD. Pada tahun 2024 persentase
pendidik PAUD dengan kualifikasi Pendidikan D4/S1 masih dibawah target
yang ditetapkan dengan tingkat ketercapaian 75,41% kategori capaian Sedang.
Capaian kinerja pada angka 51,28 dari target yang ditetapkan sebesar 68.
Apabila dibandingkan dengan tahun 2023, capaian kinerja mengalami
kenaikan sebesar 8,45 dari capaian tahun 2023 pada angka 42,83. Pemenuhan
kualifikasi pendidik pada satuan pendidikan PAUD perlu terus didorong agar
lembaga pendidikan terutama PAUD juga mampu menyediakan layanan dari
sisi tenaga pendidik yang sesuai dengan standar secara nasional. Diperlukan
kolaborasi dengan perguruan tinggi yang menyelenggarakan program
kependidikan untuk dapat mengakselerasi peningkatan kualifikasi tenaga
pendidik di Kabupaten Wonosobo untuk dapat melanjutkan pendidikan sampai
dengan D4/S1 bagi Guru PAUD.

Persentase lembaga PAUD yang terakreditasi sudah melampaui target
dengan kategori capaian Sangat Tinggi dan tingkat ketercapaian 167,92%.
Capaian pada tahun 2024 sebesar 60,97 dari target yang ditetapkan 36,31.
Apabila dibandingkan dengan tahun 2023, capaian tahun 2024 tidak ada
kenaikan yang signifikan. Hal ini disebabkan salah satunya bahwa jumlah
maupun lokasi sasaran akreditasi ditentukan langsung oleh Badan Akreditasi
Nasional (BAN) sehingga Pemerintah Daerah tidak dapat menentukan kuota
akreditasi.

Persentase sekolah jenjang pendidikan dasar yang memenuhi tingkat
kompetensi mahir asesmen nasional, mencapai kategori ketercapaian Sangat
Tinggi dengan tingkat ketercapaian 355.44%. Capaian tahun 2024 pada angka
159.95 dari target yang ditetapkan yaitu 50, serta mengalami kenaikan
dibandingkan capaian tahun 2023 yaitu 114.13. Angka capaian tahun 2024
sebesar 159,95 tersebut merupakan hasil pembagian dari penggabungan
sekaligus antara literasi dan numerasi dibanding jumlah sekolah pada jenjang
pendidikan dasar yang mengikuti asesmen nasional. Akan tetapi apabila
indikator literasi dan numerasi dihitung secara rata-rata terpisah, maka angka
capaian menjadi 79,97% (kategori sangat tinggi). Asesmen Nasional (AN)
merupakan evaluasi yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Program ini tidak bertujuan
untuk menilai capaian individu siswa, melainkan untuk mengevaluasi dan
memetakan mutu pendidikan di berbagai satuan pendidikan. Dengan
menggantikan Ujian Nasional (UN), Asesmen Nasional lebih berfokus pada
pengukuran aspek-aspek yang relevan dengan pembelajaran yang bermakna.

Asesmen Nasional terdiri dari tiga komponen utama. Pertama, Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) yang mengukur kemampuan literasi membaca dan
numerasi siswa. Literasi membaca menilai kemampuan memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi berbagai jenis teks, sementara numerasi
mengukur pemahaman serta penerapan konsep matematika dalam berbagai
konteks kehidupan. Kedua, Survei Karakter yang bertujuan untuk mengetahui
profil sikap dan nilai-nilai yang dimiliki siswa seperti integritas, gotong royong,
dan kebhinekaan. Ketiga, Survei Lingkungan Belajar yang mengevaluasi aspek-
aspek lingkungan pendidikan, termasuk kualitas pengajaran, fasilitas sekolah,
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serta iklim sosial dan emosional dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan
Asesmen Nasional melibatkan siswa, guru, dan kepala sekolah dari berbagai
jenjang pendidikan, mulai dari SD, SMP, hingga SMA/SMK. Siswa yang
mengikuti asesmen dipilih secara acak untuk mendapatkan gambaran yang
lebih representatif mengenai kondisi pendidikan di sekolahnya. Guru dan
kepala sekolah juga mengisi survei untuk memberikan wawasan terkait
lingkungan dan proses pembelajaran di sekolah. Tujuan utama dari Asesmen
Nasional adalah untuk memberikan gambaran yang lebih objektif dan
komprehensif mengenai kualitas pendidikan, sehingga hasilnya dapat
digunakan sebagai dasar dalam perumusan kebijakan pendidikan yang lebih
efektif dan tepat sasaran. Dengan demikian, AN diharapkan dapat mendorong
peningkatan mutu pembelajaran di seluruh Indonesia serta menciptakan
sistem pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi siswa sesuai dengan tuntutan zaman.

Persentase sekolah jenjang pendidikan dasar yang melaksanakan
pembelajaran muatan lokal tercapai 100%. Demikian juga pada jenjang
pendidikan PAUD, persentase PAUD yang melaksanakan pembelajaran muatan
lokal telah tercapai 100%. Hal ini berarti bahwa semua satuan Pendidikan di
Kabupaten Wonosobo baik dari PAUD, SD dan SMP telah melaksanakan
pembelajaran kurikulum muatan lokal. Pembelajaran yang diterapkan berupa
pembelajaran Bahasa Jawa. Pembelajaran kurikulum muatan lokal Bahasa
Jawa merupakan upaya pelestarian budaya dan identitas daerah yang
diwujudkan dalam dunia pendidikan. Mata pelajaran ini dirancang untuk
membekali siswa dengan pemahaman dan keterampilan dalam berbahasa baik
secara lisan maupun tulisan, serta memperkenalkan nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam budaya Jawa. Dalam proses pembelajaran, siswa
dikenalkan dengan berbagai aspek kebahasaan seperti kosakata, tata bahasa,
serta unggah-ungguh atau etika berbahasa yang mencerminkan sopan santun
dalam masyarakat Jawa.

Selain itu, pembelajaran Bahasa Jawa juga mencakup pengenalan Aksara
Jawa, yang meliputi menulis dan membaca aksara Jawa serta penggunaannya
dalam kehidupan sehari- hari. Aksara ini menjadi bagian penting dari warisan
budaya yang harus dijaga agar tidak punah seiring perkembangan zaman.
Tidak hanya aspek bahasa, siswa juga diperkenalkan dengan Sastra Jawa,
seperti tembang macapat yang memiliki makna filosofis mendalam, cerita
rakyat yang sarat dengan ajaran moral, dan peribahasa Jawa yang
menggambarkan kearifan local Lebih dari sekadar pembelajaran akademik,
kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa juga menanamkan nilai-nilai karakter,
seperti rasa hormat kepada orang tua dan guru, kebersamaan dalam
masyarakat, serta sikap rendah hati dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran ini juga dikaitkan dengan budaya dan tradisi Jawa, seperti
upacara adat, seni pertunjukan, permainan tradisional, dan kebiasaan
masyarakat yang mengajarkan gotong royong serta rasa syukur. Dengan
adanya muatan lokal Bahasa Jawa dalam kurikulum sekolah, diharapkan
siswa dapat lebih mencintai dan melestarikan budaya daerahnya. Mereka tidak
hanya memahami bahasa dan sastra Jawa, tetapi juga memiliki kebanggaan
terhadap warisan leluhur yang kaya akan nilai-nilai kehidupan. Pendidikan
berbasis budaya ini diharapkan mampu membentuk karakter generasi muda
yang berakhlak mulia, memiliki identitas budaya yang kuat, serta mampu
menghargai dan menjaga tradisi di tengah modernisasi yang semakin
berkembang.
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Rasio kecukupan guru kelas SD masih sedikit di bawah target yaitu pada
angka 0,81 dari yang ditargetkan yaitu 1. Capaian ini termasuk dalam kategori
capaian Tinggi dengan tingkat ketercapaian sebesar 81%. Angka capaian pada
tahun 2024 juga mengalami penurunan dibandingkan capaian tahun 2023
yang berada pada angka 0,83. Sedangkan rasio kecukupan guru jenjang SMP,
capaian kinerja indikator menunjukkan melampaui target dengan tingkat
ketercapaian 129,17% dengan capaian pada angka 1,24 dari target yang
ditetapkan 0,96. Apabila dibandingkan dengan tahun 2023, kinerja indikator
mengalami penurunan sebesar 0,02 dimana capaian tahun 2023 pada angka
1,26. Penurunan angka rasio ketercukupan guru baik pada jenjang SD
maupun jenjang SMP pada tahun 2024 disebabkan karena sejumlah guru
memasuki usia purna. Meskipun pada tahun 2024 terdapat pengisian formasi
ASN akan tetapi personil yang mengisi sebagian besar adalah guru yang
sebelumnya sudah terdaftar di Dapodik sehingga secara total jumlah guru pada
Dapodik tidak ada penambahan baru. Dengan demikian, jumlah guru yang
memasuki usia purna lebih banyak dibandingkan penambahan hasil
rekrutmen ASN. Persentase satuan Pendidikan nonformal terakreditasi telah
sesuai target dengan tingkat ketercapaian sebesar 100% pada angka 70. Angka
capaian ini cenderung tetap dibandingkan dengan capaian pada tahun 2023.
Hal ini menunjukkan bahwa dari satuan Pendidikan nonformal/kesetaraan di
Kabupaten Wonosobo sejumlah 20 baru 14 satuan pendidikan yang sudah
terakreditasi. Namun demikian dari 6 satuan pendidikan sisanya yang belum
terakreditasi, tidak bisa dilakukan percepatan mengingat kuota dan sasaran
satuan pendidikan yang akan dilakukan akreditasi ditentukan oleh Badan
Akreditasi Nasional (BAN).

Seluruh satuan pendidikan baik nonformal yaitu PAUD. SPNF maupun
sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat juga wajib memiliki status
akreditasi. Hal ini bertujuan untuk menilai kelayakan maupun tingkat kualitas
layanan yang diberikan oleh lembaga atau satuan pendidikan. Pada tahun 2023
untuk indikator persentase satuan pendidikan non formal terakreditasi
maupun persentase kenaikan akreditasi sekolah yang diselenggarakan
masyarakat jenjang pendidikan dasar. dapat mencapai target dan di atas target
yang ditetapkan dengan kategori capaian sangat tinggi. Namun demikian.
Pemerintah Daerah perlu mendorong satuan pendidikan untuk terus
meningkatkan kualitas layanan sesuai dengan standar pelayanan pendidikan
dan melakukan mekanisme pemantauan dan pendampingan kepada satuan
pendidikan yang belum terakreditasi.

b) Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Uraian capaian kinerja urusan Kepemudaan dan Olahraga
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4 Realisasi Kinerja RKPD Triwulan IV Tahun 2024 Urusan Kepemudaan
dan Olahraga

2024 Ket
No Indikator Capaian Tq ]a]rgft
Kinerja 2023 Realisasi % Status RPJMD

Target

Program Kinerja Capaian Capaian
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Program pengembangan kapasitas daya saing kepemudaan

Persentase o Sangat
1 organisasi 100 80 100 125% Tinggi

pemuda yang
aktif

90%

Persentase o Sangat
2 pemuda 0,03 0,04 0,04 100% Tinggi

berprestasi

0,04%

Persentase . .
3 Wirausaha 22.17 23 20.39 88.65% Tinggi 2,45%

muda

Program pengembangan kapasitas daya saing keolahragaan

Persentase
1 Cakupan 39,56 68 60,40 88,82% Tinggi 75%
pelatih yang
bersertifikat

Persentase
2 | cakupan 100 100 100 100% | ‘penee:
pembinaan atlet nggi
oleh

organisasi
olahraga

Sangat 100%

Persentase atlet Sangat

3 . 19,20 12 68,60 |571,67% . 0%
berprestasi Tinggi

Persentase atlet

4 | berprestasi 1,14 15 33,33 |222.20% Sgnga.t
olahraga Tinggi

rekreasi

25%

Program pengembangan kapasitas kepramukaan

Persentase

1 | kenaikan 12,5 551 | 2222 |403.27%| Saneat
prestasi bidang Tinggi

kepramukaan

6,38%

Sumber: Satu Data Wonosobo, 2024

Keterangan :

Sangat Tinggi : >=91 - <= 100

Tinggi :>=76-<=90

Sedang : >= 66 - <= 75

Rendah: > 50 - <= 65 Sangat Rendah : <=350

Berdasarkan Skala Nilai Peringkat kinerja diatas, maka dapat
disimpulkan Capaian Kinerja Program Urusan Pemerintahan Bidang
Kepemudaan dan Olahraga pada tahun 2023 adalah sebagai berikut :

e Terdapat 8 (delapan) indikator Kinerja Program urusan Pemerintahan
Bidang Kepemudaan dan Olahraga

e Realisasi Kinerja Program Kategori Sangat Tinggi sebanyak 6 (enam)
indikator;

e Realisasi Kinerja Program Kategori Tinggi sebanyak 2 (dua) indikator;

e Realisasi Kinerja Program Kategori Sedang sebanyak O (nol) indikator;
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e Realisasi Kinerja Program Kategori Rendah sebanyak O (nol) indikator;

e Realisasi Kinerja Program kategori Sangat Rendah sebanyak O (nol)
indikator.

Berdasarkan data diatas maka sesuai target indikator program tahunan
pada RPJMD yang telah ditetapkan, Indikator program Pada Urusan
Pemerintahan Bidang Kepemudaan Dan Olahraga dapat dijelaskan sebagai
berikut : Persentase organisasi pemuda yang aktif mencapai kategori sangat
tinggi dengan nilai capaian pada angka 100, sama dengan capaian tahun
2023. Organisasi pemuda aktif memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter, keterampilan, dan kesadaran sosial generasi muda.
Sebagai wadah pengembangan diri, organisasi ini dapat membantu pemuda
dalam meningkatkan kemampuan kepemimpinan, komunikasi, serta kerja
sama tim yang merupakan bekal utama dalam menghadapi tantangan di
masa depan. Selain itu, organisasi pemuda juga diharapkan berperan dalam
membentuk rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial. Dengan terlibat
dalam kegiatan kemanusiaan, lingkungan, dan kewirausahaan, pemuda dapat
belajar langsung tentang pentingnya peran aktif dalam menciptakan
perubahan positif di sekitarnya. Mereka tidak hanya menjadi individu yang
lebih mandiri dan inovatif, tetapi juga mampu memberikan solusi atas
permasalahan sosial yang dihadapi oleh komunitas mereka.

Disamping itu, organisasi pemuda bisa menjadi jembatan antara generasi
muda dan pemerintah atau lembaga terkait dalam menyuarakan aspirasi dan
gagasan. Dengan adanya organisasi yang kuat dan aktif, pemuda memiliki
kesempatan lebih besar untuk berkontribusi dalam pembuatan kebijakan yang
berpihak pada perkembangan dan kesejahteraan generasi muda. Di era digital
saat ini, organisasi pemuda juga diharapkan mampu memanfaatkan teknologi
untuk menyebarluaskan informasi, menggalang dukungan, serta membangun
jaringan yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional.

Sementara itu, pada indikator pemuda berprestasi telah mencapai target yang
ditetapkan untuk tahun 2024 pada angka 0,04 dengan predikat capaian sangat tinggi.
Capaian angka ini juga mengalami kenaikan dibandingkan dengan capaian tahun 2023
yang berada pada angka 0,03. Pemuda berprestasi memiliki peran yang sangat besar
dalam membangun masa depan. Mereka tidak hanya menjadi simbol keberhasilan
individu, tetapi juga agen perubahan yang dapat memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat. Dengan pencapaian mereka di berbagai bidang seperti pendidikan,
teknologi, olahraga, seni, dan kewirausahaan, pemuda berprestasi mampu
menginspirasi generasi muda lainnya untuk berani bermimpi, berusaha keras, dan
terus berinovasi. Oleh karena itu penting bagi pemerintah, dunia pendidikan, serta
masyarakat untuk memberikan dukungan penuh kepada pemuda berprestasi. Dengan
dukungan yang tepat, pemuda berprestasi tidak hanya akan menjadi kebanggaan tetapi
juga motor penggerak perubahan yang membawa kemajuan masa depan yang lebih
gemilang.

Pada indikator Persentase wirausaha muda capaian indikator kinerja masih
dibawah target tahun 2024 pada angka 20.39 dari target 23, dengan tingkat
ketercapaian 88.65% pada kategori Tinggi. Capaian ini juga mengalami penurunan
dibandingkan capaian tahun 2023 pada angka 22,17. Penurunan angka capaian ini
antara lain disebabkan oleh penambahan usia pelaku wirausaha yang tidak lagi masuk
sebagai kategori pemuda, sementara tidak diimbangi dengan lahirnya wirausaha baru
dengan usia kategori pemuda. Wirausaha muda memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi di berbagai sektor. Dengan kreativitas
dan semangat yang tinggi, mereka mampu menciptakan peluang kerja baru,
mengembangkan produk dan layanan yang inovatif, serta meningkatkan daya saing
bisnis lokal maupun global. Selain itu, wirausaha muda juga dapat berkontribusi dalam
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pemberdayaan masyarakat dengan membuka lapangan kerja bagi banyak orang.
Mereka sering kali menjadi agen perubahan yang membawa solusi terhadap berbagai
tantangan sosial dan lingkungan melalui usaha berbasis keberlanjutan. Oleh karena
itu, dukungan dan ekosistem yang tepat perlu terus diupayakan sehingga wirausaha
muda diharapkan dapat menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

Pada indikator Persentase Cakupan pelatih yang bersertifikasi, capaian masih
berada dibawah target, meskipun mengalami kenaikan secara signifikan dibandingkan
capaian tahun 2023. Kenaikan ini didukung dengan dilaksanakannya kegiatan
pelatihan dan sertifikasi bagi pelatih olahraga di Kabupaten Wonosobo pada tahun
2024. Namun demikian, pelaksanaan sertifikasi bagi pelatih olahraga masih mengalami
keterbatasan dari segi jumlah keikutsertaan dan tingkat kelulusan peserta. Kedepan
perlu didorong peningkatan kompetensi kepelatihan olahraga dengan jumlah peserta
yang lebih memadai, sehingga kecukupan akan pelatih dari segi jumlah maupun
kompetensi pelatih olah raga diharapkan dapat mendukung peningkatan prestasi olah
raga. Sementara itu, pada indikator Persentase cakupan pembinaan atlet oleh
organisasi olahraga, capaian indikator kinerja telah mencapai target dengan capaian
relatif sama dengan capaian tahun 2023 yaitu masuk dalam kategori predikat capaian
Sangat Tinggi. Capaian ini menunjukkan bahwa tiap-tiap organisasi cabang olah raga
telah melakukan pembinaan bagi atlet sesuai dengan jenis organisasi cabang olah raga.
Sedangkan pada indikator Persentase atlet berprestasi, angka capaian menunjukkan
telah melampaui target serta mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan
capaian tahun 2023. Capaian tahun 2024 pada angka 68 dari target 12 serta mengalami
kenaikan sebesar 49,4 dari capaian tahun 2023 yaitu pada angka 19.20. Berdasarkan
angka capaian tersebut berarti bahwa tingkat efektivitas prestasi kejuaraan bidang
olahraga yang diikuti pada tahun 2024, maka besarnya tingkta prestasi atlet adalah
sebesar 68%. Di sisi yang lain, pada indikator Persentase atlet berprestasi olahraga
rekreasi capaian indikator konerja juga menunjukkan telah melampaui target yang
ditetapkan serta mengalami kenaikan dibandingkan dengan capaian kinerja tahun
2023. Target tahun 2024 pada angka 15 dengan capaian berada pada angka 33,33
dengan tingkat ketercapaian 222.20 kategori Sangat Tinggi. Apabila dibandingkan
dengan capaian tahun 2023, mengalami kenaikan sebesar 32.19 dimana capaian pada
tahun 2023 adalah 1.14. Peningkatan prestasi olah raga perlu terus didorong dan
ditingkatkan, mengingat peningkatan prestasi olahraga memiliki peran yang sangat
penting dalam berbagai aspek kehidupan baik di tingkat individu maupun masyarakat.
Dalam konteks individu, pencapaian olahraga dapat meningkatkan kesehatan fisik dan
mental, membentuk karakter yang disiplin, serta menanamkan nilai- nilai sportivitas
dan kerja keras. Atlet yang berprestasi juga dapat menjadi inspirasi bagi generasi muda
untuk menjalani gaya hidup sehat dan aktif.

Di tingkat masyarakat, prestasi olahraga dapat mempererat persatuan dan
solidaritas sosial. Keberhasilan atlet di ajang kejuaraan baik lokal, regional, nasional
maupun internasional sering kali menjadi kebanggaan bersama yang mampu
menyatukan berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, peningkatan prestasi olahraga
juga dapat membuka peluang ekonomi seperti berkembangnya industri olahraga,
sektor pariwisata olahraga, serta meningkatnya minat investasi dalam infrastruktur
dan fasilitas olahraga.

Disamping itu, prestasi olahraga juga menjadi salah satu tolak ukur kemajuan
dan daya saing suatu daerah. Daerah yang memiliki atlet-atlet berprestasi akan lebih
dihormati dan mampu menunjukkan citra positif. Keberhasilan di bidang olahraga juga
dapat menjadi alat diplomasi yang efektif dalam memperkuat hubungan antardaerah.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan untuk
terus mendukung pengembangan olahraga melalui kebijakan yang berorientasi pada
pembinaan atlet, peningkatan fasilitas, serta program-program yang mendukung
kesejahteraan dan regenerasi atlet. Dengan upaya yang berkelanjutan, prestasi
olahraga dapat terus ditingkatkan, memberikan manfaat besar bagi individu,
masyarakat, dan bangsa secara keseluruh.
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2.2. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan,

Pemuda dan Olahraga
2.2.1 Urusan Pendidikan

Tabel 5 Matriks Permasalahan dan Solusi Urusan Pendidikan

No. Permasalahan Solusi
1. | Belum semua anak Melakukan verifikasi dan validasi data Anak Tidak
Anak Tidak Sekolah Sekolah.
kembali bersekolah. Sosialisasi peningkatan angka partisipasi sekolah
di beberapa wilayah.
Memberikan bantuan biaya personil bagi anak yang
Kembali bersekolah.
2. | Kerusakan bangunan Mengusulkan dan memprioritaskan
sekolah akibat bencana penanganan kerusakan bangunan sekolah.
alam. Mendorong sekolah melakukan pemeliharaan pada
kerusakan ringan.
3. | Keterlambatan Menggunakan metode e-purchasing/e-katalog untuk
proses pengadaan efisiensi waktu pemilihan penyedia.
barang/jasa. Melakukan monitoring untuk memastikan tidak terjadi
keterlambatan pelaksanaan pekerjaan.

Sumber: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, 2024

2.2.2 Urusan Pemuda dan Olahraga

Tabel 6 Matriks Permasalahan dan Solusi Urusan Kepemudaan dan Olahraga

No. Permasalahan Solusi
1. | Minimnya pembinaan - Melakukan pendataan organisasi
organisasi kepemudaan.

kepemudaan - Mengkoordinasikan organisasi

kepemudaan melalui KNPI
2. Pemanfaatan teknologi digital di | - Menyelenggarakan pelatihan pemanfaatan
kalangan pelaku usaha muda digital marketing.
belum optimal.
3. Belum tersedia sarana prasanaolah | - Mengupayakan kelanjutan

raga yang memadai. pembangunan Pembangunan Venue

GOR Wonolelo.
- Melakukan rehabilitasi lapangan dan
prasarana olahraga bola voli di
beberapa lokasi.
4. Pembinaan atlet olah raga belum - Melakukan sertifikasi pelatih olah raga.

optimal - Memberdayakan pembinaan oleh

organisasi cabang olah raga.
- Memberikan apresiasi bagi atlet

berprestasi tingkat
provinsi/nasional/internasional.
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Sumber: Analisis Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, 2024

2.3. Review terhadap rancangan awal RKPD

Review terhadap rancangan awal RKPD tahun 2025 sudah sesuai dengan
hasil analisis kebutuhan yang didasarkan pada program, kegiatan dan sub
kegiatan yang telah disesuaikan dengan kasifikasi, kodefikasi, dan
nomenklatur perencanaan pembangunan dan keuangan daerah yang telah
diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2020, meliputi
Program Penunjang urusan pemerintahan daerah, Program Pengelolaan
Pendidikan, Program Pengembangan Kurikulum, Program Pengendalian
Perijinan sekolah, Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Program
Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan, dan Program
Pengembangan Kapasitasitas Daya Saing Keolahragaan. Yang dimana program
dibagi bagi menjadi kegiatan dan sub kegiatan. Pada sub kegiatan RKPD
Tahun 2025 sudah meliputi kegiatan prioritas penunjang tercapainya target
indikator yang telah disusun, baik melalui kegiatan fisik maupun kegiatan
non fisik
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Tabel 7 Analisis Kebutuhan Rancangan Awal RKPD Kabupaten Wonosobo

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
- Analisis
Program/Kegiatan/Su Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga

647.761.197.490

Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga

698.948.204.719

URUSAN
PEMERINTAHAN
WAJIB YANG
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR

640.031.197.490

URUSAN
PEMERINTAHAN
WAJIB YANG
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR

687.448.204.719

URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG PENDIDIKAN

640.031.197.490

URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG PENDIDIKAN

687.448.204.719

1.01.01.2.01 1.01.01.2.01
Perencanaan, Perencanaan,
Penganggaran, dan 450.000.000 Penganggaran, dan 555.000.000
Evaluasi Kinerja . : Evaluasi Kinerja . :
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
1.01.01.2.01.0001 Jumlah Dokumen 3 1.01.01.2.01.0001 Jumlah Dokumen 3
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Dokume Penyusunan Dokumen Kab. Perencanaan Perangkat Dokume
Perencanaan Perangkat . g 120.000.000 Perencanaan Perangkat | Wonosobo . g 160.000.000
Daerah yang disusun n Daerah yang disusun n
Daerah Daerah
1.01.01.2.01.0007 Jumlah Dokumen Evaluasi 1.01.01.2.01.0007 Jumlah Dokumen
Evaluasi Kinerja Kinerja Perangkat Daerah 5 Evaluasi Kinerja Kab. Evaluasi Kinerja 5
Laporan 330.000.000 Wonosobo | Perangkat Daerah yang Laporan 395.000.000

Perangkat Daerah

yang disusun

Perangkat Daerah

disusun

1.01.01.2.02
Administrasi

496.722.841.351

1.01.01.2.02
Administrasi

510.074.268.719
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . i Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Keuangan Perangkat Keuangan Perangkat
Daerah Daerah
1.01.01.2.02.0001 Jumlah Bulan Penyediaan 1500 1.01.01.2.02.0001 Kab Jumlah Bulan 1500
Penyediaan Gaji dan s . Orang/b Penyediaan Gaji dan ) Penyediaan Gaji dan Orang/b
Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan ASN ulan 496.722.841.351 Tunjangan ASN Wonosobo Tunjangan ASN ulan 510.074.268.719
1.01.01.2.06 1.01.01.2.06
Administrasi Umum Administrasi Umum
Perangkat Daerah LRI Perangkat Daerah SPERILHLLY
1.01.01.2.06.0001 . 1.01.01.2.06.0001 Jumlah Bulan
- Jumlah Bulan Penyediaan - .
Penyediaan Komponen . Penyediaan Komponen Penyediaan Jasa
. Jasa Komponen Instalasi . Kab. .
Instalasi e 12 Paket Instalasi Komponen Instalasi 12 Paket
. Listrik/Penerangan 15.000.000 o Wonosobo P 20.000.000
Listrik/Penerangan Baneunan Kantor Listrik/Penerangan Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor gu 0 Bangunan Kantor Bangunan Kantor
. Jumlah Bulan
1.01.01.2.06.0002 Jumlah Bulan Penyediaan 1.01.01.2.06.0002 .
. . Penyediaan Jasa
Penyediaan Peralatan Jasa Peralatan dan Penyediaan Peralatan Kab.
12 Paket Peralatan dan 12 Paket
dan Perlengkapan Perlengkapan 422.897.700 dan Perlengkapan Wonosobo 350.000.000
Perlengkapan
Kantor Kantor Kantor
Kantor
1.01.01.2.06.0005 . 1.01.01.2.06.0005 Jumlah Bulan
- Jumlah Bulan Penyediaan - .
Penyediaan Barang Barang Cetakan dan 12 Paket Penyediaan Barang Kab. Penyediaan Barang 12 Paket
Cetakan dan g 83.776.170 Cetakan dan Wonosobo | Cetakan dan 70.200.000
Penggandaan
Penggandaan Penggandaan Penggandaan
1.01.01.2.06.0006 Jumlah Bulan Penyediaan 12 1.01.01.2.06.0006 Jumlah Bulan 12
Penyediaan Bahan Bahan Bacaan dan Dokume Penyediaan Bahan Kab. Penyediaan Bahan Dokume
Bacaan dan Peraturan Peraturan Perundang- n 12.000.000 Bacaan dan Peraturan Wonosobo | Bacaan dan Peraturan n 18.000.000
Perundang-undangan undangan Perundang-undangan Perundang-undangan
1.01.01.2.06.0009 Jumlah Bulan 1.01.01.2.06.0009 Jumlah Bulan
Penyelenggaraan Rapat Penyelenggaraan Rapat 12 Penyelenggaraan Rapat | Kab. Penyelenggaraan Rapat 12
Koordinasi dan Koordinasi dan Konsultasi Laporan 260.000.000 Koordinasi dan Wonosobo | Koordinasi dan Laporan 365.000.000

Konsultasi SKPD

SKPD

Konsultasi SKPD

Konsultasi SKPD
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . : : Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . : . . Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.01.2.07 1.01.01.2.07
Pengadaan Barang Pengadaan Barang
Milik Daerah 179.726.128 Milik Daerah 210.000.000
Penunjang Urusan Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah Pemerintah Daerah
1.01.01.2.07.0005 . . 1.01.01.2.07.0005 Kab. jumlah pengadaan X
Pengadaan Mebel jumlah pengadaan mebel 5 Unit - Pengadaan Mebel Wonosobo | mebel 5 Unit 60.000.000
1.01.01.2.07.0006 jumlah pengadaan sarpras 1.01.01.2.07.0006 Kab jumlah pengadaan
Pengada.an Pe.ralatan gedung 10 Unit 179.726.128 Pengadagn Pgralatan Wonosobo | sarpras gedung 10 Unit 150.000.000
dan Mesin Lainnya dan Mesin Lainnya
1.01.01.2.08 1.01.01.2.08
Penyediaan Jasa Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan 1.272.900.000 Penunjang Urusan 1.283.600.000
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
11’;3(1)11 .gdlifa{géfjggs 1Surat Jumlah Bulan Penyediaan 1 ;’é?ll gdllfar?%]gga? 1Surat Kab. ;zr?l ?(?if;:ll?lzsa Surat 1
M ¥ Jasa Surat Menyurat Laporan 3.600.000 ¥ Wonosobo Y Laporan 3.600.000
enyurat Menyurat Menyurat
1.01.01.2.08.0002 Jumlah Bulan Penvediaan 1.01.01.2.08.0002 Jumlah Bulan
Penyediaan Jasa Jasa Komunikasi éumber 12 Penyediaan Jasa Kab. Penyediaan Jasa 12
Komunikasi, Sumber Dava Air dan List’rik Laporan 422.800.000 Komunikasi, Sumber Wonosobo | Komunikasi, Sumber Laporan 355.000.000
Daya Air dan Listrik Yy Daya Air dan Listrik Daya Air dan Listrik
1.01.01.2.08.0003 Jumlah Bulan Penyediaan 1.01.01.2.08.0003 ‘;,;‘f’fcﬁ aBa‘rlllarL‘]asa
Penyediaan Jasa Jasa Peralatan dan 3 Penyediaan Jasa Kab. Pere}:la tan  dan 3
Peralatan dan Perlengkapan Laporan 50.000.000 Peralatan dan Wonosobo Perlenskanan Laporan 130.000.000
Perlengkapan Kantor Kantor Perlengkapan Kantor gKap
Kantor
1.01.01.2.08.0004 . 1.01.01.2.08.0004 Jumlah Bulan
R Jumlah Bulan Penyediaan X .
Penyediaan Jasa Jasa Pelavanan Umum 12 Bulan Penyediaan Jasa Kab. Penyediaan Jasa 12 Bulan
Pelayanan Umum Y 796.500.000 Pelayanan Umum Wonosobo | Pelayanan Umum 795.000.000

Kantor

Kantor

Kantor

Kantor
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.01.2.09 1.01.01.2.09
Pemeliharaan Barang Pemeliharaan Barang
Milik Daerah 478.500.000 Milik Daerah 745.000.000
Penunjang Urusan Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
1.01.01.2.09.0001 1.01.01.2.09.0001
Penye(_ilaan Jasa_ Penye@laan J asa Jumlah Unit
Pemeliharaan, Biaya . . Pemeliharaan, Biaya X
. Jumlah Unit Pemeliharaan . Pemeliharaan
Pemeliharaan, dan Rutin/Berkala Kendaraan 90 Unit Pemeliharaan, dan Kab. Rutin/Berkala 90 Unit
Pajak Kendaraan X 35.000.000 Pajak Kendaraan Wonosobo ) 60.000.000
. Dinas Jabatan . Kendaraan Dinas
Perorangan Dinas atau Perorangan Dinas atau
. . Jabatan
Kendaraan Dinas Kendaraan Dinas
Jabatan Jabatan
1.01.01.2.09.0002 1.01.01.2.09.0002
Penye(.ilaan Jasa. Penye(.:haan J asa Jumlah Unit
Pemeliharaan, Biaya . . Pemeliharaan, Biaya s
. . Jumlah Unit Pemeliharaan . . Pemeliharaan
Pemeliharaan, Pajak Rutin/Berkala Kendaraan 96 Unit Pemeliharaan, Pajak Kab. Rutin/Berkala 96 Unit
dan Perizinan X X 100.000.000 dan Perizinan Wonosobo 150.000.000
X Dinas/Operasional X Kendaraan
Kendaraan Dinas Kendaraan Dinas ) .
) ) Dinas/Operasional
Operasional atau Operasional atau
Lapangan Lapangan
1.01.01.2.09.0005 Jumlah Bulan . 1.01.01.2.09.0005 Kab. Jumlah Bulan .
Pemeliharaan Mebel Pemeliharaan 50 Unit - Pemeliharaan Mebel Wonosobo Pemeliharaan 50 Unit 10.000.000
Rutin/Berkala Mebeleur Rutin/Berkala Mebeleur ’ :
1.01.01.2.09.0006 Jumlgh Bulan 1.01.Q1.2.09.0006 Jumla.h Bulan
Pemeliharaan Peralatan Pemeliharaan 60 Unit Pemeliharaan Kab. Pemeliharaan 60 Unit
. . Rutin/Berkala Peralatan 25.000.000 Peralatan dan Mesin Wonosobo | Rutin/Berkala Peralatan 25.000.000
dan Mesin Lainnya X R . - .
dan mesin lainnya Lainnya dan mesin lainnya
1.01.01.2.09.0010 1.01.01.2.09.0010 Jumlah paket
Pemeliharaan/Rehabilit | Jumlah paket Pemeliharaan/Rehabili urmian pake
. X . Pemeliharaan
asi Sarana dan Pemeliharaan 2 Unit tasi Sarana dan Kab. Rutin/Berkala Gedun 2 Unit
Prasarana Gedung Rutin/Berkala Gedung 318.500.000 Prasarana Gedung Wonosobo g 500.000.000

Kantor atau Bangunan
Lainnya

Kantor Dinas Dikpora Kab

Kantor atau Bangunan
Lainnya

Kantor Dinas Dikpora
Kab
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . : : Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . . . Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.02.2.01 1.01.02.2.01
Pengelolaan Pengelolaan
Pendidikan Sekolah 71.372.470.728 Pendidikan Sekolah 85.651.180.000
Dasar Dasar
1.01.02.2.01.0003 Jumlah Ruang 1.01.02.2.01.0003 Jumlah Ruang
Pembangunan Ruang Pembangunan Ruang Kab. Guru/Kepala
Guru/Kepala G£u4§121a}§i52§01a$/ TU 1 Ruang - Guru/Kepala Wonosobo | Sekolah/TU yang Telah 1 Ruang 200.000.000
Sekolah/TU yang gu Sekolah/TU Dibangun
1.01.02.2.01.0004 Jumlah Ruang Unit 1.01.02.2.01.0004 Jumlah Ruang Unit
Pembangunan Ruang Pembangunan Ruang Kab.
. Kesehatan Sekolah yang 0 Ruang . Kesehatan Sekolah yang | O Ruang
Unit Kesehatan Telah Dib - Unit Kesehatan Wonosobo Telah Dib
Sekolah ¢lah Dibangun Sekolah ¢lan bibangun
1.01.02.2.01.0005 Jumlah Perpustakaan 1.01.02.2.01.0005 Kab Jumlah Perpustakaan
Pembangunan Sekolah yang Telah 9 Ruang Pembangunan ’ Sekolah yang Telah 9 Ruang
Perpustakaan Sekolah Dibangun 300.000.000 Perpustakaan Sekolah Wonosobo Dibangun 1.500.000.000
1.01.02.2.01.0006 1.01.02.2.01.0006 Jumlah Sarana,
Jumlah Sarana, Prasarana s
Pembangunan Sarana, dan Utilitas Sekolah van 12 Unit Pembangunan Sarana, Kab. Prasarana dan Utilitas 15 Unit
Prasarana dan Utilitas . yang 1.350.000.000 Prasarana dan Utilitas Wonosobo | Sekolah yang Telah 2.500.000.000
Telah Dibangun .
Sekolah Sekolah Dibangun
1.01.02.2.01.0009 Jumlah Ruan 1.01.02.2.01.0009 Jumlah Ruang
Rehabilitasi g Rehabilitasi Guru/Kepala
Guru/Kepala Sekolah/TU Kab.
Sedang/Berat Ruang . SR 6 Ruang Sedang/Berat Ruang Sekolah/TU yang Telah 7 Ruang
yang Telah Direhabilitasi - Wonosobo - SIS 1.050.000.000
Guru/Kepala Sedang/Berat Guru/Kepala Direhabilitasi
Sekolah/TU g Sekolah/TU Sedang/Berat
1.01.02.2.01.0011 Jumlah Perpustakaan 1.01.02.2.01.0011 Jumlah Perpustakaan
Rehabilitasi Sekolah yang Telah 4 Ruan. Rehabilitasi Kab. Sekolah yang Telah 5 Ruan
Sedang/Berat Direhabilitasi g - Sedang/Berat Wonosobo | Direhabilitasi g 800.000.000
Perpustakaan Sekolah Sedang/Berat Perpustakaan Sekolah Sedang/Berat
1.01.02.2.01.0014 Jumlah Mebel sekolah 1.01.02.2.01.0014 Kab. Jumlah Mebel sekolah
Pengadaan Mebel ane Tersedia 7 Paket 700.000.000 Pengadaan Mebel Wonosobo ane Tersedia 0 Paket
Sekolah yang ’ : Sekolah yang
1.01.02.2.01.0019 Jumlah Sarana, Prasarana 1.01.02.2.01.0019 ‘P{?:S’g;nsaafgfbﬁmas
Pemeliharaan Rutin dan Utilitas Sekolah yang 5 Unit Pemeliharaan Rutin Kab. Sekolah van. 0 Unit
Sarana, Prasarana dan Dilaksanakan 1.000.000.000 Sarana, Prasarana dan Wonosobo Dilaksan}; ka%l
Utilitas Sekolah Pemeliharaan Utilitas Sekolah R
Pemeliharaan
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . i Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1.01.02.2.01.0025 ‘&‘ﬁf‘i‘jﬁ“fiﬂyang 1.01.02.2.01.0025 ;\I/IL;T?ES;SAW;}, ang
Pembinaan Minat, Komg otisi /I.:lom%:)a 441 Pembinaan Minat, Kab. Komg etisi /Ijom%)a 500
Bakat dan Kreativitas pet Anak 250.000.000 Bakat dan Kreativitas Wonosobo pet Anak 400.000.000
Siswa Akademik dan Non Siswa Akademik dan Non

Akademik Akademik
1.01.02.2.01.0026 1.01.02.2.01.0026 o
Penyediaan Pendidik Jumlah Pendidik dan Penyediaan Pendidik %zrrxnala:KP:n:rﬁlil;iizg
dan Tenaga Tenaga Kependidikan yang 245 dan Tenaga Kab. an grerselilia ada 245
Kependidikan bagi Tersedia pada Satuan Orang 2.391.800.000 Kependidikan bagi Wonosobo }éat Ean Pendi dri)kan Orang 2.911.500.000
Satuan Pendidikan Pendidikan Sekolah Dasar Satuan Pendidikan Sekolah Dasar
Sekolah Dasar Sekolah Dasar

Jumlah Pendidik dan Jumlah Pendidik dan
1.01.02.2.01.0027 Tenaga Kependidikan yang 1.01.02.2.01.0027 TZEagl\";‘[eIf;Ifrﬁf;ﬁan
Pengembangan Karir Mendapatkan Fasilitasi Pengembangan Karir }};a ﬁita i K lrplaikan
Pendidik dan Tenaga Kenaikan 250 Pendidik dan Tenaga Kab. Parsl kaf / GSIOn an 250
Kependidikan pada Pangkat/Golongan, Orang 355.400.000 Kependidikan pada Wonosobo Pemgberian oo H“fosi’ Orang 300.000.000
Satuan Pendidikan Pemberian Promosi, Satuan Pendidikan Peningkatan ?
Sekolah Dasar Peningkatan Kompetensi Sekolah Dasar Kom g tensi dan

dan Kualifikasi ompetens

Kualifikasi
1.01.02.2.01.0028 Jumlah Sekolah Dasar 461 1.01.02.2.01.0028 ngﬂ"gﬁl‘:l;:ﬁl‘{ffsar 461
Pembinaan yang Dilaksanakan Satuan Pembinaan Kab. 3;, gb' Satuan
Kelembagaan dan Pembinaan Kelembagaan Pendidik 185.000.000 Kelembagaan dan Wonosobo K:Enigza;lan dan Pendidik 250.000.000
Manajemen Sekolah dan manajemen sekolah an Manajemen Sekolah bag an
manajemen sekolah

1.01.02.2.01.0029 461 1.01.02.2.01.0029 Jumlah Sekolah Dasar 461
P;sng.eloia;an t)ana BOS Ju::ll?\? rS]ek{)llahDDarllsall“aos gart:é?;k 59.675.880.000 Péngéloiaian t)ana BOS &al;. b yang Mengelola Dana iart:é?;k 59.675.880.000
Sekolah Dasar yang Mengelola Dana are1 ’ : : Sekolah Dasar onosobo | pog are1 ’ : ’
1.01.02.2.01.0030 J“:ﬂ"llé‘ Ef:afatpengd‘ﬂa 1.01.02.2.01.0030 ‘;,“r‘flalthen";ga
Peningkatan Kapasitas }II{Z i sitan ga 3alam 250 Peningkatan Kapasitas Kab. MCe rﬁiokzg?{ag asitasnya 250
Pengelolaan Dana BOS b Y Orang 190.000.000 Pengelolaan Dana BOS | Wonosobo g p Y Orang 130.000.000

Sekolah Dasar

Pengelolaan Dana BOS
Sekolah Dasar

Sekolah Dasar

dalam Pengelolaan Dana
BOS Sekolah Dasar
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . : : Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . . . Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.02.2.01.0031 Jumlah Ruang 1.01.02.2.01.0031 Jumlah Ruang
Pembangunan Laboratorium Sekolah 3 Ruan Pembangunan Kab. Laboratorium Sekolah 3 Ruan
Laboratorium Sekolah Dasar yang Telah g - Laboratorium Sekolah Wonosobo | Dasar yang Telah g 600.000.000
Dasar Dibangun Dasar Dibangun
1.01.02.2.01.0041 . . 1.01.02.2.01.0041 Jumlah Komunitas
Fasilitasi Komunitas Juml.a h Komunitas Belajar 2 . Fasilitasi Komunitas Kab. Belajar Pendidik dan 2 .
Belajar Pendidik dan gzggigﬁz dzg Ttee rrlzg:ﬂi tasi g;)mumt 50.000.000 Belajar Pendidik dan Wonosobo | Tenaga Pendidik yang Esornumt 200.000.000
Tenaga Kependidikan yang Tenaga Kependidikan terfasilitasi
1.01.02.2.01.0043 1.01.02.2.01.0043 .
i : Jumlah kegiatan
Pemberian layanan . Pemberian layanan . .
ndampingan bagi Jumlah kegiatan pendampingan bagi pendampingan bagi
spstuan pendidikan pendampingan bagi satuan 5 satuan pendidikan Kab satuan pendidikan 5
untuk pencegahan pendldlkha n untuk d Kegiatan 175.000.000 untuk pencegahan Wonosobo untuk dpencegahan Kegiatan 360.000.000
erundungan pencegahan perundungan, perundungan perundungan,
E ? kekerasan, dan intoleransi ¢ kekerasan, dan
ekerasan, dan kekerasan, dan . K
. . . . intoleransi
intoleransi intoleransi
1.01.02.2.01.0046 1.01.02.2.01.0046
Pengadaan Jumlah Perlengkapan 0 Paket Pengadaan Kab. ;2;22: ]gf(;illin%{;pan 45 Paket
Perlengkapan Peserta Peserta Didik yang Tersedia - Perlengkapan Peserta Wonosobo T a4 yang 3.000.000.000
Didik Didik ersedia
ll"e?il.a(;iz(r)lla.r?%fan Jumlah Ruang Kelas Baru 6 Ruan ;’etr)rib(ﬁl Zﬁgla‘r??izan Kab. Jumlah Ruang Kelas 6 Ruan
gu g yang Bertambah € | 200.000.000 g € | Wonosobo | Baru yang Bertambah € | 1.200.000.000
Kelas Baru Kelas Baru
1.01.02.2.01.0048 Jumlah Sarana. Prasarana 1.01.02.2.01.0048 Jumlah Sarana,
g:zll:r?ﬂ;tBa:‘at Sarana. dan Utilitas Sekolah yang 6 Unit gzgzsll}gziat Sarana. Kab. gziz?;inaaia%glzﬁtas 6 Unit
g P Telah Direhabilitasi 100.000.000 g P Wonosobo : yang 725.000.000
Prasarana dan Utilitas Sedang/Berat Prasarana dan Utilitas Direhabilitasi
Sekolah g Sekolah Sedang/Berat
Jumlah Peserta Bimbingan Jumlah Peserta
lél(r)nlb?r?gir?%e(l)gjg Teknis, Pelatihan, él(x)nlb?jgir?%‘e?gig Bimbingan Teknis,
] i dan/atau Magang/PKL ] ? Pelatihan, dan/atau
Pelatihan, dan/atau untuk Peningkatan 460 Pelatihan, dan/atau Kab. Magang,/PKL untuk 460
Magang/PKL untuk Orang 35.150.000 Magang/PKL untuk Wonosobo Orang 200.000.000

Peningkatan Kapasitas
Bidang Pendidikan

Kapasitas Bidang
Pendidikan yang
dilaksanakan

Peningkatan Kapasitas
Bidang Pendidikan

Peningkatan Kapasitas
Bidang Pendidikan yang
dilaksanakan
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . : : Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . . . Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.02.2.01.0050 g 461 1.01.02.2.01.0050 Jumlah Satuan 461
Jumlah Satuan Pendidikan g
Penyelenggaraan ane Menvelengearakan Satuan Penyelenggaraan Kab. Pendidikan yang Satuan
Proses Belajar Bagi yang yelenge Pendidik 150.000.000 Proses Belajar Bagi Wonosobo | Menyelenggarakan Pendidik 350.000.000
L Proses Belajar i .
Peserta Didik an Peserta Didik Proses Belajar an
1.01.02.2.01.0051 Jumlah Ruang Kelas 1.01.02.2.01.0051 Jumlah Ruang Kelas
Rehabilitasi Sekolah yang Telah 15 Rehabilitasi Kab. Sekolah yang Telah 15
Sedang/Berat Ruang Direhabilitasi Ruang 1.920.000.000 Sedang/Berat Ruang Wonosobo | Direhabilitasi Ruang 4.400.000.000
Kelas Sekolah Sedang/Berat Kelas Sekolah Sedang/Berat
1.01.02.2.01.0054 Jumlah Peserta Didik 60350 1.01.02.2.01.0054 Jumlah Peserta Didik 60350
Penyediaan Biaya Sekolah Dasar yang Peserta Penyediaan Biaya Kab. Sekolah Dasar yang Peserta
Personil Peserta Didik Menerima Biaya Personil Didik 2.344.240.728 Personil Peserta Didik Wonosobo | Menerima Biaya Didik 4.898.800.000
Sekolah Dasar Peserta Didik Sekolah Dasar Personil Peserta Didik
1.01.02.2.01.0055 . 1.01.02.2.01.0055 .
Pengadaan Alat Praktik Jumlah Alat Prak'tl'k dan Pengadaan Alat Praktik | Kab. Jumlah Alat Prak.tl,k dan
Peraga Peserta Didik yang 0 Paket Peraga Peserta Didik 0 Paket
dan Peraga Peserta Tersedia - dan Peraga Peserta Wonosobo ang Tersedia
Didik Didik yane
1.01.02.2.02 1.01.02.2.02
Pengelolaan Pengelolaan
Pendidikan Sekolah 42.283.166.413 Pendidikan Sekolah 52.653.556.000
Menengah Pertama Menengah Pertama
1.01.02.2.02.0003 Jumlah Ruan 1.01.02.2.02.0003 Jumlah Ruang
Pembangunan Ruang Guru/Kepala gSekolah /TU 1 Ruan Pembangunan Ruang Kab. Guru/Kepala 1 Ruan.
Guru/Kepala an Tela% Dibaneun g - Guru/Kepala Wonosobo | Sekolah/TU yang Telah g 200.000.000
Sekolah/TU yang g Sekolah/TU Dibangun
1.01.02.2.02.0004 Jumlah Ruang Unit 1.01.02.2.02.0004 Jumlah Ruang Unit
Pembangunan Ruang Pembangunan Ruang Kab.
. Kesehatan Sekolah yang 0 Ruang . Kesehatan Sekolah yang | O Ruang
Unit Kesehatan Telah Dibaneun - Unit Kesehatan Wonosobo Telah Dibaneun -
Sekolah gu Sekolah g
1.01.02.2.02.0006 Jumlah Ruang 1.01.02.2.02.0006 Kab Jumlah Ruang
Pembangunan Laboratorium yang Telah 0 Ruang B Pembangunan Won.osobo Laboratorium yang 0 Ruang B
Laboratorium Dibangun Laboratorium Telah Dibangun
1.01.02.2.02.0012 1.01.02.2.02.0012 Jumlah Sarana,
Jumlah Sarana, Prasarana s
Pembangunan Sarana, dan Utilitas Sekolah van 12 Unit Pembangunan Sarana, Kab. Prasarana dan Utilitas 12 Unit
Prasarana dan Utilitas . yang 575.000.000 Prasarana dan Utilitas Wonosobo | Sekolah yang Telah 2.400.000.000
Telah Dibangun .
Sekolah Sekolah Dibangun
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . i Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1.01.02.2.02.0014 Jumlah Ruang kelas 1.01.02.2.02.0014 Jumlah Ruang kelas
Rehabilitasi sekolah yang Telah 6 Ruan Rehabilitasi Kab. sekolah yang Telah 6 Ruan
Sedang/Berat Ruang Direhabilitasi g 350.000.000 Sedang/Berat Ruang Wonosobo | Direhabilitasi g 600.000.000
Kelas Sekolah Sedang/Berat Kelas Sekolah Sedang/Berat
1'01'02f2'0.2'0016 Jumlah Ruang Unit 1’01'0.2.'2'0.2'0016 Jumlah Ruang Unit
Rehabilitasi Rehabilitasi

Kesehatan Sekolah yang Kab. Kesehatan Sekolah yang
Sedang/Berat Ruang . s 0 Ruang Sedang/Berat Ruang . e s 0 Ruang

. Telah Direhabilitasi - . Wonosobo | Telah Direhabilitasi -
Unit Kesehatan Sedang/Berat Unit Kesehatan Sedang/Berat
Sekolah g Sekolah g
1.01.02.2.02.0017 Jumlah Perpustakaan 1.01.02.2.02.0017 Jumlah Perpustakaan
Rehabilitasi Sekolah yang Telah 2 Ruan Rehabilitasi Kab. Sekolah yang Telah 2 Ruan
Sedang/Berat Direhabilitasi g 250.000.000 Sedang/Berat Wonosobo | Direhabilitasi g 400.000.000
Perpustakaan Sekolah Sedang/Berat Perpustakaan Sekolah Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0018 Jumlah Laboratorium van 1.01.02.2.02.0018 Jumlah Laboratorium
Rehabilitasi Telah Direhabilitasi yang 2R Rehabilitasi Kab. yang Telah 2R
Sedang/Berat Sz(?an /lgere;tl 1tast uang - Sedang/Berat Wonosobo | Direhabilitasi uang 400.000.000
Laboratorium g Laboratorium Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0019 1.01.02.2.02.0019 Jumlah Ruang Serba
e s Jumlah Ruang Serba e

Rehabilitasi Rehabilitasi Kab. Guna/Aula yang Telah

Guna/Aula yang Telah 0 Ruang ) e 2. 0 Ruang
Sedang/Berat Ruang Direhabilitasi sedang/berat - Sedang/Berat Ruang Wonosobo | Direhabilitasi -
Serba Guna/Aula g Serba Guna/Aula sedang/berat
1.01.02.2.02.0024 Jumlah S P 1.01.02.2.02.0024 Jumlah Sarana,
Rehabilitasi uman >arana, trasarana Rehabilitasi Prasarana dan Utilitas

dan Utilitas Sekolah yang . Kab. .
Sedang/Berat Sarana, . e 0 Unit Sedang/Berat Sarana, Sekolah yang Telah 0 Unit

s Telah Direhabilitasi - i Wonosobo . O 400.000.000

Prasarana dan Utilitas Sedang/Berat Prasarana dan Utilitas Direhabilitasi
Sekolah g Sekolah Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0025 1.01.02.2.02.0025
Pengadaan Mebel Jumlah Meb_el Sekolah 12 Paket Pengadaan Mebel Kab. Jumlah Mebpl Sekolah 12 Paket

yang Tersedia 600.000.000 Wonosobo | yang Tersedia 600.000.000
Sekolah Sekolah
1.01.02.2.02.0030 Jumlah Sarana, Prasarana 1.01.02.2.02.0030 g?;g;ar};nsaaga;;abﬁmas
Pemeliharaan Rutin dan Utilitas Sekolah yang 6 Unit Pemeliharaan Rutin Kab. Sekolah van. 6 Unit
Sarana, Prasarana dan Dilaksanakan 620.379.213 Sarana, Prasarana dan Wonosobo Dilaksan}; ka%l 400.000.000
Utilitas Sekolah Pemeliharaan Utilitas Sekolah Pemeliharaan
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . i Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.02.2.02.0032 Jumlah Peserta didik 1.01.02.2.02.0032 Jumlah Peserta didik
Penyediaan Biaya Sekolah Menengah 3023 Penyediaan Biaya Kab Sekolah Menengah 3023
Personil Peserta Didik Pertama yang Menerima Peserta Personil Peserta Didik ’ Pertama yang Menerima Peserta
Sekolah Menengah Biaya Personil Peserta Didik 2.523.329.200 Sekolah Menengah Wonosobo Biaya Personil Peserta Didik 3.128.500.000
Pertama Didik Pertama Didik
Jumlah Siswa yang Jumlah Siswa yang
1'01'92'2'02‘9038 Mengikuti Ajang 5000 1'01'(.)2'2'02'(.)038 Mengikuti Ajang 5000
Pembinaan Minat, Kompetisi/Lomba Peserta Pembinaan Minat, Kab. Kompetisi/Lomba Peserta
g;l‘;a; dan Kreativitas Akademik dan Non Didik 250.000.000 ls{a;l;?; dan Kreativitas Wonosobo Akademik dan Non Didik 350.000.000
Akademik Akademik
1.01.02.2.02.0039 1.01.02.2.02.0039 1
Penyediaan Pendidik Jumlah Pendidik dan Penyediaan Pendidik Jumlah Pendldl.k.dan
s Tenaga Kependidikan
dan Tenaga Tenaga Kependidikan yang 5 dan Tenaga b T di d 5
Kependidikan bagi Tersedia pada Satuan 256 Kependidikan bagi Kab. yang “ersedia paca 256
i 1 Orang 1.540.535.000 i Wonosobo | Satuan Pendidikan Orang 2.550.000.000
Satuan Pendidikan Pendidikan Sekolah Satuan Pendidikan Sekolah Menengah
Sekolah Menengah Menengah Pertama Sekolah Menengah cxo eneng
Pertama
Pertama Pertama
iy Jumlah Pendidik dan
1.01.02.2.02.0040 Jumlah Pendidik dan 1.01.02.2.02.0040 Tenaga Kependidikan
. Tenaga Kependidikan yang .
Pengembangan Karir e D Pengembangan Karir yang Mendapatkan
< qs Mendapatkan Fasilitasi s o ;
Pendidik dan Tenaga R Pendidik dan Tenaga Fasilitasi Kenaikan
Kependidikan pada ggﬁall{ii?G longan %ﬁgn 131.667.000 Kependidikan pada &/.ak;' b Pangkat/Golongan, ?)E;Sn 232.400.000
Satuan Pendidikan grat/to.ongan, g ! ) Satuan Pendidikan 0nosobo | pemberian Promosi, g : :
Pemberian Promosi, .
Sekolah Menengah ) . Sekolah Menengah Peningkatan
Peningkatan Kompetensi .
Pertama . . Pertama Kompetensi dan
dan Kualifikasi : )
Kualifikasi
1.01.02.2.02.0041 109 1.01.02.2.02.0041 Jumlah Sekolah 109
. Jumlah Sekolah Menengah -
Pembinaan Pertama yan Satuan Pembinaan Kab. Menengah Pertama yang | Satuan
Kelembagaan dan X yang . Pendidik | 150.000.000 Kelembagaan dan Wonosobo | Dilaksanakan Pendidik | 750.000.000
. Dilaksanakan Pembinaan . .
Manajemen Sekolah an Manajemen Sekolah Pembinaan an
1.01.02.2.02.0042 109 1.01.02.2.02.0042 109
Pengelolaan Dana BOS Jl;?;ilasizola;\;lel\r/lle;zrllagah Satuan Pengelolaan Dana BOS | Kab. \l\]/[uerr?elzihaslszlri;lma an Satuan
Sekolah Menengah p yang g Pendidik | 34.205.890.000 Sekolah Menengah Wonosobo gahp YanE | pendidik 34.205.890.000
Dana BOS Mengelola Dana BOS
Pertama an Pertama an
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . : : Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . . . Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.02.2.02.0043 Jumlah Tenaga yang 1.01.02.2.02.0043 Jumlah Tenaga yang
Peningkatan Kapasitas Meningkat Kapasitasnya 250 Peningkatan Kapasitas Kab Meningkat Kapasitasnya 250
Pengelolaan Dana BOS dalam Pengelolaan Dana Oran 46.766.000 Pengelolaan Dana BOS Won.osobo dalam Pengelolaan Dana Oran 71.766.000
Sekolah Menengah BOS Sekolah Menengah g ’ : Sekolah Menengah BOS Sekolah Menengah g ’ :
Pertama Pertama Pertama Pertama
1.01.02.2.02.0051 Jumlah Dokumen Hasil 1.01.02.2.02.0051 Jumlah Dokumen Hasil
Koordinasi, Koordinasi, Perencanaan, 3 Koordinasi, Koordinasi, 3
. . . .. | Kab. L
Perencanaan, Supervisi Supervisi dan Evaluasi Dokume Perencanaan, Supervisi Perencanaan, Supervisi Dokume
. s 100.000.000 . Wonosobo . .
dan Evaluasi Layanan Layanan di Bidang n dan Evaluasi Layanan dan Evaluasi Layanan di | n
di Bidang Pendidikan Pendidikan di Bidang Pendidikan Bidang Pendidikan
1.01.02.2.02.0054 Jumlah Komunitas Belaiar 9 1.01.02.2.02.0054 Jumlah Komunitas 9
Fasilitasi Komunitas Pendidik dan Tenaga J Komunit Fasilitasi Komunitas Kab. Belajar Pendidik dan Komunit
Belajar Pendidik dan Pendidik van terfagsili tasi as 39.600.000 Belajar Pendidik dan Wonosobo | Tenaga Pendidik yang as 150.000.000
Tenaga Kependidikan yang Tenaga Kependidikan terfasilitasi
1.01.02.2.02.0055 1.01.02.2.02.0055 .
i : Jumlah kegiatan
Pemberian layanan . Pemberian layanan . .
. . Jumlah kegiatan . . pendampingan bagi
pendampingan bagi R . pendampingan bagi g
s pendampingan bagi satuan g satuan pendidikan
satuan pendidikan endidikan untuk 5 satuan pendidikan Kab. untuk pencegahan 5
untuk pencegahan p Kegiatan | 100.000.000 untuk pencegahan Wonosobo P & Kegiatan | 350.000.000
pencegahan perundungan, perundungan,
perundungan, - ; perundungan,
kekerasan, dan intoleransi kekerasan, dan
kekerasan, dan kekerasan, dan . K
. . . ; intoleransi
intoleransi intoleransi
1.01.02.2.02.0058 109 1.01.02.2.02.0058 Jumlah Peserta Didik 109
Penyelenggaraan Jumlah Peserta Didik yang Satuan Penyelenggaraan Kab. ang Mengikuti Proses Satuan
Proses Belajar bagi Mengikuti Proses Belajar Pendidik 125.000.000 Proses Belajar bagi Wonosobo | Y218 g Pendidik | 350.000.000
i i Belajar
Peserta Didik an Peserta Didik an
ég;i)giz'?ir?%sfan Jumlah Ruang Kelas Baru 0 Ruan. ;é%ﬁgigb%ir?%sfan Kab. Jumlah Ruang Kelas 0 Ruan,
gu g yang Bertambah g 275.000.000 gu g Wonosobo | Baru yang Bertambah g -

Kelas Baru

Kelas Baru
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . i Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.02.2.02.0060 Jumlah Peserta Bimbingan 1.01.02.2.02.0060 Jumlah Peserta
R X . Teknis, Pelatihan, R X . Bimbingan Teknis,
Bimbingan Teknis, Bimbingan Teknis, .
. dan/atau Magang/PKL . Pelatihan, dan/atau
Pelatihan, dan/atau untuk Peninekatan 82 Pelatihan, dan/atau Kab. Magang/PKL untuk 82
Magang/PKL untuk . & Orang 100.000.000 Magang/PKL untuk Wonosobo gang . Orang 100.000.000
f . Kapasitas Bidang > . Peningkatan Kapasitas
Peningkatan Kapasitas 1 Peningkatan Kapasitas N s
: g Pendidikan yang : o s Bidang Pendidikan yang
Bidang Pendidikan X Bidang Pendidikan .
dilaksanakan dilaksanakan
1.01.02.2.02.0062 1.01.02.2.02.0062
Jumlah Perlengkapan
Pengadaan Jumlah Perlengkapan 15 Paket Pengadaan Kab. Peserta Didik van 15 Paket
Perlengkapan Peserta Peserta Didik yang Tersedia - Perlengkapan Peserta Wonosobo . yang 1.650.000.000
g - Tersedia
Didik Didik
1.01.02.2.02.0064 1.01.02.2.02.0064 Jumlah Ruang
e s Jumlah Ruang e
Rehabilitasi Rehabilitasi Guru/Kepala
Guru/Kepala Sekolah/TU Kab.
Sedang/Berat Ruang . S 2 Ruang Sedang/Berat Ruang Sekolah/TU yang Telah 2 Ruang
yang Telah Direhabilitasi - Wonosobo . IS 400.000.000
Guru/Kepala Sedang/Berat Guru/Kepala Direhabilitasi
Sekolah/TU g Sekolah/TU Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0067 . 1.01.02.2.02.0067 .
Pengadaan Alat Prakik | ot il o e | 3 Paket Pengadaan Alat Pralktik | Kab. Peraga Peserta Didk | 3 paket
dan Peraga Peserta ga yang 300.000.000 dan Peraga Peserta Wonosobo & . 2.965.000.000
i Tersedia 1. yang Tersedia
Didik Didik
1.01.02.2.03 1.01.02.2.03
Pengelolaan Pengelolaan
Pendidikan Anak Usia 19.062.159.000 Pendidikan Anak Usia 19.437.400.000
Dini (PAUD) Dini (PAUD)
1.01.02.2.03.0011 Jumlah Peserta Didik 1200 1.01.02.2.03.0011 Jumlah Peserta Didik 1200
Penyediaan Biaya PAUD yang Menerima Peserta Penyediaan Biaya Kab. PAUD yang Menerima Peserta
Personil Peserta Didik Biaya Personil Peserta Didik 33.400.000 Personil Peserta Didik Wonosobo | Biaya Personil Peserta Didik 33.400.000
PAUD Didik PAUD Didik
1.01.02.2.03.0015 1.01.02.2.03.0015 o
Penyediaan Pendidik Jumlah Pendidik dan Penyediaan Pendidik Jumlah Pend1d1'k ‘dan
dan Tenaga Tenaga Kependidikan yang 215 dan Tenaga Kab. Tenaga Kependidikan 215
Orang 2.360.800.000 Wonosobo | yang Tersedia pada Orang 2.164.000.000

Kependidikan bagi
Satuan PAUD

Tersedia pada PAUD

Kependidikan bagi
Satuan PAUD

PAUD

73 | Renja Disdikpora 2026




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . i Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Jumlah Pendidik dan %zﬁa:;:njéi‘iﬁii:
1.01.02.2.03.0016 Tenaga Kependidikan yang 1.01.02.2.03.0016 ga 1ep
. e D . yang Mendapatkan
Pengembangan Karir Mendapatkan Fasilitasi Pengembangan Karir Fasilitasi Kenaikan
Pendidik dan Tenaga Kenaikan 400 Pendidik dan Tenaga Kab. Pangkat / Golongan 400
Kependidikan pada Pangkat/Golongan, Orang 932.250.000 Kependidikan pada Wonosobo grat gan, Orang 1.015.000.000
s . ] . Pemberian Promosi,
Satuan Pendidikan Pemberian Promosi, Satuan Pendidikan Peningkatan
PAUD Peningkatan Kompetensi PAUD € .
. X Kompetensi dan
dan Kualifikasi ; )
Kualifikasi
1.01.02.2.03.0017 Jumlah PAUD yang 650 1.01.02.2.03.0017 %‘a‘:iazniigg yang 650
Pembinaan Dilaksanakan Pembinaan Satuan Pembinaan Kab. Pemb?naan Satuan
Kelembagaan dan Kelembagaan dan Pendidik | 100.000.000 Kelembagaan dan Wonosobo Pendidik | 360.000.000
. . X Kelembagaan dan
Manajemen PAUD Manajemen an Manajemen PAUD . an
Manajemen
660 660
ll’.e?ll 'giiiilsbo:;: BOP Jumlah PAUD yang Satuan ;"3?11 'giiié?lsé):;:B opP Kab. Jumlah PAUD yang Satuan
PAU%I) Mengelola Dana BOP Pendidik 15.065.709.000 PAUgD Wonosobo | Mengelola Dana BOP Pendidik 15.100.000.000
an an
1.01.02.2.03.0019 Jumlah Tenaga yang 1.01.02.2.03.0019 Jumlah Tenaga yang
Peningkatan Kapasitas Meningkat Kapasitasnya 1200 Peningkatan Kapasitas Kab. Meningkat Kapasitasnya | 1200
Pengelolaan Dana BOP dalam Pengelolaan Dana Orang 60.000.000 Pengelolaan Dana BOP Wonosobo | dalam Pengelolaan Dana | Orang 100.000.000
PAUD BOP PAUD PAUD BOP PAUD
1.01.02.2.03.0025 Jumlah Dokumen Hasil 1.01.02.2.03.0025 Jumlah Dokumen Hasil
Koordinasi, Koordinasi, Perencanaan, 1 Koordinasi, Koordinasi, 1
Perencanaan, Supervisi | Supervisi dan Evaluasi Dokume Perencanaan, Supervisi Kab. Perencanaan, Supervisi Dokume
J - 60.000.000 J Wonosobo J . 60.000.000
dan Evaluasi Layanan Layanan di Bidang n dan Evaluasi Layanan dan Evaluasi Layanan di | n
di Bidang Pendidikan Pendidikan di Bidang Pendidikan Bidang Pendidikan
. T Jumlah kegiatan
1.01.02.2.03.0026 Jumlah kegiatan sosialisasi 1.01.02.2.03.0026 S .
NI R - . 2 [RTI sosialisasi dan advokasi 2
Sosialisasi dan dan advokasi kebijakan di Dokume Sosialisasi dan Kab. kebiiakan di bidan Dokume
Advokasi Kebijakan bidang Pendidikan yang 135.000.000 Advokasi Kebijakan Wonosobo Jax g 200.000.000
. L3 . n : L5 Pendidikan yang n
Bidang Pendidikan dilaksanakan Bidang Pendidikan .
dilaksanakan
1.01.02.2.03.0030 Jumlah Ruang Kelas Baru 1.01.02.2.03.0030 Kab. Jumlah Ruang Kelas
Pembangunan Ruang 0 Ruang Pembangunan Ruang 0 Ruang
yang Bertambah - Wonosobo | Baru yang Bertambah
Kelas Baru Kelas Baru
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Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . i Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.02.2.03.0039 Jumlah Peserta Bimbingan 1.01.02.2.03.0039 Jumlah Peserta
L . Teknis, Pelatihan, L . Bimbingan Teknis,
Bimbingan Teknis, Bimbingan Teknis, .
. dan/atau Magang/PKL . Pelatihan, dan/atau
Pelatihan, dan/atau untuk Peninekatan 80 Pelatihan, dan/atau Kab. Magang/PKL untuk 80
Magang/PKL untuk . & Orang 70.000.000 Magang/PKL untuk Wonosobo gang . Orang 160.000.000
f . Kapasitas Bidang > . Peningkatan Kapasitas
Peningkatan Kapasitas 1 Peningkatan Kapasitas N s
: g Pendidikan yang : o s Bidang Pendidikan yang
Bidang Pendidikan X Bidang Pendidikan .
dilaksanakan dilaksanakan
1.01.02.2.03.0041 1.01.02.2.03.0041
Jumlah Perlengkapan
Pengadaan Jumlah Perlengkapan 0 Paket Pengadaan Kab. Peserta Didik van 0 Paket
Perlengkapan Peserta Peserta Didik yang Tersedia - Perlengkapan Peserta Wonosobo . yang -
g - Tersedia
Didik Didik
1.01.02.2.03.0042 Jumlah Sarana, Prasarana 1.01.02.2.03.0042 ;?i;igriagzzabtilitas
Pemeliharaan Rutin dan Utilitas Sekolah yang 2 Unit Pemeliharaan Rutin Kab. Sekolah van. 0 Unit
Sarana, Prasarana dan Dilaksanakan 200.000.000 Sarana, Prasarana dan Wonosobo Dilak an}; kai
Utilitas Sekolah Pemeliharaan Utilitas Sekolah S
Pemeliharaan
1.01.02.2.03.0045 Jumlah Sarana. Prasarana 1.01.02.2.03.0045 Jumlah Sarana,
Rehabilitasi s ’ Rehabilitasi Prasarana dan Utilitas
dan Utilitas PAUD yang . Kab. .
Sedang/Berat Sarana, - IO 1 Unit Sedang/Berat Sarana, PAUD yang Telah 1 Unit
s Telah Direhabilitasi - i Wonosobo . o 200.000.000
Prasarana dan Utilitas Sed /Berat Prasarana dan Utilitas Direhabilitasi
PAUD cdang/bera PAUD Sedang/Berat
1.01.02.2.03.0047 Jumlah Peserta Didik 3 Satuan 1.01.02.2.03.0047 Kab Jumlah Peserta Didik 3 Satuan
Penyelenggaraan PAUD yang Mengikuti Pendidik Penyelenggaraan ) PAUD yang Mengikuti Pendidik
Proses Belajar PAUD Proses Belajar an 45.000.000 Proses Belajar PAUD Wonosobo Proses Belajar an 45.000.000
1.01.02.2.03.0051 Jumlah Ruang Kelas 1.01.02.2.03.0051 Jumlah Ruang Kelas
Rehabilitasi Sekolah yang Telah 0 Ruan. Rehabilitasi Kab. Sekolah yang Telah 0 Ruan.
Sedang/Berat Ruang Direhabilitasi g - Sedang/Berat Ruang Wonosobo | Direhabilitasi g
Kelas Sekolah Sedang/Berat Kelas Sekolah Sedang/Berat

1.01.02.2.04
Pengelolaan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraa
n

7.105.760.000

1.01.02.2.04
Pengelolaan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraa
n

15.535.000.000
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su . s : Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . : . . Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.02.2.04.0010 Jumlah Peserta Didik 1.01.02.2.04.0010 Jumlah Peserta Didik
Penyediaan Biaya Nonformal/Kesetaraan O Peserta Penyediaan Biaya Kab. Nonformal/Kesetaraan O Peserta
Personil Peserta Didik yang Menerima Biaya Didik - Personil Peserta Didik Wonosobo | yang Menerima Biaya Didik -
Nonformal/Kesetaraan Personil Peserta Didik Nonformal/Kesetaraan Personil Peserta Didik
1.01.02.2.04.0016 Jumlah Sekolah 1.01.02.2.04.0016 Jumlah Sekolah
. 20 - Nonformal/Kesetaraan 20
Pembinaan Nonformal/Kesetaraan Pembinaan .
Kelembagaan dan yang Dilaksanakan Satuan Kelembagaan dan Kab. yang Dilaksanakan Satuan
. ] Pendidik 40.000.000 X Wonosobo | Pembinaan Pendidik 50.000.000
Manajemen Sekolah Pembinaan Kelembagaan Manajemen Sekolah
. an Kelembagaan dan an
Nonformal/Kesetaraan dan Manajemen Nonformal/Kesetaraan .
Manajemen
1.01.02.2.04.0017 Jumlah Sekolah 20 1.01.02.2.04.0017 Jumlah Sekolah 20
Pengelolaan Dana BOP Nonformal/Kesetaraan Satuan Pengelolaan Dana BOP Kab. Nonformal/Kesetaraan Satuan
Sekolah ane Mengelola Dana BOP Pendidik | 6.275.760.000 Sekolah Wonosobo | yang Mengelola Dana Pendidik | 7.685.000.000
Nonformal/Kesetaraan yang g an Nonformal/Kesetaraan BOP an
1.01.02.2.04.0018 Jumlah Tenaga yang 1.01.02.2.04.0018 Jumlah Tenaga yang
Peningkatan Kapasitas Meningkat Kapasitasnya 20 Peningkatan Kapasitas Kab Meningkat Kapasitasnya 20
Pengelolaan Dana BOP dalam Pengelolaan Dana Pengelolaan Dana BOP ’ dalam Pengelolaan Dana
Sekolah BOP Sekolah Orang 40.000.000 Sekolah Wonosobo BOP Sekolah Orang 50.000.000
Nonformal/Kesetaraan Nonformal/Kesetaraan Nonformal/Kesetaraan Nonformal/Kesetaraan
1.01.02.2.04.0036 1.01.02.2.04.0036 Jumlah Perlenekapan
Pengadaan Jumlah Perlengkapan Pengadaan Kab. erengkap
g . 0 Paket Peserta Didik yang 0 Paket
Perlengkapan Peserta Peserta Didik yang Tersedia - Perlengkapan Peserta Wonosobo . -
g < s Tersedia
Didik Didik
ll’é?rii)(;iz.(r)ltr??fan Jumlah Ruang Kelas Baru 0 Ruan. ;é?lib(;iZ’?l:g(?fan Kab. Jumlah Ruang Kelas 0 Ruan,
su g yang Bertambah g - gu g Wonosobo | Baru yang Bertambah g 5.000.000.000
Kelas Baru Kelas Baru
1.01.02.2.04.0041 Jumlah Sarana. Prasarana 1.01.02.2.04.0041 Jumlah Sarana,
Rehabilitasi dan Utilitas Sek,olah an Rehabilitasi Kab Prasarana dan Utilitas
Sedang/Berat Sarana, . <oan yang 20 Unit Sedang/Berat Sarana, ) Sekolah yang Telah 20 Unit
i Telah Direhabilitasi - s Wonosobo : g9 2.500.000.000
Prasarana dan Utilitas Sedang/Berat Prasarana dan Utilitas Direhabilitasi
Sekolah g Sekolah Sedang/Berat
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

. Analisis
Program/Kegiatan/Su Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1.01.02.2.04.0046 Jumlah Satuan Pendidikan | 4250 1.01.02.2.04.0046 Jum{al} Satuan 4250
Penyelenggaraan ane Menvelengearakan Peserta Penyelenggaraan Kab. Pendidikan yang Peserta
Proses Belajar bagi yang ye'engg C s 700.000.000 Proses Belajar bagi Wonosobo | Menyelenggarakan g 200.000.000

L Proses Belajar Didik i . Didik
Peserta Didik Peserta Didik Proses Belajar
1.01.02.2.04.0049 Jumlah Sarana, Prasarana 1.01.02.2.04.0049 ;?glaal'gl‘?aagaaiai]tilitas
Pemeliharaan Rutin dan Utilitas Sekolah yang 1 Unit Pemeliharaan Rutin Kab. Sekolah van, 1 Unit
Sarana, Prasarana dan Dilaksanakan 50.000.000 Sarana, Prasarana dan Wonosobo D‘ialai an}; kai 50.000.000
Utilitas Sekolah Pemeliharaan Utilitas Sekolah S

Pemeliharaan

1.01.02.2.04.0061 Jumlah Ruang Kelas 1.01.02.2.04.0061 Jumlah Ruang Kelas
Rehabilitasi Sekolah yang Telah 0 Ruan, Rehabilitasi Kab. Sekolah yang Telah 0 Ruan,
Sedang/Berat Ruang Direhabilitasi g - Sedang/Berat Ruang Wonosobo | Direhabilitasi g -
Kelas Sekolah Sedang/Berat Kelas Sekolah Sedang/Berat

1.01.03.2.01
Penetapan Kurikulum

1.01.03.2.01
Penetapan Kurikulum

Muatan Lokal 160.000.000 Muatan Lokal 260.000.000
Pendidikan Dasar Pendidikan Dasar
1.01.03.2.01.0004 Jumlah Penyusun 1.01.03.2.01.0004 Jumlah Penyusun
Pelatihan Penyusunan . U Pelatihan Penyusunan Kurikulum Muatan
) Kurikulum Muatan Lokal 571 ) Kab. Cqs 571

Kurikulum Muatan i s Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Dasar

s qs Pendidikan Dasar yang Orang 160.000.000 A Wonosobo . Orang 260.000.000
Lokal Pendidikan X i Lokal Pendidikan yang Meningkat

Meningkat Kompetensinya ;

Dasar Dasar Kompetensinya
1.01.03.2.02 1.01.03.2.02
Penetapan Kurikulum Penetapan Kurikulum
Muatan Lokal Muatan Lokal
Pendidikan Anak Usia 75.000.000 Pendidikan Anak Usia 75.000.000
Dini dan Pendidikan Dini dan Pendidikan
Nonformal Nonformal
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Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

. Analisis
Program/Kegiatan/Su Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1.01.03.2.02.0006 1.01.03.2.02.0006 .
: Jumlah Kompetensi

Penyusunan Jumlah Kompetensi Penyusunan .

. . . Dasar/Capaian
Kompetensi Dasar/Capaian Kompetensi .

. . 2 . Pembelajaran Muatan 2
Dasar/Capaian Pembelajaran Muatan Dokume Dasar/Capaian Kab. Lokal Pendidikan Anak Dokume
Pembelajaran Muatan Lokal Pendidikan Anak n 75.000.000 Pembelajaran Muatan Wonosobo Usia Dini dan n 75.000.000
Lokal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Lokal Pendidikan Anak s
e e Pendidikan Nonformal

Usia Dini dan Nonformal yang Tersusun Usia Dini dan ane Tersusun
Pendidikan Nonformal Pendidikan Nonformal yang

1.01.04.2.01
Pemerataan Kuantitas
dan Kualitas Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan bagi

1.01.04.2.01
Pemerataan Kuantitas
dan Kualitas Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan bagi

Dasar, PAUD, dan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

PAUD, dan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

Dasar, PAUD, dan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

Pendidikan Dasar,
PAUD, dan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

Satuan Pendidikan 75.000.000 Satuan Pendidikan 145.000.000
Dasar, PAUD, dan Dasar, PAUD, dan
Pendidikan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraa Nonformal/Kesetaraa
n n
1.01.04.2.01.0001 . 1.01.04.2.01.0001 Jumlah Dokumen Hasil
X Jumlah Dokumen Hasil . .
Perhitungan dan Perhit dan P " Perhitungan dan Perhitungan dan
Pemetaan Pendidik dan eraftungan can remetaan Pemetaan Pendidik dan Pemetaan Pendidik dan
A Pendidik dan Tenaga 3 . L s 3
Tenaga Kependidikan Kependidikan Satuan Dokume Tenaga Kependidikan Kab. Tenaga Kependidikan Dokume
Satuan Pendidikan p < s 75.000.000 Satuan Pendidikan Wonosobo | Satuan Satuan 145.000.000
Satuan Pendidikan Dasar, n n

2.19 URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG
KEPEMUDAAN DAN
OLAHRAGA

7.730.000.000

2.19 URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG
KEPEMUDAAN DAN
OLAHRAGA

11.500.000.000
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Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . . Target Pagu Indikatif
€ b kegiagtan Indikator Kinerja Capagian (ng.OOO) ¢ b kegiagtan Lokasi Indikator Kinerja Capagian g(Rp.OOO)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
2.19.02.2.01 2.19.02.2.01
Penyadaran, Penyadaran,
Pemberdayaan, dan Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pengembangan
Pemuda dan Pemuda dan
Kepemudaan Kepemudaan
Terhadap Pemuda 480.000.000 Terhadap Pemuda 1.250.000.000
Pelopor Pelopor
Kabupaten/Kota, Kabupaten/Kota,
Wirausaha Muda Wirausaha Muda
Pemula, dan Pemuda Pemula, dan Pemuda
Kader Kader
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
2.19.02.2.01.0011 2.19.02.2.01.0011
Koordinasi, Koordinasi,
Sinkronisasi, dan . Sinkronisasi, dan Jumlah Wirausaha
Penyelenggaraan J‘.‘lmlah Wirausaha Muda Penyelenggaraan Muda Tingkat
Y 88 Tingkat kabupaten/kota Y E8 &
Pengembangan grat xabupal 300 Pengembangan Kab. kabupaten/kota Yan, 300
g & Yang Difasilitasi g g 1bupaten &
Kewirausahaan Orang 100.000.000 Kewirausahaan Wonosobo | Difasilitasi Orang 450.000.000
R Pengembangan .
Pemuda Bagi Kewirausahaan Pemuda Pemuda Bagi Pengembangan
Wirausaha pemula Wirausaha pemula Kewirausahaan Pemuda
Tingkat Tingkat
Kabupaten/kota Kabupaten/kota
2.19.02.2.01.0012 2.19.02.2.01.0012
Pemberian Pemberian
Penghargaan Penghargaan
Kepemudaan bagi yang | Jumlah yang menerima 150 Kepemudaan bagi yang | Kab. Jumlah yang menerima 150
berprestasi dan/atau penghargaan pemuda Orang 100.000.000 berprestasi dan/atau Wonosobo | penghargaan pemuda Orang 150.000.000

berjasa dalam
memajukan potensi
pemuda

berjasa dalam
memajukan potensi
pemuda
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Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
- Analisis
Program/Kegiatan/Su Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
2.19.02.2.01.0013 2.19.02.2.01.0013
Koordinasi, Koordinasi,
Sinkronisasi dan Jumlah Kab /Kot dengan Sinkronisasi dan Jumlah Kab/ K.o t .
L dengan Kepemimpinan
Penyelenggaraan Kepemimpinan dan 4 Penyelenggaraan Kab. dan Kepeloporan dan 4
Pengembangan Kepeloporan dan Kegiatan 180.000.000 Pengembangan Wonosobo pe.op Kegiatan | 350.000.000
. .. Kesukarelawanan
kepemimpinan pemuda | Kesukarelawanan Pemuda kepemimpinan pemuda
R . Pemuda
tingkat tingkat
kabupaten/kota kabupaten/kota
2.19.02.2.01.0015 2.19.02.2.01.0015
Koordinasi, Jumlah Pemuda Pelopor Koordinasi, Jumlah Pemuda Pelopor
Sinkronisasi dan Tingkat kabupaten/kota Sinkronisasi dan Tingkat kabupaten/kota
Penyelenggaraan dari Seluruh Penyelenggaraan dari Seluruh
Pengembangan Kabupaten/Kota yang g?_gn 100.000.000 Pengembangan \Iililgosobo Kabupaten/Kota yang %?‘gn 300.000.000
Kepeloporan Pemuda difasilitasi dalam g : : Kepeloporan Pemuda difasilitasi dalam g ’ :
bagi Pemuda Pelopor Pengembangan bagi Pemuda Pelopor Pengembangan
Tingkat Kepeloporan Pemuda Tingkat Kepeloporan Pemuda
Kabupaten/kota Kabupaten/kota
2.19.03.2.01 2.19.03.2.01
Pembinaan dan Pembinaan dan
Pengembangan Pengembangan
Olahraga Pendidikan Olahraga Pendidikan
pada Jenjang pada Jenjang
Pendidikan yang 4.600.000.000 Pendidikan yang 5.700.000.000
Menjadi Kewenangan Menjadi Kewenangan
Daerah Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
2.19.03.2.01.0004 2.19.03.2.01.0004
Koordinasi, Koordinasi,
s;ﬁi?::gagjrgzgl Jumlah Sekolah Olahraga E(lerrlll;f:l):rfgzsalrgzz Jumlah Sekolah
yang dibentuk dan . Kab. Olahraga yang dibentuk X
pembentukan dan dikembangkan di tingkat 2 Unit 100.000.000 pembentukan dan Wonosobo | dan dikembangkan di 2 Unit 200.000.000

pengembangan sekolah
khusus olahragawan di
tingkat
kabupaten/kota

kabupaten/kota

pengembangan sekolah
khusus olahragawan di
tingkat
kabupaten/kota

tingkat kabupaten/kota
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Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su s . : Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su . : . . Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
2.19.03.2.01.0005 2.19.03.2.01.0005
Koordinasi dan Koordinasi dan
sinkronisasi sinkronisasi
penyediaan prasarana penyediaan prasarana
Oleikel;aci?l:;ialm Jumlah sarana dan OIearI;;iii;ialm Jumlah sarana dan
pen adaan ’ prasarana olahraga di 2 Unit pen adaan ’ Kab. prasarana olahraga di 2 Unit
B tingkat kabupaten/kota 4.500.000.000 D o Wonosobo | tingkat kabupaten/kota 5.500.000.000
gemeliharaar; dan yang tersedia gemeliharaar; dan yang tersedia
pengawasan Prasarana pengawasan Prasarana
Olahraga di tingkat Olahraga di tingkat
kabupaten/kota 2 kabupaten/kota 2
Usulan Pokir Usulan Pokir
2.19.03.2.02 2.19.03.2.02
Penyelenggaraan Penyelenggaraan
¥:!{;;:ia;a(::::raga 1.050.000.000 ,fgg;:ia;ag::zmga 1.950.000.000
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
2.19.03.2.02.0004 2.19.03.2.02.0004 .
. Jumlah Kejuaraan
Penyelenggaraan Jumlah Kejuaraan Penyelenggaraan Olahraga Multi Event
Kejuaraan Olahraga Olahraga Multi Event dan 5 Kejuaraan Olahraga Kab. dan Sir{f le lgvent ¢ 5
Multi Event dan Single Single Event Tingkat Kegiatan | 1.050.000.000 Multi Event dan Single Wonosobo Tin katg Kegiatan 1.950.000.000
Event Tingkat Kabupaten/Kota Event Tingkat Kak?u aten/Kota
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota p
2.19.03.2.03 2.19.03.2.03
Pembinaan dan Pembinaan dan
Pengembangan Pengembangan
Olahraga Prestasi 100.000.000 Olahraga Prestasi 200.000.000
Tingkat Daerah Tingkat Daerah
Provinsi Provinsi
geln?b?rslair??igr?og Jumlah Olahragawan I%egb?rslaix??igr?og Jumlah Olahragawan
Pengembangan Berprestasi 50 Pengembangan Kab Berprestasi 50
Olahragawan ka}b};paten/ kgta yang Orang 100.000.000 Olahragawan Wonosobo kgb}lpaten/ kgta yang Orang 200.000.000
Berprestasi Dibina dan Diberikan Berprestasi Dibina dan Diberikan
kabupaten/kota Pengembangan kabupaten/kota Pengembangan
2.19.03.2.04 2.19.03.2.04
Pembinaan dan Pembinaan dan
Pengembangan 1.150.000.000 Pengembangan 1.750.000.000
Organisasi Olahraga Organisasi Olahraga

81 | Renja Disdikpora 2026




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

No Analisis
Program/Kegiatan/Su Target Pagu Indikatif Program/Kegiatan/Su I Target Pagu Indikatif
b kegiatan Indikator Kinerja Capaian (Rp.000) b kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Capaian (Rp.000)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
2.19.03.2.04.0006 2.19.03.2.04.0006
Peningkatan Kerja . Peningkatan Kerja Jumlah Dokumen Hasil
L Jumlah Dokumen Hasil S X .
Sama Organisasi . . 3 Sama Organisasi Peningkatan Kerja Sama | 3
Keolahragaan Peningkatan Kerja Sama Dokume Keolahragaan Kab. Organisasi Dokume
Organisasi Keolahragaan 1.150.000.000 Wonosobo 1.750.000.000
Kabupaten/Kota Kabupaten,/Kota n Kabupaten/Kota Keolahragaan n
dengan Lembaga p dengan Lembaga Kabupaten/Kota
Terkait Terkait
2.19.03.2.05 2.19.03.2.05
Pembinaan dan Pembinaan dan
Pengembangan 150.000.000 Pengembangan 300.000.000
Olahraga Rekreasi Olahraga Rekreasi
2.19.03.2.05.0006 Jumlah Laporan Hasil 2.19.03.2.05.0006 Jumlah Laporan Hasil
Pembinaan dalam rangka Pembinaan dalam
Pemberdayaan Pemberdavaan 2 Pemberdayaan Kab. rangka Pemberdavaan 2
Perkumpulan Olahraga Y Laporan 150.000.000 Perkumpulan Olahraga | Wonosobo g 4 Laporan 300.000.000
. Perkumpulan Olahraga - Perkumpulan Olahraga
Rekreasi g Rekreasi -
Rekreasi Rekreasi
2.19.04.2.01 2.19.04.2.01
Pembinaan dan Pembinaan dan
Pengembangan 200.000.000 Pengembangan 350.000.000
Organisasi Organisasi
Kepramukaan Kepramukaan
2.19.04.2.01.0002 Jumlah Oreanisasi 2.19.04.2.01.0002 Jumlah Organisasi
Peningkatan Kapasitas g . 1 Peningkatan Kapasitas & ) 1
Orsanisasi Kepramukaan Tingkat Oreanisa Oreanisasi Kab. Kepramukaan Tingkat Oreanisa
g . Daerah yang Meningkat 8 200.000.000 g . Wonosobo | Daerah yang Meningkat T8 350.000.000
Kepramukaan Tingkat . si Kepramukaan Tingkat ) si
Daerah Kapasitasnya Daerah Kapasitasnya

82 | Renja Disdikpora 2026




2.4. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Program dan kegiatan dalam Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Tahun 2026 disusun dengan
menampung usulan dari Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang) Tahun 2025. Kemudian disusun menjadi
Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo.

Tabel 8 Usulan Program/Kegiatan/Sub kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2026

No Program/Kegiatan/Sub kegiatan

Lokasi

Indikator Kinerja

Besaran/ Volume

Catatan

1 2

3

4

5

6

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga

647.761.197.490

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN DASAR

640.031.197.490

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PENDIDIKAN

1.01.01.2.01 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi

640.031.197.490

Kinerja Perangkat Daerah ES0.000 00
1.01.01.2.01.0001 Penyusunan Dokumen Perencanaan Kab. Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat
120.000.000
Perangkat Daerah Wonosobo | Daerah
1.01.01.2.01.0007 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Kab. Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja Perangkat 330.000.000
Wonosobo | Daerah
1.01.01.2.02 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 496.722.841.351
1.01.01.2.02.0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Kab. Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan 496.722.841.351
Wonosobo | Tunjangan ASN

1.01.01.2.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah

793.673.870
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6
1.01.01.2.06.0001 Penyediaan Komponen Instalasi Kab. nghh Paket Komponen Instalasi
o Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang 15.000.000
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor Wonosobo s
Disediakan
1.01.01.2.06.0002 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kab. Jumlah Paket Peralatan dan Perlengkapan
L 422.897.700
Kantor Wonosobo | Kantor yang Disediakan
1.01.01.2.06.0005 Penyediaan Barang Cetakan dan Kab. Jumlah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan
e 83.776.170
Penggandaan Wonosobo | yang Disediakan
1.01.01.2.06.0006 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Kab. Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan
o 12.000.000
Perundang-undangan Wonosobo | Perundang-Undangan yang Disediakan
1.01.01.2.06.0009 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Kab. Jumlah Laporan Penyelenggaraan Rapat 260.000.000
Konsultasi SKPD Wonosobo | Koordinasi dan Konsultasi SKPD ’ ’
1.01.01.2.07 I-’engadaan Barang Milik Daerah Penunjang 179.726.128
Urusan Pemerintah Daerah
1.01.01.2.07.0005 Pengadaan Mebel Kab. Jumlah Paket Mebel yang Disediakan -
Wonosobo
1.01.01.2.07.0006 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya Kab. Jumlah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya yang 179.726.128
Wonosobo | Disediakan
1.01.0.1.2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 1.272.900.000
Pemerintahan Daerah
1.01.01.2.08.0001 Penyediaan Jasa Surat Menyurat Kab. Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Surat 3.600.000
Wonosobo | Menyurat
1.01.01.2.08.0002 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Kab. Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi, 422.800.000
Air dan Listrik Wonosobo | Sumber Daya Air dan Listrik yang Disediakan ’ ’
1.01.01.2.08.0003 Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan | Kab. Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Peralatan dan
L 50.000.000
Kantor Wonosobo | Perlengkapan Kantor yang Disediakan
1.01.01.2.08.0004 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Kab. 796.500.000
Wonosobo
1.01.01.2.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang 478.500.000

Urusan Pemerintahan Daerah
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6
1.01.01.2.09.0001 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Kab Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas atau
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau ) Kendaraan Dinas Jabatan yang Dipelihara dan 35.000.000
. Wonosobo . .
Kendaraan Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya
1.01.01.2.09.0002 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Kab Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas ’ Lapangan yang Dipelihara dan dibayarkan Pajak 100.000.000
. Wonosobo -
Operasional atau Lapangan dan Perizinannya
1.01.01.2.09.0005 Pemeliharaan Mebel Kab. Jumlah Mebel yang Dipelihara -
Wonosobo
1.01.01.2.09.0006 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Kab. Jl.lmléh Peralatan dan Mesin Lainnya yang 25.000.000
Wonosobo | Dipelihara
1.01.01.2.09.0010 Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Kab. i‘aﬁlaansariﬁ ii?nirzsa;ina Gedung Kantor 418,500,000
Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya Wonosobo gu ya yang ’ ’

1.01.02.2.01 Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar

Dipelihara/Direhabilitasi

71.372.470.728

1.01.02.2.01.0003 Pembangunan Ruang Guru/Kepala Kab. Jumlah Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU yang B

Sekolah /TU Wonosobo | Telah Dibangun

1.01.02.2.01.0004 Pembangunan Ruang Unit Kesehatan Kab. Jumlah Ruang Unit Kesehatan Sekolah yang )

Sekolah Wonosobo | Telah Dibangun

1.01.02.2.01.0005 Pembangunan Perpustakaan Sekolah Kab. Jumlah Perpustakaan Sekolah yang Telah 300.000.000
Wonosobo | Dibangun

1.01.02.2.01.0006 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah 1.350.000.000

Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Telah Dibangun ’ ’ ’

1.01.02.2.01.0009 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kab. Jumlah Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU yang )

Guru/Kepala Sekolah/TU Wonosobo | Telah Direhabilitasi Sedang/Berat

1.01.02.2.01.0011 Rehabilitasi Sedang/Berat Perpustakaan Kab. Jumlah Perpustakaan Sekolah yang Telah B

Sekolah Wonosobo | Direhabilitasi Sedang/Berat

1.01.02.2.01.0014 Pengadaan Mebel Sekolah Kab. Jumlah Mebel sekolah yang Tersedia 700.000.000
Wonosobo

1.01.02.2.01.0019 Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah 1.000.000.000

Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Dilaksanakan Pemeliharaan ’ ’ ’
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6
1:01.02.2.01.0025 Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Kab. 250.000.000
Siswa Wonosobo
1.01.02.2.01.0026 Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kab. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang 2.391.800.000
Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Wonosobo | Tersedia pada Satuan Pendidikan Sekolah Dasar ’ ’ ’
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
1.01.02.2.01.0027 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kab. Mendapatkan Fasilitasi Kenaikan 355.400.000
Kependidikan pada Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Wonosobo | Pangkat/Golongan, Pemberian Promosi, ’ ’
Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi
1.01.02.2.01.0028 Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Kab. Jumla}h Sekolah Dasar yang Dﬂaksa.nakan
Pembinaan Kelembagaan dan manajemen 185.000.000
Sekolah Wonosobo
sekolah
1.01.02.2.01.0029 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar Kab. Jumlah Sekolah Dasar yang Mengelola Dana 59.675.880.000
Wonosobo | BOS
. . Jumlah Tenaga Pengelola yang Meningkat
1.01.02.2.01.0030 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana Kab. Kapasitasnya dalam Pengelolaan Dana BOS 190.000.000
BOS Sekolah Dasar Wonosobo
Sekolah Dasar
1.01.02.2.01.0031 Pembangunan Laboratorium Sekolah Dasar Kab. Jumlah.Ruang Laboratorium Sekolah Dasar yang -
Wonosobo | Telah Dibangun
1.01.02.2.01.0041 Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Kab. Jumlah Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga 50.000.000
Tenaga Kependidikan Wonosobo | Pendidik yang terfasilitasi ’ ’
1.01.02.2.01.0043 Pemberian layanan pendampingan bagi Kab Jumlah kegiatan pendampingan bagi satuan
satuan pendidikan untuk pencegahan perundungan, ’ pendidikan untuk pencegahan perundungan, 175.000.000
. h Wonosobo . .
kekerasan, dan intoleransi kekerasan, dan intoleransi
1.01.02.2.01.0046 Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik Kab. Jumlah Perlengkapan Peserta Didik yang ;
Wonosobo | Tersedia
1.01.02.2.01.0047 Pembangunan Ruang Kelas Baru \Iilaol;.osobo Jumlah Ruang Kelas Baru yang Bertambah 200.000.000
1.01.02.2.01.0048 Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah 100.000.000
Prasarana dan Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat ’ ’
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6
1.01.02.2.01.0049 Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Kab. Jumlah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan,
Magang/PKL untuk Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan Wonosobo dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan 35.150.000
gang & p g Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan
1.01.02.2.01.0050 Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi Peserta | Kab. Jumlah Satuan Pendidikan yang 150.000.000
Didik Wonosobo | Menyelenggarakan Proses Belajar ’ ’
1.01.02.2.01.0051 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Kab. Jumlah Ruang Kelas Sekolah yang Telah 1.920.000.000
Sekolah Wonosobo | Direhabilitasi Sedang/Berat ’ ’ ’
1.01.02.2.01.0054 Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Kab. Jumlah Peserta Didik Sekolah Dasar yang 0 344.240.728
Sekolah Dasar Wonosobo | Menerima Biaya Personil Peserta Didik ’ ’ ’
1.01.02.2.01.0055 Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Kab. Jumlah Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik B
Didik Wonosobo | yang Tersedia
1.01.02.2.02 Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah 42.283.166.413
Pertama
1.01.02.2.02.0003 Pembangunan Ruang Guru/Kepala Kab. Jumlah Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU yang B
Sekolah /TU Wonosobo | Telah Dibangun
1.01.02.2.02.0004 Pembangunan Ruang Unit Kesehatan Kab. Jumlah Ruang Unit Kesehatan Sekolah yang B
Sekolah Wonosobo | Telah Dibangun
1.01.02.2.02.0006 Pembangunan Laboratorium Kab. Jumlah Ruang Laboratorium yang Telah -
Wonosobo | Dibangun
1.01.02.2.02.0012 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah 575.000.000
Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Telah Dibangun ’ ’
1.01.02.2.02.0014 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Kab. Jumlah Ruang kelas sekolah yang Telah 350.000.000
Sekolah Wonosobo | Direhabilitasi Sedang/Berat ’ ’
1.01.02.2.02.0016 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Unit Kab. Jumlah Ruang Unit Kesehatan Sekolah yang )
Kesehatan Sekolah Wonosobo | Telah Direhabilitasi Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0017 Rehabilitasi Sedang/Berat Perpustakaan Kab. Jumlah Perpustakaan Sekolah yang Telah 950.000.000
Sekolah Wonosobo | Direhabilitasi Sedang/Berat ’ ’
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6
1.01.02.2.02.0018 Rehabilitasi Sedang/Berat Laboratorium Kab. Jumlah Laboratorium yang Telah Direhabilitasi ;
Wonosobo | Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0019 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Serba Kab. Jumlah Ruang Serba Guna/Aula yang Telah ~
Guna/Aula Wonosobo | Direhabilitasi sedang/berat
1.01.02.2.02.0024 Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah ~
Prasarana dan Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0025 Pengadaan Mebel Sekolah \Iifit;osobo Jumlah Mebel Sekolah yang Tersedia 600.000.000
1.01.02.2.02.0030 Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah 620.379.213
Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Dilaksanakan Pemeliharaan ’ ’
1.01.02.2.02.0032 Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Kab. Jumlah Peserta didik Sekolah Menengah
Pertama yang Menerima Biaya Personil Peserta 2.523.329.200
Sekolah Menengah Pertama Wonosobo Didik
1.01.02.2.02.0038 Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Kab. Jumlah Siswa yang Mengikuti Ajang 250.000.000
Siswa Wonosobo | Kompetisi/Lomba Akademik dan Non Akademik ’ ’
1.01.02.2.02.0039 Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kab Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Sekolah Menengah ’ Tersedia pada Satuan Pendidikan Sekolah 1.540.535.000
Wonosobo
Pertama Menengah Pertama
1.01.02.2.02.0040 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Jumlah Pendidik (_ign ’I_‘enaga_ Kependidikan yang
s < s Kab. Mendapatkan Fasilitasi Kenaikan
Kependidikan pada Satuan Pendidikan Sekolah Menengah ] . 131.667.000
Wonosobo | Pangkat/Golongan, Pemberian Promosi,
Pertama : . . .
Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi
1.01.02.2.02.0041 Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Kab. Jumlah Sekolah Menengah Pertama yang 150.000.000
Sekolah Wonosobo | Dilaksanakan Pembinaan ’ ’
1.01.02.2.02.0042 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Kab. Jumlah Sekolah Menengah pertama yang
34.205.890.000
Pertama Wonosobo | Mengelola Dana BOS
. . Jumlah Tenaga yang Meningkat Kapasitasnya
1.01.02.2.02.0043 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana Kab.
BOS Sekolah Menengah Pertama Wonosobo dalam Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah 46.766.000

Pertama
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6
1.01.02.2.02.0051 Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Kab. Jumlah Dokumen Ha.s1.1 Koordinasi, . .
] o . 1 Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di 100.000.000
Evaluasi Layanan di Bidang Pendidikan Wonosobo : D
Bidang Pendidikan
1.01.02.2.02.0054 Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Kab. Jumlah Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga 39.600.000
Tenaga Kependidikan Wonosobo | Pendidik yang terfasilitasi ’ ’
1.01.02.2.02.0055 Pemberian layanan pendampingan bagi Kab Jumlah kegiatan pendampingan bagi satuan
satuan pendidikan untuk pencegahan perundungan, ’ pendidikan untuk pencegahan perundungan, 100.000.000
. h Wonosobo . .
kekerasan, dan intoleransi kekerasan, dan intoleransi
1.01.02.2.02.0058 Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Kab. Jumlah Peserta Didik yang Mengikuti Proses
L . 125.000.000
Didik Wonosobo | Belajar
1.01.02.2.02.0059 Pembangunan Ruang Kelas Baru \Iililil.osobo Jumlah Ruang Kelas Baru yang Bertambah 275.000.000
. . . . Jumlah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan,
101022020000 Dmbingn Teie Pelahan e Kt g PR e et
gang g p g Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan
1.01.02.2.02.0062 Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik Kab. Jumlah Perlengkapan Peserta Didik yang -
Wonosobo | Tersedia
1.01.02.2.02.0064 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kab. Jumlah Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU yang B
Guru/Kepala Sekolah/TU Wonosobo | Telah Direhabilitasi Sedang/Berat
1.01.02.2.02.0067 Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Kab. Jumlah Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik
L . 300.000.000
Didik Wonosobo | yang Tersedia
1.01.02.2.03 Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 19.062.159.000
1.01.02.2.03.0011 Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Kab. Jumlah Peserta Didik PAUD yang Menerima 33.400.000
PAUD Wonosobo | Biaya Personil Peserta Didik ’ ’
1.01.02.2.03.0015 Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kab. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang 9.360.800.000
Kependidikan bagi Satuan PAUD Wonosobo | Tersedia pada PAUD ’ ’ ’
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
1.01.02.2.03.0016 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kab. Mendapatkan Fasilitasi Kenaikan 932.250.000
Kependidikan pada Satuan Pendidikan PAUD Wonosobo | Pangkat/Golongan, Pemberian Promosi, ’ ’
Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6
1.01.02.2.03.0017 Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Kab. Jumlah PAUD yang Dilaksanakan Pembinaan
. 100.000.000
PAUD Wonosobo | Kelembagaan dan Manajemen
1.01.02.2.03.0018 Pengelolaan Dana BOP PAUD \Iifit;osobo Jumlah PAUD yang Mengelola Dana BOP 15.065.709.000
1.01.02.2.03.0019 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana Kab. Jumlah Tenaga yang Meningkat Kapasitasnya 60.000.000
BOP PAUD Wonosobo | dalam Pengelolaan Dana BOP PAUD ’ ’
1.01.02.2.03.0025 Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Kab. Jumlah Dokumen Ha.s1.1 Koordinasi, . .
. i . 1 Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di 60.000.000
Evaluasi Layanan di Bidang Pendidikan Wonosobo : D
Bidang Pendidikan
T . .. . Jumlah kegiatan sosialisasi dan advokasi
1.01..02..2403.0026 Sosialisasi dan Advokasi Kebijakan Bidang Kab. kebijakan di bidang Pendidikan yang 135.000.000
Pendidikan Wonosobo .
dilaksanakan
1.01.02.2.03.0030 Pembangunan Ruang Kelas Baru Kab. Jumlah Ruang Kelas Baru yang Bertambah -
Wonosobo
. . . . Jumlah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan,
Magang/PKL untulk Peningiatan Kapasitas Bidsing Pendidikan | Woriosobo | 127/2au Magang/PKL untuk Peningiatan 70.000.000
gang g p g Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan
1.01.02.2.03.0041 Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik Kab. Jumlah Perlengkapan Peserta Didik yang -
Wonosobo | Tersedia
1.01.02.2.03.0042 Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah 200.000.000
Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Dilaksanakan Pemeliharaan ’ ’
1.01.02.2.03.0045 Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas PAUD _
Prasarana dan Utilitas PAUD Wonosobo | yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat
1.01.02.2.03.0047 Penyelenggaraan Proses Belajar PAUD Kab. Jumlah Peserta Didik PAUD yang Mengikuti 45.000.000
Wonosobo | Proses Belajar
1.01.02.2.03.0051 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Kab. Jumlah Ruang Kelas Sekolah yang Telah _
Sekolah Wonosobo | Direhabilitasi Sedang/Berat

1.01.02.2.04 Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan

7.105.760.000

90 | Renja Disdikpora 2026




No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6

1.01.02.2.04.0010 Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Kab. Jumlah Peserta Didik Nonformal/Kesetaraan B
Nonformal/Kesetaraan Wonosobo | yang Menerima Biaya Personil Peserta Didik
1.01.02.2.04.0016 Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Kab. nglah Sckolah Nor}formal/ Kesetaraan yang

Dilaksanakan Pembinaan Kelembagaan dan 40.000.000
Sekolah Nonformal/Kesetaraan Wonosobo .

Manajemen
1.01.02.2.04.0017 Pengelolaan Dana BOP Sekolah Kab. Jumlah Sekolah Nonformal/Kesetaraan yang 6.275.760.000
Nonformal/Kesetaraan Wonosobo | Mengelola Dana BOP ’ ’ ’

. . Jumlah Tenaga yang Meningkat Kapasitasnya

1.01.02.2.04.0018 Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana Kab. dalam Pengelolaan Dana BOP Sekolah 40.000.000
BOP Sekolah Nonformal/Kesetaraan Wonosobo

Nonformal /Kesetaraan
1.01.02.2.04.0036 Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik Kab. Jumlah Perlengkapan Peserta Didik yang -

Wonosobo | Tersedia
Kab.
1.01.02.2.04.0039 Pembangunan Ruang Kelas Baru Wonosobo Jumlah Ruang Kelas Baru yang Bertambah -
1.01.02.2.04.0041 Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah B
Prasarana dan Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat
1.01.02.2.04.0046 Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Kab. Jumlah Satuan Pendidikan yang 700.000.000
Didik Wonosobo | Menyelenggarakan Proses Belajar ’ ’
1.01.02.2.04.0049 Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Kab. Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah 50.000.000
Utilitas Sekolah Wonosobo | yang Dilaksanakan Pemeliharaan ’ ’
1.01.02.2.04.0061 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Kab. Jumlah Ruang Kelas Sekolah yang Telah _
Sekolah Wonosobo | Direhabilitasi Sedang/Berat
1.01.93:.2.01 Penetapan Kurikulum Muatan Lokal 160.000.000
Pendidikan Dasar
. . Jumlah Penyusun Kurikulum Muatan Lokal

1.01.03.2.Q 1 ..0004 Pelatihan Penyusunan Kurikulum Muatan Kab. Pendidikan Dasar yang Meningkat 160.000.000
Lokal Pendidikan Dasar Wonosobo

Kompetensinya
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Pendidikan Nonformal

1.01.04.2.01 Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik

Tersusun

No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6

1.01.03.2.02 Penetapan Kurikulum Muatan Lokal 75.000.000

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal . :

. . Jumlah Kompetensi Dasar/Capaian
1'01'03'.2'02'0006 Penyusunan Kpmpetenm Dasgr/ Cfipalan Kab. Pembelajaran Muatan Lokal Pendidikan Anak
Pembelajaran Muatan Lokal Pendidikan Anak Usia Dini dan - Al L 75.000.000
Wonosobo | Usia Dini dan Pendidikan Nonformal yang

dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar, 75.000.000
PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
1.01.04.2.01.0001 Perhitungan dan Pemetaan Pendidik dan Jumlah Dokumen Hasil Perhitungan dan
. s L Kab. Pemetaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga Kependidikan Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan o 75.000.000
> Wonosobo | Satuan Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan
Pendidikan Nonformal/Kesetaraan - 3
Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
2.19 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KEPEMUDAAN DAN
OLAHRAGA 7.730.000.000
2.19.02.2.01 Penyadaran, Pemberdayaan, dan
Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan Terhadap Pemuda 480.000.000
Pelopor Kabupaten/Kota, Wirausaha Muda Pemula, dan : :
Pemuda Kader Kabupaten/Kota
2.19.02.2.01.0011 Koordinasi, Sinkronisasi, dan Kab Jumlah Wirausaha Muda Tingkat
Penyelenggaraan Pengembangan Kewirausahaan Pemuda Bagi Woﬁosobo kabupaten/kota Yang Difasilitasi Pengembangan 100.000.000
Wirausaha pemula Tingkat Kabupaten /kota Kewirausahaan Pemuda
2.19.02.2.01.0012 Pemberian Penghargaan Kepemudaan bagi Kab
yang berprestasi dan/atau berjasa dalam memajukan potensi Won.osobo Jumlah yang menerima penghargaan pemuda 100.000.000
pemuda
Demyelonagaraan Pensembangan Kepemimminan pemuda tingkat | K2 Jumlah Kab/Kot dengan Kepemimpinan dan 180.000.000
Y &8 g & p p p & Wonosobo | Kepeloporan dan Kesukarelawanan Pemuda ’ :

kabupaten /kota
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan

1 2 3 4 5 6

2.19.02.2.01.0015 Koordinasi, Sinkronisasi dan Kab Jumlah Pemuda Pelopor Tingkat kabupaten/kota
Penyelenggaraan Pengembangan Kepeloporan Pemuda bagi Won'osobo dari Seluruh Kabupaten/Kota yang difasilitasi 100.000.000
Pemuda Pelopor Tingkat Kabupaten/kota dalam Pengembangan Kepeloporan Pemuda

2.19.03.2.01 Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Pendidikan pada Jenjang Pendidikan yang Menjadi 4.600.000.000
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

2.19.03.2.01.0004 Koordinasi, Sinkronisasi dan
penyelenggaraan pembentukan dan pengembangan sekolah
khusus olahragawan di tingkat kabupaten /kota

Kab. Jumlah Sekolah Olahraga yang dibentuk dan

Wonosobo | dikembangkan di tingkat kabupaten/kota 100.000.000

2.19.03.2.01.0005 Koordinasi dan sinkronisasi penyediaan
prasarana olahraga melalui perencanaan, pengadaan, Kab. Jumlah sarana dan prasarana olahraga di
pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan Prasarana Wonosobo | tingkat kabupaten/kota yang tersedia

Olahraga di tingkat kabupaten/kota 2 Usulan Pokir

4.500.000.000

2.19.03.2.02 Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat

Daerah Kabupaten/Kota 1.050.000.000

2.19.03.2.02.0004 Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Multi Kab. Jumlah Kejuaraan Olahraga Multi Event dan 1.050.000.000
Event dan Single Event Tingkat Kabupaten/Kota Wonosobo | Single Event Tingkat Kabupaten/Kota ’ ’ ’
2.19.03.2.03 Pembinaan dan Pengembangan Olahraga
Prestasi Tingkat Daerah Provinsi LR HELY

. Jumlah Olahragawan Berprestasi
2. 19.03.2.Q3.0009 Pembinaan dan Pengembangan Olahragawan | Kab. kabupaten,/kota yang Dibina dan Diberikan 100.000.000
Berprestasi kabupaten/kota Wonosobo

Pengembangan

2.19.03.2.04 Pembinaan dan Pengembangan Organisasi 1.150.000.000
Olahraga
2.19.03.2.04.0006 Peningkatan Kerja Sama Organisasi Kab. Jumlah Dokumen Hasil Peningkatan Kerja Sama 1.150.000.000
Keolahragaan Kabupaten/Kota dengan Lembaga Terkait Wonosobo | Organisasi Keolahragaan Kabupaten/Kota ’ ’ ’

2.19.03.2.05 Pembinaan dan Pengembangan Olahraga

Rekreasi 150.000.000
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No Program/Kegiatan/Sub kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/ Volume Catatan
1 2 3 4 5 6

2.19.03.2.05.0006 Pemberdayaan Perkumpulan Olahraga Kab. Jumlah Laporan Hasil Pembinaan dalam rangka 150.000.000

Rekreasi Wonosobo | Pemberdayaan Perkumpulan Olahraga Rekreasi ’ :

2.19.04.2.01 Pembinaan dan Pengembangan Organisasi 200.000.000

Kepramukaan

2.19.04.2.01.0002 Peningkatan Kapasitas Organisasi Kab. Jumlah Organisasi Kepramukaan Tingkat 200.000.000

Kepramukaan Tingkat Daerah Wonosobo | Daerah yang Meningkat Kapasitasnya ’ :
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaah terhadap Kebijakan Nasional
Keselarasan RPJMN Tahun 2020-2024, Renstra Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, RPJMD Kabupaten Wonosobo Tahun
2021-2026 dan Renstra Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Wonosobo Tahun 2021-2026.

Tabel 9 Telaah Terhadap Kebijakan Nasional

RPJMN Tahun 2020-2024 Peningkatan Kualitas Manusia
Indonesia

Renstra Kementerian Pendidikan Mewujudkan Indonesia Maju,
dan Kebudayaan Tahun 2020- yang berdaulat, mandiri, dan
2024 berkepribadian melalui
terciptanya pelajar pancasila,
yang Dbernalar kritis, kreatif,
mandiri, beriman, bertakwa
kepada  Tuhan  YME, dan
berakhlak mulia, gotomg royong
dan berkebhinekaan global
RPJMD Kabupaten Wonosobo Mewujudkan Wonosobo yang

Tahun 2021-2026 berdaya saing, maju dan sejahtera
Renstra Dinas Pendidikan Pemuda Mewujudkan kualitas sumber
dan Olahraga Tahun 2021-2026 daya manusia yang unggul
berkarakter, Relegius, berbudaya,
kreatif, inovatif, melalui
penyelenggaraan pendidikan

komprehensif yang berorientasi
pada pemenuhan kebutuhan
masyarakat berbasis kearifan
lokal dan perkembangan teknologi
modern

Tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga secara
fungsional terkait dengan kebijakan nasional, dan Pemerintah Daerah dengan
menerapkan strategi yaitu meningkatkan kualitas pendidikan untuk
pemenuhan hak dasar yang inklusif dan berkelanjutan dengan menerapkan
kebijakan perluasan ketersediaan dan keterjangkauan layanan pendidikan
yang inklusif dan merata untuk meningkatkan kesempatan belajar seumur
hidup, dengan melalui 7 (tujuh) program sebagai berkut:

Pengelolaan Pendidikan

Program pengembangan kurikulum

Program pendidik dan tenaga kependidikan

Program pengendalian perijinan

Program pengembangan kapasitas daya saing kepemudaan

Program pengembangan kapasitas kepramukaan

Program pengembangan kapasitas daya saing keolahragaan

NoRLN=

Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Wonosobo merupakan bagian integral dari sistem perencanaan pembangunan
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nasional, sistem perencanaan pembangunan provinsi serta sistem
perencanaan pembangunan Kabupaten Wonosobo. Oleh karena itu Rencana
Kerja Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo mengacu
pada Rencana Strategis Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga dengan
berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten Wonosobo. Sehingga
dapat dikatakan bahwa Rencana Kerja Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga. Dari aspek kelembagaan juga ada sinergis antara pengelola tingkat
pusat, provinsi dan kabupaten untuk secara bersama-sama melaksanakan
kegiatan dalam rangka mencapai target kinerja yang ditetapkan.

3.2. Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah

3.2.1 Tujuan
Tujuan dari Rencana Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Wonosobo tahun 2024 mengacu pada RKPD Tahun 2024 dan
didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi
perangkat daerah. Tujuan dari Renja Tahun 2024 yaitu meningkatkan
kualitas pendidikan, untuk mendukung tujuan Pemerintah Kabupaten guna
Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang berdaya saing, Tujuan
tersebut diukur melalui peningkatan IPM, di mana Indeks 3 indikator utama,
yaitu indikator kesehatan, tingkat pendidikan dan indikator ekonomi.
Pengukuran ini menggunakan dimensi dasar, yaitu: lamanya hidup,
pengetahuan, dan standar hidup yang layak. Ketiga unsur tersebut tidak
sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Oleh
karena itu, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga memiliki komitmen untuk
meningkatkan kualiatas pendidikan melalui peningkatan mnilai indeks
pendidikan.
3.2.2 Sasaran
Sasaran renja Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga yaitu:
a) Urusan Pendidikan
Pada wurusan pendidikan dengan sasaran Meningkatnya Derajat
Pendidikan. Indeks Pendidikan diukur melalui indikator Rata-rata Lama
Sekolah (RLS), Harapan Lama Sekolah (HLS). Untuk mencapai target IPM
dan meningkatnya derajat pendidikan berikut indikator yang digunakan:
e Rata-rata Lama sekolah;
e Harapan Lama Sekolah;
e Angka Partisipasi Sekolah Usia 7-12 Tahun;
e Angka Partisipasi Sekolah Usia 13-15 Tahun;
e Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD 3-6 Tahun.
b) Urusan Pemuda dan Olahraga
Pada urusan pemuda dan olahraga dengan sasaran Meningkatnya
Kualitas Pemuda dan Olahraga. Untuk mencapai target indeks pemuda
dan meningkatnya kualitas pemuda dan olahraga berikut indikator yang
digunakan:
e Persentase Pemuda Berprestasi
e Persentase Prestasi Olahraga tingkat Provinsi dan Nasional
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Tabel 10 Tujuan, Sasaran Urusan Pendidikan dan Urusan Pemuda dan

Olahraga
. Indikator
No Tujuan Sasaran Tujuan/Sasaran
1 Meningkatkan Meningkatnya Indeks Pendidikan
kualitas pendidikan kualitas pendidikan
yang inklusif,
terjangkau, dan
bermutu
Harapan Lama Sekolah
(HLS)
Rata-rata Lama Sekolah
(RLS)
Angka Partisipasi
Sekolah (APS) 7-12
tahun
Angka Partisipasi
Sekolah (APS) 13- 15
tahun
2 Meningkatkan Meningkatnya Indeks pembangunan
kualitas pemuda dan | kualitas pemuda dan | Pemuda
olahraga olahraga yang
bermutu dan
berprestasi
Cakupan Pemuda
Berprestasi
Persentase Atlet
Berprestasi
3 Meningkatkan Berkembangnya Nilai ketercapaian SPM
pelayanan publik inonasi dan pelayanan | layanan dasar
publik untuk
kepuasan masyarakat
Indeks kepuasan
masyarakat (IKM)
Indeks Kepuasan
Masyarakat

3.2.3 Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Program adalah himpunan dari beberapa kegiatan yang nyata, terpadu dan
sistematis yang akan dilaksanakan oleh elemen-elemen yang terdapat dan
menjadi bagian dari suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan dan
sasaran. Dalam menetapkan program dan kegiatan Dinas Pendidikan, Pemuda
dan Olahraga mengacu pada :

a. Pencapaian visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati Wonosobo

b. Deklarasi Suistainable Development Goals (SDGs)

c. Pencapaian SPM (Standar Pelayanan Minimal)
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Dalam pencapaian program Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga tak
lepas dari Visi dan misi Kabupaten Wonosobo yang merupakan gambaran
ke depan Kabupaten Wonosobo pada kepemimpinan Bupati dan Wakil
Bupati terpilih untuk periode RPJMD Tahun 2021-2026. Gambaran
tentang visi dan misi dituangkan ke dalam tujuan dan sasaran yang
merujuk RPJPD Kabupaten Wonosobo Tahun 2005-2025 dan RPJMN
Tahun 2020-2024 dengan mempertimbangkan RPD Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2024-2026
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Tabel 11 Rumusan Rencana Program/Kegiatan/Sub kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2026 dan Prakiraan Maju Tahun
2027

Nama Perangkat Daerah

: Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo

Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
Kode dan . / Keglat.an /Sub Prog‘ram . Targ‘et Kebutuhan Sumber | Penting Targ‘et Kebutuhan Dana/
Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu Dana Capaian Pagu Indikatif
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja g
(1) ) @) “) ©) (6) (7 ()] )] (19) (11)
Dinas Pendidikan,
Pemuda dan Olahraga 155.641.876.000 156.316.781.000
URUSAN
PEMERINTAHAN
1 WAJIB YANG
BERKAITAN DENGAN 147.491.876.000 148.166.781.000
PELAYANAN DASAR
URUSAN
1|01 PEMERINTAHAN
BIDANG PENDIDIKAN 147.491.876.000 148.166.781.000
PROGRAM
PENUNJANG URUSAN
1 (01|01 PEMERINTAHAN -
DAERAH 3.283.636.000 3.320.541.000
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan,
Penganggaran, dan :
d|| @ || @ | Zxod Evaluasi Kinerja 615.000.000 810.000.000
Perangkat Daerah
Jumlah
Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Dokumen
1] 01 |01 | 201 0001 Perencanaan Perangkat Perencanaan Perencanaan Kab. 5 DAU 5
: Perangkat Wonosobo | Dokumen 150.000.000 Dokumen 200.000.000
Daerah Perangkat Daerah
Daerah yang
disusun
Jumlah
R Jumlah Laporan Dokumen
Evaluasi Kinerja S . Kab. 8 8
1101 101201 0007 Perangkat Daerah Evaluasi Kinerja Eyalu:als1 Wonosobo | Dokumen 465.000.000 DAU Dokumen 610.000.000
Perangkat Daerah Kinerja
Perangkat
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;T::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Daerah yang
disusun
Administrasi
01 | 01 | 2.02 Keuangan Perangkat - ) :
Daerah
Jumlah Orang Jumlah Bulan DAK
Penyediaan Gaji dan yang Menerima Penyediaan Kab. NON
0L | 01| 2.02 1 0001 Tunjangan ASN Gaji dan Gaji dan Wonosobo 12 bulan - FISIK 12 bulan
Tunjangan ASN Tunjangan ASN DAU
Administrasi Umum
O || @i | e Perangkat Daerah ) 592.200.000 592.200.000
Jumlah Paket Jumlah Bulan
Penyediaan
. Komponen
Penyediaan Komponen R Jasa
Instalasi Instalasi Komponen Kab
OL | 01 | 2.06 | 0001 | ;i1 /Penerangan Listrik/Peneranga | o106 Wonosobo | 12 Pulan 15.000.000 DAU 12 bulan 15.000.000
n Bangunan s
Bangunan Kantor Listrik/Peneran
Kantor yang an Baneunan
Disediakan g gu
Kantor
Jumlah Paket ;génf(iazilan
Penyediaan Peralatan Peralatan dan Jasz Kab
01 | 01 | 2.06 | 0002 dan Perlengkapan Perlengkapan Peralatan dan Wonosobo 12 bulan 350.000.000 DAU 12 bulan 350.000.000
Kantor Kantor yang
S Perlengkapan
Disediakan
Kantor
. Jumlah Paket Jumlah Bulan
Penyediaan Barang Barang Cetakan Penyediaan Kab
01 | 01 | 2.06 | 0005 Cetakan dan dan Penggandaan Barang Wonosobo 12 bulan 40.200.000 DAU 12 bulan 40.200.000
Penggandaan et Cetakan dan
yang Disediakan
Penggandaan
Jumlah Dokumen Jumlah Bulan
. Bahan Bacaan Penyediaan
Penyediaan Bahan dan Peraturan Bahan Bacaan Kab
01 | 01 | 2.06 | 0006 Bacaan dan Peraturan Perundang- dan Peraturan Wonosobo 12 bulan 12.000.000 DAU 12 bulan 12.000.000
Perundang-undangan
Undangan yang Perundang-
Disediakan undangan
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;T::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Jumlah Laporan Jumlah Bulan
Penyelenggaraa
Penyelenggaraan Rapat Penyelenggaraan n Rapat Kab
01 | 01 | 2.06 | 0009 KoordmaS} dan Rapat Koordmgm Koordinasi dan Wonosobo 12 bulan 175.000.000 DAU 12 bulan 175.000.000
Konsultasi SKPD dan Konsultasi .
SKPD Konsultasi
SKPD
Pengadaan Barang
Milik Daerah
CEL | CRL ) e Penunjang Urusan : 300.000.000 183.730.000
Pemerintah Daerah
Jumlah Paket jumlah Kab
01 | 01 | 2.07 | 0005 Pengadaan Mebel M.ebel. yang pengadaan Wonosobo 1 paket 100.000.000 DAU 1 paket 40.000.000
Disediakan mebel
Jumlah Unit jumlah
Pengadaan Peralatan Peralatan dan Kab.
01 | 01 ] 2.07 | 0006 dan Mesin Lainnya Mesin Lainnya pengadaan Wonosobo 1 paket 200.000.000 DAU 1 paket 143.730.000
S sarpras gedung
yang Disediakan
Penyediaan Jasa
o1 ] 01 2.08 Penunjang Urusan 1.163.000.000 1.163.000.000
Pemerintahan Daerah
Jumlah Bulan
Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan Penyediaan Kab
01 | 01 | 2.08 | 0001 Menyurat Penyediaan Jasa Jasa Surat Wonosobo 12 bulan 3.600.000 DAU 12 bulan 3.600.000
Surat Menyurat
Menyurat
Jumlah Laporan Jumlah Bulan
. Penyediaan Jasa Penyediaan
Penyediaan Jasa Komunikasi. Jasa Kab
01 | 01 ] 2.08 | 0002 gomu“.‘kas" Sumber Sumber Daya Air | Komunikasi, Wonosobo | 12 Pulan 280.000.000 DAU 12 bulan 280.000.000
aya Air dan Listrik N
dan Listrik yang Sumber Daya
Disediakan Air dan Listrik
Jumlah Laporan Jumlah Bulan
. Penyediaan Jasa Penyediaan
Penyediaan Jasa Peralatan dan Jasa Kab
01 | 01 ] 2.08 | 0003 Peralatan dan Perlengkapan Peralatan dan Wonosobo 12 bulan 50.000.000 DAU 12 bulan 50.000.000
Perlengkapan Kantor
Kantor yang Perlengkapan
Disediakan Kantor
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
Kode dan . / Keglat_an /Sub Prog‘ram . Targ‘et Kebutuhan Sumber | Penting Targ‘et Kebutuhan Dana/
Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu Dana Capaian Pagu Indikatif
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) 2) 3) (4) () (6) (7) (8) ©) (10) (11)
. Jumlah Bulan
Penyediaan Jasa Penyediaan Kab
01 | 01 | 2.08 | 0004 | Pelayanan Umum Jasa Pelayanan | Wonosobo | / OTa08 829.400.000 DAU 7 Orang 829.400.000
Kantor
Umum Kantor
Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
01 01 2.09 Penunjang Urusan 613.436.000 §71.611.000
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Jumlah
: . Kendaraan .
Pemeliharaan, Biaya . Jumlah Unit
. Perorangan Dinas .
Pemeliharaan, dan atau Kendaraan Pemeliharaan Kab
01 | 01 | 2.09 | 0001 Pajak Kendargan Dinas Jabatan Rutin/Berkala Wonosobo 1 unit 35.000.000 DAU 1 unit 35.000.000
Perorangan Dinas atau A Kendaraan
f yang Dipelihara -
Kendaraan Dinas . Dinas Jabatan
dan dibayarkan
Jabatan .
Pajaknya
Penye(.ilaan Jasa. Jumlah ) Jumlah Unit
Pemeliharaan, Biaya Kendaraan Dinas .
. . N Pemeliharaan
Pemeliharaan, Pajak Operasional atau Rutin/Berkala Kab
01 01 2.09 0002 dan Perlzman' La'pal'lgan yang Kendaraan Wonosobo 1 unit 100.000.000 DAU 1 unit 100.000.000
Kendaraan Dinas Dipelihara dan . .
) . . Dinas/Operasi
Operasional atau dibayarkan Pajak
. onal
Lapangan dan Perizinannya
Jumlah Bulan
. Jumlah Mebel Pemeliharaan Kab.
01 | 01 | 2.09 | 0005 | Pemeliharaan Mebel yang Dipelihara Rutin/Berkala | Wonosobo | 12 Pwan 33.436.000 DAU 12 bulan 31.611.000
Mebeleur
Jumlah Peralatan Jumlgh Bulan
Pemeliharaan Peralatan | dan Mesin Pemeliharaan Kab
01 | 01 1 2.09 1 0006 | 4.1 Mesin Lainnya Lainnya yang Rutin/Berkala | w00 copo | 12 bulan 75.000.000 DAU 12 bulan 75.000.000
L Peralatan dan
Dipelihara . .
mesin lainnya
Jumlah Sarana Jumlah paket
Pemeliharaan/Rehabilit | dan Prasarana o P
. Pemeliharaan
asi Sarana dan Gedung Kantor Rutin/Berkala Kab
01 | 01 | 2.09 | 0010 Prasarana Gedung ata}u Bangunan Gedung Kantor Wonosobo 1 paket 370.000.000 DAU 1 paket 330.000.000
Kantor atau Bangunan Lainnya yang . :
. h . Dinas Dikpora
Lainnya Dipelihara/Direha
e Kab
bilitasi
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;T::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) 2) @) (4) ) (6) (7) 8) ) (10) (11)
PROGRAM
01 | 02 PENGELOLAAN
PENDIDIKAN 143.728.240.000 144.846.240.000
Pengelolaan
01 02 2.01 Pendidikan Sekolah 77.357.785.400 79.565.785.400
Dasar
Persentase
Jumlah Ruang ruang
Pembangunan Ruang
Guru/Kepala guru/kepala Kab.
01 | 02 | 2,01 | 0003 | Guru/Kepala Sekolah/TU yang | sekolah/TU Wonosobo 4 1.140.000.000 | PAV 2 570.000.000
Sekolah/TU ! L.
Telah Dibangun dalam kondisi
baik
Jumlah Ruang Persentase
o1 | 02 | 2.01 | 0004 Pembangunan Ruang Unit Kesehatan ruang UKS Kab.
' Unit Kesehatan Sekolah | Sekolah yang dalam kondisi Wonosobo
Telah Dibangun baik
Jumlah Persentase
Pembangunan Perpustakaan ruang Kab.
01 | 02 | 2.01 0005 Perpustakaan Sekolah Sekolah yang Perpustakaa'm' Wonosobo 1 344.744.672 DAU 1 320.000.000
. dalam kondisi
Telah Dibangun .
baik
Jumlah Sarana, Persentase
Sarana,
Pembangunan Sarana, Prasarana dan Prasarana dan Kab
01 | 02 | 2.01 0006 Prasarana dan Utilitas Utilitas Sekolah Utilitas Sekolah | Wonosobo 1 525.000.000
Sekolah yang Telah o
Dibangun dalam kondisi
gu baik
Jumlah Ruang Persentase
Rehabilitasi Guru/Kepala ruang
Sedang/Berat Ruang Sekolah/TU yang guru/kepala Kab.
01 |02 ] 2.01 0009 Guru/Kepala Telah sekolah/TU Wonosobo 11 1.650.000.000 DAU 13 1.950.000.000
Sekolah/TU Direhabilitasi dalam kondisi
Sedang/Berat baik
Jumlah
Persentase
e s Perpustakaan
Rehabilitasi ruang
01 | 02 | 2.01 | 0011 | Sedang/Berat Sekolah yang Perpustakaan Kab. DAU
' Telah . Wonosobo 9 1.695.000.000 11 1.985.000.000
Perpustakaan Sekolah . e s dalam kondisi
Direhabilitasi baik
Sedang/Berat
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu s;l:::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) “) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Persentase
Jumlah Mebel .
Pengadaan Mebel mebel siswa Kab.
01 | 021 2.01 | 0014 | gepolan sckolah yang dalam kondisi | Wonosobo 5 500.000.000 DAU 7 780.000.000
Tersedia .
baik
Jumlah Sarana,
. . Prasarana dan
01 | 02 | 201 | 0019 | Sern Pracaroma Utilitas Sekolah torict delon Kab. DAU
: arana, rrasarana dan | oo ng oret da am Wonosobo 12 600.000.000 16 800.000.000
Utilitas Sekolah . kondisi baik
Dilaksanakan
Pemeliharaan
Jumlah peserta Persentase
Pembinaan Minat, fri:;l};i}l]{auntig ajang ;fxgaﬁffxﬁcﬁifm Kab 1172 1172
01 | 02 ] 2.01 | 0025 gf;l;f‘; dan Kreativitas |y 0 Cotisi/lomba | ajang/perlomb | Wonosobo |  anak 300.000.000 DAU anak 300.000.000
akademik dan non | aan minat
akademik bakat
Jumlah Pendidik
Penyediaan Pendidik dan Tenaga Persentase
dan Tenaga Kependidikan guru terhadap
L s . . S Kab. 3284 3284
01 | 02 | 2.01 0026 Kependldlkar.l IE)agl yang Tersedia jumlah Wonosobo orang 2.391.800.000 DAU orang 2.391.800.000
Satuan Pendidikan pada Satuan rombongan
Sekolah Dasar Pendidikan belajar
Sekolah Dasar
Jumlah Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan
yang
Pengembangan Karir Mendapatkan
1 g Persentase
Pendidik dan Tenaga Fasilitasi guru yang telah | Kab
01 | 02 | 201 | 0027 | Kependidikan pada Kenaikan mendapat Wonosobo 2.500 350.000.000 DAU 2.700 350.000.000
Satuan Pendidikan Pangkat/Golongan . .
. sertifikasi
Sekolah Dasar , Pemberian
Promosi,
Peningkatan
Kompetensi dan
Kualifikasi
. Jumlah Sekolah Persentase
Pembinaan Dasar yang Sekolah Dasar Kab
01 ] 02| 2.01 | 0028 | Kelembagaan dan Dilaksanakan terakreditasi Wonosobo | 400 250.000.000 | PAY 410 150.000.000
Manajemen Sekolah . .
Pembinaan minimal B
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu s;l:::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?: /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Kelembagaan dan
manajemen
sekolah
Persentase
Jumlah Sekolah sekolah dasar DAK
o1 | 02 | 2.01 | 0029 Pengelolaan Dana BOS Dasar yang yang mengelola Kab. NON
: Sekolah Dasar Mengelola Dana Wonosobo 460 58.872.000.000 460 58.872.000.000
dana BOS FISIK
BOS .
dengan baik
Jumlah Tenaga
Pengelola yang
Peningkatan Kapasitas Meningkat Egizﬁrslitats:f:; Kab
01 | 02 ] 2.01 | 0030 | Pengelolaan Dana BOS | Kapasitasnya pengelola dana | Wonosobo 460 150.000.000 DAU 460 100.000.000
Sekolah Dasar dalam Pengelolaan
BOS
Dana BOS
Sekolah Dasar
Jumlah Ruang
Pembangunan Laboratorium Persentase Kab
01 | 02 | 2.01 0031 Laboratorium Sekolah Sekolah Dasar labor.at.oru,}m Wonosobo 1 320.000.000 DAU 1 320.000.000
Dasar yang Telah kondisi baik
Dibangun
Jumlah
Rehabilitasi laboratorium Persentase
Sedang/berat Sekolah Dasar R Kab.
01 ] 02 | 2.01 0032 Laboratorium Sekolah yang telah laborgt‘oru}m Wonosobo 2 350.000.000 DAU 1 275.000.000
. e kondisi baik
Dasar direhabilitasi
sedang/berat
Jumlah konten
01 | 02 | 2.01 | 0036 gie;tgaeln;]iiﬁian Fonten g::grifﬁiiiztrllﬂ;ang E?:ti?:i?gital Kab. 3285 DAU 3285
: 1 . Wonosobo konten 100.000.000 konten 150.000.000
pendidikan telah yang dibuat
dikembangkan
Jumlah peserta Persentase
latih terlaksannya
Pelatihan Penggunaan pelatihan pelatihan Kab 200 150
s penggunaan ab.
01 ] 02 | 2.01 0037 Aphka51 ‘s aplikasi di bidang penggunaan Wonosobo orang 150.000.000 DAU orang 150.000.000
Bidang Pendidikan g aplikasi di
pendidikan yang :
. bidang
dilaksanakan .2
pendidikan
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu s;l:::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Jumlah dokumen
Koordinasi hasil koordinasi, Persentase
01 | 02 | 2.01 | oosg | Perencanaan, Supervisi | PEERECHN Sskzlriil Kab. DAU
' dan Evaluasi Layanan b . p Wonosobo 460 250.000.000 460 250.000.000
Bidang Pendidikan evaluasi layanan terlaksana
di bidang dengan baik
pendidikan
Jumlah kegiatan Persentase
sosialisasi dan lulus jenjang
Sosialisasi dan advokasi | advokasi Sekolah Dasar Kab
01 | 02 | 2.01 | 0039 | kebijakan bidang kebfjakan di dan Wonosobo 460 200.000.000 DAU 460 207.744.672
pendidikan bidang pendidikan | melanjutkan
yang jenjang
dilaksanakan selanjutnya
Persentase
komunitas
Jumlah belajar
Fasilitasi Komunitas Komunitas Belajar | pendidik dan Kab
01 | 02 | 2.01 | 0041 Belajar Pendidik dan Pendidik dan tenaga ¥ DAU
Tenaga Kependidikan Tenaga Pendidik kependidikan Wonosobo 9 100.000.000 9 200.000.000
yang terfasilitasi yang
terfasilitasi
dengan baik
Pemberian lavanan Jumlah kegiatan Persentase
pendamping a}; bagi pendampingan sekolah
satuan pendidikan bagi satuan mengimplemen
01 | 02 | 2.01 0043 untuk pencegahan pendidikan untuk tasikan Kab. DAU
erundunean pencegahan pencegahan Wonosobo 460 250.000.000 460 250.000.000
iekerasang da,n perundungan, Perundungan,
intoleransi, kekerasan, dan Kekerasan dan
intoleransi Intoleransi
Jumlah
Pengadaan Perlengkapan Kab
01 | 02 ] 2.01 | 0046 E’?;lii“gkapa“ Peserta Peserta Didik yang Wonosobo 8 400.000.000 DAU 12 600.000.000
Tersedia
Jumlah Ruang Persentase
01 | 02 | 2.01 0047 Eexlnbaélgu nan Ruang Kelas Baru yang ruang kelas \};at; b DAU
clas Baru Bertambah kondisi baik onosobo
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu s;l:::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja g
(1) ] @) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Jumlah Sarana, Persentase
Rehabilitasi Prasarana dan sarana
Sedang/Berat Sarana, Utilitas Sekolah > Kab.
01 1 02 ] 2.01 | 0048 | b carana dan Utilitas | yang Telah prasarana, dan | yo o ocono | 19,00 1.800.000.000 | PAU 14,00 1.325.000.000,00
; P utilitas sekolah
Sekolah Direhabilitasi kondisi baik
Sedang/Berat
Jumlah Peserta
Bimbingan Teknis,
Pelatihan Persentase
Bimbingan Teknis, ’ bimtek,
. dan/atau .
Pelatihan, dan/atau pelatihan
01 | 02 | 2.01 | 0049 | Magang/PKL untuk Magang/PKL bidang Kab. DAU
! f . untuk .S Wonosobo 4 150.000.000 4 200.000.000
Peningkatan Kapasitas . pendidikan
: o Peningkatan R
Bidang Pendidikan > . berjalan
Kapasitas Bidang dengan baik
Pendidikan yang g
dilaksanakan
Persentase
Jumlah Satuan proses belajar
Penyelenggaraan Proses Pendidikan yang satuan Kab
01 | 02 ] 2.01 | 0050 | Belajar Bagi Peserta Menyelenggarakan | Pendidikan Wonosobo 460 150.000.000 DAU 460 150.000.000
Didik . terselenggara/b
Proses Belajar .
erjalan dengan
baik
Jumlah Ruang
Rehabilitasi Kelas Sekolah Persentase Kab
01 | 02 | 2.01 | 0051 Sedang/Berat Ruang yang Telah ruang kelas ¥ DAU
Kelas Sekolah Direhabilitasi kondisi baik Wonosobo 16 1.950.000.000 22 3:150.000.000,00
Sedang/Berat
Jumlah Peserta Persent
. . Didik Sekolah ersentase
Penyediaan Biaya Dasar yang peserta didik Kab
01 | 02 ] 2.01 | 0054 | Personil Peserta Didik Menerima Biaya yang menerima | ,nosobo 443 2.344.240.728 | PAU 443 2.344.240.728
Sekolah Dasar . biaya personil
Personil Peserta
Didik tepat waktu
Jumlah Alat Persentase alat
Pengadaan Alat Praktik Praktik dan praktik dan Kab
01 | 02 | 2.01 0055 dan Peraga Peserta Peraga Peserta peraga peserta ! DAU
Didik Didik yang didik kondisi Wonosobo 6 600.000.000 9 900.000.000
Tersedia baik
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;T::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) 4) ) (6) (7 8) ) (19) (11)
Pengelolaan
01 | 02 | 2.02 Pendidikan Sekolah 45.331.695.600 43.591.695.600
Menengah Pertama
Persentase
Jumlah Ruang ruang
Pembangunan Ruang
Guru/Kepala guru/kepala Kab.
01 | 02 ] 2.02 | 0003 gngul/ﬁjrpi%la Sekolah/TU yang sekolah/TU Wonosobo 3 855.000.000 DAU
cexola Telah Dibangun dalam kondisi
baik
Jumlah Ruang Persentase
Pembangunan Ruang Unit Kesehatan ruang UKS Kab.
01 | 021 2.02 | 0004 Unit Kesehatan Sekolah | Sekolah yang dalam kondisi Wonosobo DAU
Telah Dibangun baik
Jumlah Ruang
Pembangunan Laboratorium Kab.
01 | 02} 2.02 | 0006 Laboratorium yang Telah Wonosobo 1 380.000.000 DAU 1 380.000.000
Dibangun
Jumlah Sarana, Persentase
Pembangunan Sarana, Prasarana dan ruang .
01 | 02 | 2.02 | 0012 | Prasarana dan Utilitas | Utilitas Sekolah | L@boratorium | Kab. DAU
' Komputer Wonosobo 2 350.000.000 1 175.000.000
Sekolah yang Telah i
Dibangun dalam kondisi
gu baik
Jumlah Ruang Persentase
Rehabilitasi kelas sekolah ruang kelas Kab
01 |02} 2.02 | 0014 | Sedang/Berat Ruang yang Telah dalam kondisi | Wonosobo 4 750.000.000 DAU
Kelas Sekolah Direhabilitasi .
baik
Sedang/Berat
Jumlah Ruang
Rehabilitasi gpit Kesehatan Kb
01 | 02 | 2.02 | 0016 | Sedang/Berat Ruang exotan yang ab. DAU
. Telah Wonosobo
Unit Kesehatan Sekolah - e s
Direhabilitasi
Sedang/Berat
Rehabilitasi gs;;fsliakaan gzils)izttaai‘;an Kab
01 | 02 12,02 | 0017 | Sedang/Berat Sekolah yang Sekolah dalam | Wonosobo 2 290.000.000 DAU
Perpustakaan Sekolah .
Telah kondisi baik
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu s;l:::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] 3) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Direhabilitasi
Sedang/Berat
Jumlah Persentase
Rehabilitasi Laboratorium ruang Kab
01 | 02 | 2.02 | 0018 Sedang/Berat yang Telah laboratorium y DAU
Laboratorium Direhabilitasi IPA dalam Wonosobo 2 850.000.000 3 425.000.000
Sedang/Berat kondisi baik
Jumlah Ruang Persentase
Rehabilitasi Serba Guna/Aula ruang Serba Kab
01 | 02 | 2.02 | 0019 Sedang/Berat Ruang yang Telah guna/ Aula Woﬁosobo DAU
Serba Guna/Aula Direhabilitasi dalam kondisi
sedang/berat baik
Jumlah Sarana, Persentase
Rehabilitasi Prasarana dan sarana,
Sedang/Berat Sarana, Utilitas Sekolah prasarana dan Kab.
0L | 02 ) 2.02 | 0024 Prasarana dan Utilitas yang Telah utilitas sekolah | Wonosobo DAU 3 150.000.000
Sekolah Direhabilitasi dalam kondisi
Sedang/Berat baik
Persentase
Jumlah Mebel
Pengadaan Mebel mebel sekolah Kab.
01 102 ] 2.02 1 0025 | ooy clah Sekolah yang dalam kondisi | Wonosobo 3 300.000.000 DAU 4 400.000.000
Tersedia :
baik
Jumlah Sarana, Persentase
Pemeliharaan Rutin Prasarana dan sarana,
Utilitas Sekolah prasarana dan Kab.
01 102 1202 | 0030 | Sarana, Prasaranadan | 0.0 utilitas sekolah | Wonosobo 4 400.000.000 DAU 6 600.000.000
Utilitas Sekolah . .
Dilaksanakan dalam kondisi
Pemeliharaan baik
Persentase
Jumlah Peserta peserta didik
. . didik Sekolah sekolah
Penyediaan Biaya
. L Menengah menengah
01 | 02 | 2.02 | 0032 Personil Peserta Didik Pertama yan ertama yan, Kab. DAU
: Sekolah Menengah 1a yang pertama yang Wonosobo 72 2.523.329.200 72 2.523.329.200
Menerima Biaya menerima
Pertama . . .
Personil Peserta biaya personil
Didik peserta didik
tepat waktu
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(1) ] @) “) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Persentase
Jumlah Siswa siswa yang
. . Mengikuti menjuarai
Pembinaan Minat yang g reny
i Ajang ajang Kab. 4687 4687
01 ] 02| 2.02 | 0038 | Bakatdan Kreativitas | o netisi/Lomba | kompetisi/lomb | Wonosobo |  anak 200.000.000 | DAY anak 200.000.000
Siswa
Akademik dan a akademik
Non Akademik dan non
akademik
Jumlah Pendidik Persentase
Penyediaan Pendidik dan Tenaga rombel dengan
dan T Kependidikan didik d
Kigenezﬁgzigl?an bagi yang Tersedia It):;aéal - Kab 2066 2066
01 ] 0212.02 10039 | gt 1an Pendidikan pada Satuan kependidikan | Wonosobo | orang 1.000.000.000 | DAV orang 1.000.000.000
Sekolah Menengah Sekolah Sekolah
Pertama Menengah Menengah
Pertama. Pertama
Jumlah Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan
. yang
ngembmn et | Mendapatkan | P
o1 | 02 | 2.02 | 0040 Kependidikan pada iaSﬂi.tESi Tenaga Kab. DAU
: Satuan Pendidikan Pzg;{;‘;c’olongan Kependidikan Wonosobo 1.176 300.000.000 1.191 300.000.000
Sekolah Menengah . Pemberian yang te.lah )
Pertama Promosi bersertifikasi
Peningkatan
Kompetensi dan
Kualifikasi
Jumlah Sekolah
. Persentase
Pembinaan Menengah SMP yang Kab
01 | 02 ] 2.02 | 0041 | Kelembagaan dan Pertama yang terakreditasi Wonosobo 63 500.000.000 DAU 68 500.000.000
Manajemen Sekolah Dilaksanakan minimal B
Pembinaan
Jumlah Sekolah Persentase
Pengelolaan Dana BOS Menengah . DAK
01 | 02 | 2.02 | 0042 Sekolah Menengah pertama yang sekolah negeri Kab. NON
' P yang menerima | Wonosobo 109 35.028.366.400 109 35.028.366.400
ertama Mengelola Dana ; FISIK
BOS alokasi BOS
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(1) 2) (3) (4) () (6) (7) (8) ©) (10) (11)
Jumlah Tenaga
yang Meningkat Persentase
Peningkatan Kapasitas Kapasitasnya sekolah yang
Pengelolaan Dana BOS dalam Pengelolaan | melaporkan Kab.
01 | 02 ] 2.02 1 0043 | g0y Clah Menengah Dana BOS pengelolaan Wonosobo 109 100.000.000 DAU 109 100.000.000
Pertama Sekolah BOS tepat
Menengah waktu
Pertama
Jumlah Dokumen
. . Hasil Koordinasi, Persentase
Koordinasi,
Perencanaan, Supervisi Perencanaan, sekolah yang Kab
01 102 ] 2.02 | 0051 | 4. Evaluasi Layanan Supervisi dan melaporkan Wonosobo 109 150.000.000 DAU 109 150.000.000
di Bidang Pendidikan Evaluasi Layanan supervisi tepat
di Bidang waktu
Pendidikan
Persentase
komunitas
Jumlah belajar
Fasilitasi Komunitas Komunitas Belajar | Pendidik dan Kab
01 | 02 | 2.02 | 0054 Belajar Pendidik dan Pendidik dan Tenaga . DAU
Tenaga Kependidikan Tenaga Pendidik Kependidikan Wonosobo 5 50.000.000 5 80.000.000
yang terfasilitasi yang
terfasilitasi
dengan baik
Persentase
. Jumlah kegiatan satuan
Pemberian layanan . s
. . pendampingan pendidik yang
pendampingan bagi . .
s bagi satuan terlayani dalam
satuan pendidikan pendidikan untuk layanan Kab
01 | 02| 2.02 | 0055 ;;tsrlfd}:f;gc;r%ahan pencegahan pendampingan Wonosobo 109 200.000.000 DAU 109 250.000.000
kekerasan da{n perundungan, dapat
. N kekerasan, dan menerepkan
intoleransi . K .
intoleransi materi dengan
baik
Penyelenggaraan Proses Jumlah Peserta Efgzzztl?:;jar
. . Didik yang Kab. 41738 41738
01 | 02 ] 2.02 | 0058 B?I?Jar bagi Peserta Mengikuti Proses satugn. Wonosobo anak 125.000.000 DAU anak 150.000.000
Didik < pendidikan
Belajar
terselenggara/b
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Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;T::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) “) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
erjalan dengan
baik
Jumlah Ruang Persentase
01 | 02 | 2.02 | 0059 EZE:glﬁlnan Ruang Kelas Baru yang ruang kelas \Iilaolil.osobo DAU
Bertambah kondisi baik
Jumlah Peserta
Bimbingan Teknis,
Pelatihan Persentase
Bimbingan Teknis, ? bimtek,
; dan/atau .
Pelatihan, dan/atau Magang/PKL pelatihan Kab
01 | 02 | 2.02 | 0060 Magang/ PKL untuk. untuk bldar'lg. Wonosobo 80 orang 955.000.000 DAU 80 orang 955.000.000
Peningkatan Kapasitas . pendidikan
- i Peningkatan .
Bidang Pendidikan ; . berjalan
Kapasitas Bidang dengan baik
Pendidikan yang g
dilaksanakan
Jumlah
Pengadaan Perlengkapan Kab
01 | 02 | 2.02 | 0062 | Perlengkapan Peserta grapa : DAU
- s Peserta Didik yang Wonosobo
Didik .
Tersedia
Jumlah Ruang Persentase
Rehabilitasi Guru/Kepala Ruang
Sedang/Berat Ruang Sekolah/TU yang Guru/Kepala Kab.
01 | 021 2.02 | 0064 Guru/Kepala Telah Sekolah/TU Wonosobo 2 625.000.000 DAU 2 225.000.000
Sekolah/TU Direhabilitasi dalam kondisi
Sedang/Berat baik
Jumlah Alat Persentase alat
Pengadaan Alat Praktik Praktik dan praktik dan Kab
01 | 02 | 2.02 | 0067 dan Peraga Peserta Peraga Peserta peraga peserta y DAU
Didik Didik yang didik kondisi Wonosobo 6 600.000.000 7 700.000.000
Tersedia baik
Pengelolaan
01 | 02 | 2.03 Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) 21.038.759.000 21.688.759.000
Pembangunan Sarana, Jumlah sarana, SZ;Zir;tase Kab
01 02 2.03 0002 Prasarana dan Utilitas prasarana, dan prasarana dan Wonosobo 2 400.000.000 DAU 4 500.000.000
PAUD utilitas PAUD s
utilitas sekolah
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Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
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b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) “) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
yang telah dalam kondisi
dibangun baik
Persentase
01 | 02 | 2.03 | 0007 | Pengadaan Mebel PAUD ;Xrt?llaa l;argzbel mebel PAUD Kab. DAU
' tersedia dalam kondisi Wonosobo 2 300.000.000 2 400.000.000
baik
Jumlah
01 | 02 | 2.03 | o009 | Pengadaan Perlengkapan fﬁ:f 3233; Kab. DAU
: Perlengkapan PAUD PAUD yang kondisi baik Wonosobo 2 200.000.000 2 250.000.000
tersedia ondist bat
Jumlah Peserta Persentase
Penyediaan Biaya Didik PAUD yang peserta didik Kab
01 | 02 | 2.03 | 0011 Personil Peserta Didik Menerlma Biaya PAUD yang Wonosobo 500 35.000.000 DAU 500 35.000.000
PAUD Personil Peserta menerima
Didik biaya personil
Penyediaan Pendidik Jumlah Pendidik Persenta}fe
dan Tenaga dan Tepaga guru terhadap Kab.
01 |02 1203 | 0015 | ¢ endidikan bagi Kependidikan jumlah Wonosobo |  1.745 2.360.800.000 | PAU 1.745 2.360.800.000
Satuan PAUD yang Tersedia rombongan
pada PAUD belajar
Jumlah Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan
yang
Pengembangan Karir Mendapatkan Pe;i:n;ise telah
Pendidik dan Tenaga Fasilitasi in d};pa% Kab
01 | 02 ] 2.03 | 0016 | Kependidikan pada Kenaikan kualifikasi Wonosobo 9 678.250.000 DAU 9 678.250.000
Satuan Pendidikan Pangkat/Golongan L
PAUD Pemberian pendidikan
i’romosi, D4/81
Peningkatan
Kompetensi dan
Kualifikasi
Pembinaan ;I:;r;lah PAUD Persentase Kab
01 | 02| 2.03 | 0017 i(/flem.bagaa“ dan Dilaksanakan PAUD yang Wonosobo 27 94.000.000 DAU 27 94.000.000
anajemen PAUD Pembinaan telah dibina

113 | Renja Disdikpora 2026




Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu s;l:::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) 2) 3) (4) () (6) (7) (8) ©) (10) (11)
Kelembagaan dan
Manajemen
Persentase
Jumlah PAUD PAUD yang DAK
Pengelolaan Dana BOP Kab.
01 | 02 | 2.03 | 0018 yang Mengelola mengelola dana NON
PAUD Dana BOP BOP dengan Wonosobo 658 15.065.709.000 FISIK 658 15.065.709.000
baik
Persentase
tenaga yang
Jumlah Tenaga meningkat
Peningkatan Kapasitas yang Meningkat kapasitasnya Kab
01 | 02 | 2.03 | 0019 Pengelolaan Dana BOP Kapasitasnya dalam Wonosobo 30 100.000.000 DAU 30 150.000.000
PAUD dalam Pengelolaan | pengelolaan
Dana BOP PAUD dana BOP
PAUD dengan
baik
Persentase
Jumlah Dokumen dokumen hasil
. . Hasil Koordinasi, koordinasi,
Koordinasi,
Perencanaan, Supervisi Perencggaan, perencanaan, Kab.
O1 | 021208 | 0025 | 4. 'Evaluasi Layanan | SuPervisidan supervisi, dan | w1 ocobo 3 60.000.000 DAU 3 60.000.000
R 2 Evaluasi Layanan evaluasi
di Bidang Pendidikan AR :
di Bidang layanan bidang
Pendidikan pendidikan
terpenuhi
Jumlah kegiatan
1 . Persentase
sosialisasi dan .
s . anak usia 5
Sosialisasi dan advokasi tahun yang Kab
01 | 02 | 2.03 | 0026 | Advokasi Kebijakan kebijakan di masuk jenjang | Wonosobo 3 150.000.000 DAU 3 150.000.000
Bidang Pendidikan bidang Pendidikan L
pendidikan
yang anak usia dini
dilaksanakan
Jumlah Ruang Persentase
Pembangunan Ruang ruang kelas Kab.
01 ] 021 2.03 10030 | wepas Baru Kelas Baruyang | a1am kondisi | Wonosobo 4 550.000.000 | DAY 5 600.000.000
Bertambah baik
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Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
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b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) “) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Jumlah Persentase
Pembangunan perpustakaan perpustakaan Kab.
01 | 02 ] 2.03 | 0033 Perpustakaan Sekolah Sekolah yang sekolah kondisi | Wonosobo 2 350.000.000 DAU 2 350.000.000
telah dibangun baik
Jumlah Peserta
Bimbingan Teknis,
Pelatihan Persentase
Bimbingan Teknis, ’ bimtek,
. dan/atau .
Pelatihan, dan/atau pelatihan
Magang/PKL ) Kab.
01 | 02 | 2.03 | 0039 Magang/PKL untuk bidang
> . untuk .S Wonosobo
Peningkatan Kapasitas - pendidikan
: o Peningkatan .
Bidang Pendidikan ; X berjalan
Kapasitas Bidang denean baik
Pendidikan yang g
dilaksanakan
Jumlah
Pengadaan Perlengkapan Kab
01 | 02 | 2.03 | 0041 Perlengkapan Peserta grapa .
o Peserta Didik yang Wonosobo
Didik .
Tersedia
Jumlah Sarana, Persentase
Pemeliharaan Rutin Prasarana dan sarana,
Utilitas Sekolah prasarana dan Kab.
01 | 02 ] 2.03 | 0042 f;‘ﬁf;i;;j;fna dan | ong utilitas sekolah | Wonosobo 1 200.000.000 DAU 2 300.000.000
Dilaksanakan dalam kondisi
Pemeliharaan baik
Jumlah Sarana, Persentase
Rehabilitasi Prasarana dan sarana,
Sedang/Berat Sarana, Utilitas PAUD prasarana dan Kab.
01 | 02 ] 2.03 | 0045 Prasarana dan Utilitas yang Telah utilitas sekolah Wonosobo 2 250.000.000 DAU 2 350.000.000
PAUD Direhabilitasi dalam kondisi
Sedang/Berat baik
Jumlah Peserta Persentase
Penyelenggaraan Proses Didik PAUD yang terselenggarany | Kab.
01 | 02| 2.03 | 0047 Belajar PAUD Mengikuti Proses a proses belajar | Wonosobo 659 45.000.000 DAU 659 45.000.000
Belajar dengan baik
Jumlah Ruang Persentase
Rehabilitasi Kelas Sekolah
01 | 02 | 2.03 | 0051 Sedang/Berat Ruang yang Telah ruang kelas Kab. DAU
' . P dalam kondisi Wonosobo 2 200.000.000 3 300.000.000
Kelas Sekolah Direhabilitasi baik
Sedang/Berat
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Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;T::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
] @) 4) ) (6) (7 8) ) (19) (11)
Pengelolaan
01 | 02 ] 2.04 Pendidikan 9.525.760.000 10.050.760.000
Nonformal/Kesetaraan
Jumlah Peserta
Didik Persentase
Penyediaan Biaya Nonformal/Keseta peserta didik Kab
01 | 02 | 2.04 | 0010 Personil Peserta Didik raan yang yang menerima ! DAU
. . . X Wonosobo
Nonformal/Kesetaraan Menerima Biaya biaya personil
Personil Peserta tepat waktu
Didik
Jumlah Sekolah Persentase
Nonformal/Keseta Satuan
Pembinaan raan yang Pendidikan
Kelembagaan dan . Kesetaraan Kab.
01 ] 021 2.04 1 0016 | \ronajemen Sekolah Dilaksanakan yang Wonosobo 22 30.000.000 DAU 22 30.000.000
Pembinaan
Nonformal/Kesetaraan Mendapatkan
Kelembagaan dan .
Manaiemen Akreditasi
jeme Minimal B
Persentase
Jumlah Sekolah sekolah yang
Pengelolaan Dana BOP Nonformal/Keseta melaporkan Kab DAK
01 | 02 | 2.04 | 0017 Sekolah raan yang pengelolaan . NON
Nonformal/Kesetaraan Mengelola Dana BOP Wonosobo 22 6.275.760.000 FISIK 22 6.275.760.000
BOP kesetaraan
tepat waktu
Jumlah Tenaga
yang Meningkat Persentase
Peningkatan Kapasitas Kapasitasnya tenaga
o1 | 02 | 2.04 | 0018 Pengelolaan Dana BOP dalam Pengelolaan pengelola dana Kab.
Sekolah Dana BOP Wonosobo
BOP dengan
Nonformal/Kesetaraan Sekolah baik
Nonformal/Keseta
raan
Jumlah Dokumen
. . Hasil Koordinasi Persentase
Koordinasi,
Perencanaan, Supervisi Perencanaan, sekolah yang Kab
O1 | 021204 1 0027 | 4 'Evaluasi Layanan | Supervisidan melaporkan Wonosobo 22 100.000.000 DAU 22 150.000.000
D s i Evaluasi Layanan supervisi tepat
di Bidang Pendidikan i
di Bidang waktu
Pendidikan
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(1) ] @) “) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Persentase
Jumlah kegiatan anak usia 7-18
S tahun belum
sosialisasi dan X
T . menyelesaikan
Sosialisasi dan advokasi jenjang sekolah | Kab
01 | 02| 2.04 | 0028 | Advokasi Kebfjakan kebijakan di sesuai Wonosobo 2 170.000.000 DAU 2 200.000.000
Bidang Pendidikan bidang pendidikan | . .
ang jenjangnya
ﬁilaksanakan yang masuk
pendidikan
kesetaraan
Jumlah
Pengadaan Perlengkapan Kab
01 | 02} 2.04 | 0036 g‘;;lii“gkapa“ Peserta Peserta Didik yang Wonosobo 5 300.000.000 DAU 6 350.000.000
Tersedia
Jumlah Ruang Persentase
Pembangunan Ruang ruang kelas Kab.
01 | 021 2.04 1 0039 | reas Baru Kelas Baru yang dalam kondisi | Wonosobo 5 1.000.000.000 | DAY 4 800.000.000
Bertambah baik
Jumlah Sarana, Persentase
Rehabilitasi Prasarana dan Sarana,
Sedang/Berat Sarana, Utilitas Sekolah Prasarana dan Kab.
0L | 02204 | 0041 | p o carana dan Utilitas | yang Telah Utilitas Sekolah | Wonosobo 2 400.000.000 | PAU 5 500.000.000
Sekolah Direhabilitasi dalam kondisi
Sedang/Berat baik
Persentase
satuan
Jumlah Satuan Pendidikan
Penyelenggaraan Proses Pendidikan yang yang Kab
01 | 02| 2.04 | 0046 giﬁf{ar bagi Peserta Menyelenggarakan | Menyelenggara Wonosobo 22 50.000.000 DAU 22 70.000.000
Proses Belajar kan Proses
Belajar dengan
baik
Jumlah Mebel Persentase
Pengadaan Mebel Kab.
01 ] 02| 2.04 1 0048 | geolan Sekolah yang mebel sekolah |y, 050b0 3 300.000.000 | DAV 4 400.000.000
Tersedia kondisi baik
. . Jumlah Sarana, Persentase
Pemeliharaan Rutin Prasarana dan sarana Kab
01 | 02| 2.04 | 0049 | Sarana, Prasaranadan | {jiiaq Sekolah prasarana dan | Wonosobo 1 50.000.000 DAU 1 75.000.000
Utilitas Sekolah -
yang utilitas sekolah
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Dilaksanakan dalam kondisi
Pemeliharaan baik
Jumlah Sarana, lsae;:;r;tase
Pembangunan Sarana, Prasarana dan prasara,ma dan Kab
01 | 02 ) 2.04 1 0052 lﬁgi;ﬁ?ﬁ:‘nd;gf;gf;z X U;ﬂltfeiik"lah utilitas sekolah | Wonosobo 2 400.000.000 | DAV 3 500.000.000
zibagn n dalam kondisi
Bu baik
Jumlah Alat
Pengadaan Alat Praktik Praktik dan
dan Peraga Peserta Pgrglga Peserta Perieicasel alat Kab.
01 | 02 ] 2.04 1 0055 | p4ik Nonformal / Eg‘ﬁformal /Kescta prajtiic gziim Wonosobo 5 250.000.000 DAU 6 300.000.000
Kesetaraan
raan yang
Tersedia
Jumlah Ruang Persenta:
Rehabilitasi Kelas Sekolah rliajleg keizs Kab
01 | 02 | 2.04 1 0061 i‘;‘f;sngé E(flr:ﬁ Ruang E?eghzf}ii}t‘asi dalam kondisi | Wonosobo 1 200.000.000 DAU 2 400.000.000
Sedang/Berat baik
PROGRAM
01 03 A aAN - 335.000.000
Penetapan Kurikulum
01 | 03 | 2.01 Muatan Lokal
Pendidikan Dasar 250.000.000
Persentase
Satuan
Pendidikan
Jumlah Penyusun Jenjang SD
; Kurikulum yang
Pelatihan Penyusunan
- Muatan Lokal menerapkan Kab.
01 | 03] 2.01 | 0004 | Kurikulum Muatan | pendidikan Dasar | kurikulum Wonosobo | 460 250.000.000 | DAV 460 250.000.000
yang Meningkat muatan lokal
Kompetensinya sesuai
karakteristik
dan budaya
daerah bagi
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Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;mber Penting Capaian K;butu?a:.ll{) T:l: /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif ana kinerja agu Indikati:
(1) ] @) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Pendidikan
Dasar
Penetapan Kurikulum
Muatan Lokal
01 | 03 | 2.02 Pendidikan Anak Usia
Dini dan Pendidikan 85.000.000
Nonformal
Persentase
Jumlah Satuan
Penyusunan Kompetensi Pendidikan
. Dasar/Capaian Jenjang PAUD
Kompetensi .
. Pembelajaran yang
o1 | 03 | 2.02 | 0006 PDasir/IC.apmarl\l/I Muatan Lokal menerapkan Kab. DAU
: Lem clajaran Muatan Pendidikan Anak | kurikulum Wonosobo 3 85.000.000 3 85.000.000
okal Pendidikan Anak . o
) . Usia Dini dan muatan lokal
Usia Dini dan : s .
Pendidikan Nonformal Pendidikan sesual
Nonformal yang karakteristik
Tersusun dan budaya
daerah
PROGRAM PENDIDIK
01 | 04 DAN TENAGA -
KEPENDIDIKAN 145.000.000
Pemerataan Kuantitas
dan Kualitas Pendidik
dan Tenaga
Kependidikan bagi
01 | 04 | 2.01 Satuan Pendidikan 145.000.000
Dasar, PAUD, dan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan
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Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;mber Penting Capaian K;butu?a:.ll{) T:l: /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif ana kinerja agu Indikati:
(1) ] @) “) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Persentase
Jumlah Dokumen Dokumen Hasil
Hasil Perhitungan Perhitungan
Perhitungan dan dan Eemetaan dan Eemetaan
L s Pendidik dan Pendidik dan
Pemetaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan ’Izzr};zizidikan ’Izzr};zizidikan Kab
01 | 04 1 2.01 | 0001 | Satuan Pendidikan Satuan Satuan Satuan Wonosobo 4 145.000.000 DAU 4 145.000.000
Dasar, PAUD, dan -1 -1
Pendidikan Pendidikan Dasar, Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan PAUD.’ .dan Dasar, PAUD’
Pendidikan dan Pendidikan
Nonformal/Keseta Nonformal/Kes
raan etaraan dengan
baik
URUSAN
PEMERINTAHAN
WAUJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN 8.150.000.000 8.150.000.000
PELAYANAN DASAR
URUSAN
PEMERINTAHAN
19 BIDANG -
KEPEMUDAAN DAN 8.150.000.000 8.150.000.000
OLAHRAGA
PROGRAM
19 | o2 PENGEMBANGAN _
KAPASITAS DAYA 650.000.000 650.000.000
SAING KEPEMUDAAN
Penyadaran,
Pemberdayaan, dan
Pengembangan
Pemuda dan
Kepemudaan Terhadap
19 | 02 | 2.01 Pemuda Pelopor
Kabupaten/Kota, 470.000.000 470.000.000
Wirausaha Muda
Pemula, dan Pemuda
Kader
Kabupaten/Kota
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Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;T::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) “) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Koordinasi, Jumlah PW?;Z;HSS}TZ
Sinkronisasi, dan Wirausaha Muda .
. Muda Tingkat
Penyelenggaraan Tingkat
Kabupaten/kot
19 | 02 | 2.01 0011 Pengembangan kabupaten/kota a yang aktif Kab. DAU
' Kewirausahaan Pemuda | Yang Difasilitasi dalam Wonosobo 120 150.000.000 150.000.000
Bagi Wirausaha pemula | Pengembangan
. > Pengembangan
Tingkat Kewirausahaan >
Kewirausahaan
Kabupaten/kota Pemuda Pemuda
Pemberian Penghargaan
Kepemudaan bagi yang Jumlah yang Persentase
berprestasi dan/atau menerima penerima Kab.
19 | 021 2.01 0012 berjasa dalam penghargaan penghargaan Wonosobo 85 150.000.000 DAU 150.000.000
memajukan potensi pemuda muda
pemuda
X . Jumlah Kab/Kot Persentase
Koordinasi,
X L dengan pemuda
Sinkronisasi dan Kepemimpinan pelopor yang
19 | 02 | 2.01 | 0013 | Penyelenggaraan dan Kepeloporan | aktif dalam Kab.
Pengembangan Wonosobo
.. dan pengembangan
kepemimpinan pemuda
. Kesukarelawanan kepeloporan
tingkat kabupaten/kota
Pemuda pemuda
Jumlah Pemuda
Koordinasi, Pelopor Tingkat
Sinkronisasi dan kabupaten/kota
Penyelenggaraan dari Seluruh
Pengembangan Kabupaten/Kota Kab.
19102} 2.01 0015 Kepeloporan Pemuda yang difasilitasi Wonosobo 50 170.000.000 DAU 170.000.000
bagi Pemuda Pelopor dalam
Tingkat Pengembangan
Kabupaten/kota Kepeloporan
Pemuda
Pemberdayaan dan
Pengembangan
Organisasi
S| Rl e Kepemudaan Tingkat 180.000.000 180.000.000
Daerah
Kabupaten/Kota
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Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;mber Penting Capaian K;butu?a:.ll{) T:l: /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif ana kinerja agu Indikati:
(1) ] @) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Jumlah
Koordinasi, Organisasi
Sinkronisasi dan Kepemudaan yang
Penyelenggaraan Difasilitasi dalam Kab
19102 1 2,02 | 0003 | Pengembangan Pengembangan Wonosobo 21 180.000.000 DAU 180.000.000
Organisasi Organisasi
Kepemudaan Tingkat Kepemudaan
Kabupaten/Kota Tingkat
Kabupaten /Kota
PROGRAM
PENGEMBANGAN
19| 03 KAPASITAS DAYA - 7.150.000.000 7.150.000.000
SAING
KEOLAHRAGAAN
Pembinaan dan
Pengembangan
Olahraga Pendidikan
pada Jenjang
c) || (L5 e xuhy Pendidikan yang 600.000.000 600.000.000
Menjadi Kewenangan
Daerah
Kabupaten/Kota
Kpordmz'asL . Jumlah Sekolah
Sinkronisasi dan
penyelenggaraan lehragli zang K
19 | 03 | 2.01 | 0004 | pembentukan dan dibentuk dan ab.
dikembangkan di Wonosobo
pengembangan sekolah .
. tingkat
khusus olahragawan di Kkabupaten /kota
tingkat kabupaten/kota
Koordinasi dan
sinkronisasi penyediaan Persentase
prasarana olahraga Jumlah sarana Sarana dan
melalui perencanaan, dan prasarana Prasarana
19 | 03 | 2.01 | 0005 pengadaan, qlahraga di Qlahraga di Kab. PAJAK
pemanfaatan, tingkat Tingkat Wonosobo 3 600.000.000 ROKOK 600.000.000
pemeliharaan, dan kabupaten/kota Kabupaten/Kot
pengawasan Prasarana yang tersedia a yang Tersedia
Olahraga di tingkat kondisi baik
kabupaten /kota
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Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;T::r Penting Capaian K;‘;“;“:‘:;lz i?; /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) (2) (3) (4) () (6) (7) (8) ©) (10) (11)
Penyelenggaraan
Kejuaraan Olahraga
SN el Tingkat Daerah 2.000.000.000 2.000.000.000
Kabupaten/Kota
Persentase
kejuaraan yang
Penyelenggaraan Jumlah Kejuaraan | diraih dalam
Kejuaraan Olahraga Olahraga Multi olahraga Multi Kab
19 | 03 | 2.02 | 0004 Multi Event dan Single Event dan Single Event dan ! DAU
Event Tingkat Event Tingkat Single Event Wonosobo 5 1.850.000.000 1.850.000.000
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Tingkat
Kabupaten/Kot
a
Persentase
Penyglenggaraap Pekan Jumlah tersel'enggarany
Paralimpik Pelajar Penvelengearaan a kegiatan
Tingkat Nasional dan Pean dagng Pekan dan Kab
191 03 | 2.02 | 0005 Eab“paten/ Kota serta | y . oraan Kejuaraan Wonosobo 1 150.000.000 DAU 150.000.000
ejuaraan Paralimpik . Olahraga
. ) Olahraga Tingkat .
Pelajar Tingkat Kabupaten,kota Tingkat
Kabupaten/Kota p Kabupaten/kot
a
Pembinaan dan
Pengembangan
19 1 03 | 2.03 Olahraga Prestasi 300.000.000 300.000.000
Tingkat Daerah
Provinsi
Pemberian Penghargaan
. . Persentase
olahraga bagi yang Jumlah penerima penerima Kab
19 | 03 | 2.03 | 0007 ber_presta51 dan/atau penghargaan penghargaan Wonosobo 100 250.000.000 DAU 250.000.000
berjasa dalam olahraga
. olahraga
memajukan olahraga
Jumlah Persentase
Pembinaan dan Olahragawan Olahragawan
Pengembangan Berprestasi Berprestasi Kab
19 | 03 | 2.03 | 0009 Olahragawan kabupaten/kota Kabupaten /Kot !
X g o Wonosobo
Berprestasi yang Dibina dan a yang dibina
kabupaten/kota Diberikan dan diberikan
Pengembangan pengembangan
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Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu S;::::r Penting Capaian K;l;u;u?:;ll; i?: /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) ] @) 4) ) (6) ) tS)] [€)] (19) (11)
Jumlah Dokumen
Pembentukan dan .
penyediaan sistem data Peni/egman Data Eerieﬁtase data Kab.
19103 1 2.03 | 0010 | 10 jahragaan terpadu Keolahragaan cotahragaan Wonosobo 1 50.000.000 DAU 50.000.000
di Kabupaten/Kota terpadu di terpadu
Kabupaten /Kota
Pembinaan dan
19 103 | 2.04 Pengembangan 4.000.000.000 4.000.000.000
Organisasi Olahraga
Peningkatan Kerja Jumlah Dokumen Per§entase
L . . Peningkatan
Sama Organisasi Hasil Peningkatan .
Keolahragaan Kerja Sama Kerja .Sam.a Kab.
191 03 ] 2.04 | 0006 | g i paten/Kota Organisasi Organisasi Wonosobo 1 4.000.000.000 | PAU 4.000.000.000
Keolahragaan
dengan Lembaga Keolahragaan Kabupaten, Kot
Terkait Kabupaten/Kota a p
Persentase
peningkatan
Hasil
Pembinaan dan Pembinaan
19 | 03 | 2.05 Pengembangan . dalam Rangka 100 250.000.000 250.000.000
Olahraga Rekreasi Pemberdayaan
Perkumpulan
Olahraga
Rekreasi
Persentase
Jumlah Laporan pen%ngkatan
. X Hasil
Hasil Pembinaan .
Pemberdayaan Pembinaan
19 | 03 | 2.05 | 0006 Perkumpulan Olahraga dalam rangka dalam Rangka Kab. DAU
: g Pemberdayaan Wonosobo 1 250.000.000 250.000.000
Rekreasi Pemberdayaan
Perkumpulan
Olah Rek . Perkumpulan
ahraga Rekreasi Olahraga
Rekreasi
PROGRAM
19 | 04 PENGEMBANGAN
KAPASITAS 350.000.000 350.000.000
KEPRAMUKAAN
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Rencana Tahun 2026

Perkiraan maju rencana tahun

Urusan/Bidang Urusan Indikator 2027
Pemerintahan Daerah Sasaran Program Kinerja Catatan
dan /Kegiatan /Sub Program Target Kebutuhan s Target
Kode Program/Kegiatan/Su kegiatan /Kegiatan Lokasi Capaian Dana/Pagu s;’:::r Penting Capaian K;l;u;u?::ﬂ]; i?: /
b Kegiatan /Sub kegiatan Kinerja Indikatif kinerja £
(1) (2) (3) (4) () (6) (7) (8) ©) (10) (11)
Pembinaan dan
Pengembangan
R L Organisasi 350.000.000 350.000.000
Kepramukaan
Jumlah Persentase
Peningkatan Kapasitas Organisasi peningkatan
Organisasi Kepramukaan kapasitas Kab.
191 04 | 2.01 0002 Kepramukaan Tingkat Tingkat Daerah organisasi Wonosobo 1 350.000.000 DAU 350.000.000
Daerah yang Meningkat Kepramukaan
Kapasitasnya Tingkat Daerah
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Berdasarkan Indikator tujuan, sasaran, dan Rencana Kinerja Tahunan Tahun
2026 serta untuk mewujudkan sasaran meningkatnya derajat Pendidikan dan
meningkatnya kualitas Pemuda dan Olahraga Tahun 2026, Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo, merencanakan program dan kegiatan
Tahun 2026.

Adapun Rumusan Rencana Program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun 2026
dan Perkiraan maju Tahun 2026 yang tercantum dalam Rencana Kerja Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo adalah sesuai tabel
sebagaimana tersebut dalam lampiran.
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Tabel 12 Rencana Kerja Organisasi Perangkat daerah (Renja OPD)

Praki Kelo . X Perangkat
Reali raan mpok Prakiraan Maju Daerah
Indikat T . c Capaian Kinerja Dan Kerangka Pendanaan s Rencana Tahun P
or arge sasi "apa asar 2025 enanggung
) Progra t ) Qapa ian an Jawab
Urusan / Bidang Akhir ian Targe P
m / . Prioritas
Kode Urusan / Prog.rarn / Kegiat Perio REN t
Outcome / Kegiatan / an / de JA REN Pa
Sub Kegiatan Renst | OPD JA Target Pagu . Sumbe Tar o
Ksu.b .| ra | Tahu | OPD | 2026 | Indikatif Rp) Lokast | 1Dana | nasional | Dacran get I“dl;ka“f
Zgrlla OPD n Tahu (Rp)
2024 n
2025
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 647.761.197. 34.852.800
490,00 .000,00
URUSAN 640.031.197. 34.852.800
PEMERINTAHAN 490,00 .000,00
WAJIB YANG
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
01 URUSAN 640.031.197. 34.852.800
PEMERINTAHAN 490,00 .000,00
BIDANG PENDIDIKAN
01 | 01 PROGRAM - - 499.897.641. - 2.335.000.
PENUNJANG URUSAN 349,00 000,00
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
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01

01

D—AO!\)

Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

450.000.000,
00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

560.000.00
0,00

01

01

b—to.h)

—OO0OOo

Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah

Jumla
h
Doku
men
Perenc
anaan
Perang
kat
Daera
h

Dokume

120.000.000,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

160.000.00
0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

01

’—‘o{\)

NO oo

Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
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Jumla
h
Lapora
n
Evalua
si
Kinerja
Perang
kat
Daera
h

5
Laporan

330.000.000,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

400.000.00
0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

01

INNCEN

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

496.722.841.
351,00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

01

01

INNCEN]

— OOOo

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN
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Jumla
h
Orang
yang
Meneri
ma
Gaji
dan
Tunjan
gan
ASN

1500
Orang/b
ulan

496.722.841.
351,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU),

NON
FISIK-
TPG
PNSD

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

01

oo

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

793.673.870,
00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

350.000.00
0,00

01

01

aoN

— OOOo

Penyediaan Komponen
Instalasi

Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor
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Jumla 12 15.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Paket 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Paket o, SI Pembentuka PEMUDA
Kompo Semua UMUM n Sumber DAN
nen Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Instala an, Manusia
si Semua Berdaya
Listrik Kel/Des Saing Dan
/Pener a Berkarakter
angan Peningkatan
Bangu Daya Saing
nan Sumber
Kantor Daya
yang Manusia
Disedi yang
akan produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 01 | 2. | O | Penyediaan Peralatan
(0] 0 | dan Perlengkapan
6 0 | Kantor
2
Jumla 12 422.897.700, | - DANA Penguatan 350.000.00 | DINAS
h Paket 00 ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Paket SI Pembentuka PEMUDA
Peralat UMUM n Sumber DAN
an dan (DAU) Daya OLAHRAGA
Perlen Manusia
gkapa Berdaya
n Saing Dan
Kantor Berkarakter
yang Peningkatan
Disedi Daya Saing
akan Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 01 | 2. | O | Penyediaan Barang
(0] 0 | Cetakan dan
6 0 | Penggandaan
5
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Jumla 12 83.776.170,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Paket 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Paket o, SI Pembentuka PEMUDA
Baran Semua UMUM n Sumber DAN
g Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Cetaka an, Manusia
n dan Semua Berdaya
Pengga Kel/Des Saing Dan
ndaan a Berkarakter
yang Peningkatan
Disedi Daya Saing
akan Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 01 | 2. | O | Penyediaan Bahan
0 0 | Bacaan dan Peraturan
6 0 | Perundang-undangan
6
Jumla 12 12.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Dokume | O Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Doku n o, SI Pembentuka PEMUDA
men Semua UMUM n Sumber DAN
Bahan Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Bacaa an, Manusia
n dan Semua Berdaya
Peratu Kel/Des Saing Dan
ran a Berkarakter
Perun Peningkatan
dang- Daya Saing
Undan Sumber
gan Daya
yang Manusia
Disedi yang
akan produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 01 | 2. 0 | Penyelenggaraan Rapat
0 0 | Koordinasi dan
6 0 | Konsultasi SKPD
9
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Jumla
h
Lapora

n
Penyel
enggar
aan
Rapat
Koordi
nasi
dan
Konsul
tasi
SKPD

12
Laporan

260.000.000,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

01

Nown

Pengadaan Barang
Milik Daerah

Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

179.726.128,
00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00
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01

01

Nonwn

[V NeNeoNe]

Pengadaan Mebel

Jumla

Paket
Mebel
yang
Disedi
akan

5 Unit

0,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

01

Non

[ NeNeoNe]

Pengadaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

Jumla
h Unit
Peralat
an dan
Mesin

Lainny
a yang
Disedi

akan

10 Unit

179.726.128,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA
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01

01

® o N

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

1.272.900.00
0,00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

925.000.00
0,00

01

01

©on

OO0

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

Jumla
h
Lapora

n
Penyed
iaan
Jasa
Surat
Menyu
rat

1
Laporan

3.600.000,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA
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berkepribadi
an

01 | 01 | 2. | O | Penyediaan Jasa
0 0 | Komunikasi, Sumber
8 0 | Daya Air dan Listrik
2
Jumla 12 422.800.000, Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Laporan 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Lapora o, SI Pembentuka PEMUDA
n Semua UMUM n Sumber DAN
Penyed Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
iaan an, Manusia
Jasa Semua Berdaya
Komu Kel/Des Saing Dan
nikasi, a Berkarakter
Sumbe Peningkatan
r Daya Daya Saing
Air Sumber
dan Daya
Listrik Manusia
yang yang
Disedi produktif,
akan berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 01 | 2. | O | Penyediaan Jasa
0 0 | Peralatan dan
8 0 | Perlengkapan Kantor
3
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Jumla
h
Lapora

n
Penyed
iaan
Jasa
Peralat
an dan
Perlen
gkapa
n
Kantor
yang
Disedi
akan

3
Laporan

50.000.000,0
0

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

130.000.00
0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

01

©on

~ O OO

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum
Kantor

120

796.500.000,
00

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

795.000.00
0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA
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01| 01 | 2. Pemeliharaan Barang - - 478.500.000, Penguatan 500.000.00
0 Milik Daerah 00 Landasan 0,00
9 Penunjang Urusan Pembentuka
Pemerintahan Daerah n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 01 | 2. | O | Penyediaan Jasa
0 0 | Pemeliharaan, Biaya
9 0 | Pemeliharaan, dan
1 | Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas
Jabatan
Jumla 90 Unit 35.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Kenda o, SI Pembentuka PEMUDA
raan Semua UMUM n Sumber DAN
Perora Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ngan an, Manusia
Dinas Semua Berdaya
atau Kel/Des Saing Dan
Kenda a Berkarakter
raan Peningkatan
Dinas Daya Saing
Jabata Sumber
n yang Daya
Dipelih Manusia
ara yang
dan produktif,
dibaya berkualitas
rkan dan
Pajakn berkepribadi
ya an
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01 | 01 | 2. | O | Penyediaan Jasa
0 0 | Pemeliharaan, Biaya
9 0 | Pemeliharaan, Pajak
2 | dan Perizinan
Kendaraan Dinas
Operasional atau
Lapangan
Jumla 96 Unit 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Kenda o, SI Pembentuka PEMUDA
raan Semua UMUM n Sumber DAN
Dinas Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Operas an, Manusia
ional Semua Berdaya
atau Kel/Des Saing Dan
Lapan a Berkarakter
gan Peningkatan
yang Daya Saing
Dipelih Sumber
ara Daya
dan Manusia
dibaya yang
rkan produktif,
Pajak berkualitas
dan dan
Perizin berkepribadi
annya an
01 | 01 | 2. | O | Pemeliharaan Mebel
(0] (0]
9 0
5
Jumla 50 Unit 0,00 Kab. PEND Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | APATA Landasan PENDIDIKAN,
Mebel o, N ASLI Pembentuka PEMUDA
yang Semua DAER n Sumber DAN
Dipelih Kecamat | AH Daya OLAHRAGA
ara an, (PAD) Manusia
Semua Berdaya
Kel/Des Saing Dan
a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
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dan
berkepribadi
an

01

01

vcoN

[ NeleoNe]

Pemeliharaan

Peralatan dan Mesin

Lainnya

Jumla
h
Peralat
an dan
Mesin
Lainny
a yang
Dipelih
ara

60 Unit

25.000.000,0
0

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

01

vcown

el NeoNe)

Pemeliharaan/Rehabili

tasi Sarana dan

Prasarana Gedung
Kantor atau Bangunan

Lainnya
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Jumla 2 Unit 318.500.000, | Kab. DANA Penguatan 500.000.00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
dan Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
Gedun Semua Berdaya
g Kel/Des Saing Dan
Kantor a Berkarakter
atau Peningkatan
Bangu Daya Saing
nan Sumber
Lainny Daya
a yang Manusia
Dipelih yang
ara/Di produktif,
rehabil berkualitas
itasi dan
berkepribadi
an
01 | 02 PROGRAM - - 139.823.556. 32.257.800
PENGELOLAAN 141,00 .000,00
PENDIDIKAN
01| 02 | 2. Pengelolaan - - 71.372.470.7 Penguatan 6.598.800.
0 Pendidikan Sekolah 28,00 Landasan 000,00
1 Dasar Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Pembangunan Ruang
0 0 | Guru/Kepala
1 0 | Sekolah/TU
3
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Jumla 1 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Guru/ Semua UMUM n Sumber DAN
Kepala Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Sekola an, Manusia
h/TU Semua Berdaya
yang Kel/Des Saing Dan
Telah a Berkarakter
Dibang Peningkatan
un Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Pembangunan Ruang
0 0 | Unit Kesehatan
1 0 | Sekolah
4
Jumla 0 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Unit Semua UMUM n Sumber DAN
Keseha Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
tan an, Manusia
Sekola Semua Berdaya
h yang Kel/Des Saing Dan
Telah a Berkarakter
Dibang Peningkatan
un Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pembangunan
0 0 | Perpustakaan Sekolah
1 0
5
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Jumla 9 Ruang | 300.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Perpus o, SI Pembentuka PEMUDA
takaan Semua UMUM n Sumber DAN
Sekola Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
h yang an, Manusia
Telah Semua Berdaya
Dibang Kel/Des Saing Dan
un a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 02 2. 0 | Pembangunan Sarana,
0 0 | Prasarana dan Utilitas
1 0 | Sekolah
6
Jumla 12 Unit 1.350.000.00 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 0,00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
s Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Telah Sumber
Dibang Daya
un Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Ruang
1 0 | Guru/Kepala
9 | Sekolah/TU
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Jumla 6 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Guru/ Semua UMUM n Sumber DAN
Kepala Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Sekola an, Manusia
h/TU Semua Berdaya
yang Kel/Des Saing Dan
Telah a Berkarakter
Direha Peningkatan
bilitasi Daya Saing
Sedan Sumber
g/Bera Daya
t Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat
1 1 | Perpustakaan Sekolah
1
Jumla 4 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Perpus o, SI Pembentuka PEMUDA
takaan Semua UMUM n Sumber DAN
Sekola Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
h yang an, Manusia
Telah Semua Berdaya
Direha Kel/Des Saing Dan
bilitasi a Berkarakter
Sedan Peningkatan
g/Bera Daya Saing
t Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pengadaan Mebel
(0] 0 | Sekolah
1 1
4
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Jumla 7 Paket 700.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Mebel o, SI Pembentuka PEMUDA
sekola Semua UMUM n Sumber DAN
h yang Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Tersed an, Manusia
ia Semua Berdaya
Kel/Des Saing Dan
a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sektor
Agrobisnis
dan
Pariwisata
yang Maju
01| 02 | 2. 0 | Pemeliharaan Rutin
0 0 | Sarana, Prasarana dan
1 1 | Utilitas Sekolah
9
Jumla 5 Unit 1.000.000.00 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 0,00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
s Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Dilaks Sektor
anaka Agrobisnis
n dan
Pemeli Pariwisata
haraan yang Maju
01 | 02 | 2. 0 | Pembinaan Minat,
0 0 | Bakat dan Kreativitas
1 2 | Siswa
5
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0 441 0 250.000.000, | - DANA Penguatan 450.000.00 | DINAS
00 ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
SI Pembentuka PEMUDA
UMUM n Sumber DAN
(DAU) Daya OLAHRAGA
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sektor
Agrobisnis
dan
Pariwisata
yang Maju
01 | 02 | 2. | O | Penyediaan Pendidik
0 0 | dan Tenaga
1 2 | Kependidikan bagi
6 | Satuan Pendidikan
Sekolah Dasar
Jumla 245 2.391.800.00 | Kab. PEND Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 0,00 Wonosob | APATA Landasan PENDIDIKAN,
Pendid o, N ASLI Pembentuka PEMUDA
ik dan Semua DAER n Sumber DAN
Tenaga Kecamat | AH Daya OLAHRAGA
Kepen an, (PAD) Manusia
didika Semua Berdaya
n yang Kel/Des Saing Dan
Tersed a Berkarakter
ia Peningkatan
pada Daya Saing
Satua Sumber
n Daya
Pendid Manusia
ikan yang
Sekola produktif,
h berkualitas
Dasar dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pengembangan Karir
0 0 | Pendidik dan Tenaga
1 2 | Kependidikan pada
7 | Satuan Pendidikan

Sekolah Dasar
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Jumla 250 355.400.000, | Kab. DANA Penguatan 300.000.00 DINAS
h Orang 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Pendid o, SI Pembentuka PEMUDA
ik dan Semua UMUM n Sumber DAN
Tenaga Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Kepen an, Manusia
didika Semua Berdaya
n yang Kel/Des Saing Dan
Menda a Berkarakter
patkan Peningkatan
Fasilit Daya Saing
asi Sumber
Kenaik Daya
an Manusia
Pangk yang
at/Gol produktif,
ongan, berkualitas
Pembe dan
rian berkepribadi
Promo an
si,
Pening
katan
Kompe
tensi
dan
Kualifi
kasi
01 | 02 | 2. | O | Pembinaan
0 0 | Kelembagaan dan
1 2 | Manajemen Sekolah
8
Jumla 461 185.000.000, | - DANA Penguatan 300.000.00 | DINAS
h Satuan 00 ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Sekola Pendidik SI Pembentuka PEMUDA
h an UMUM n Sumber DAN
Dasar (DAU) Daya OLAHRAGA
yang Manusia
Dilaks Berdaya
anaka Saing Dan
n Berkarakter
Pembi Peningkatan
naan Daya Saing
Kelem Sektor
bagaa Agrobisnis
n dan dan
manayj Pariwisata
emen yang Maju
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sekola

01 | 02 | 2. | O | Pengelolaan Dana BOS
0 0 | Sekolah Dasar
1 2
9
Jumla 461 59.675.880.0 | Kab. DAK Penguatan 0,00 DINAS
h Satuan 00,00 Wonosob | NON Landasan PENDIDIKAN,
Sekola Pendidik o, FISIK- Pembentuka PEMUDA
h an Semua BOS n Sumber DAN
Dasar Kecamat REGU Daya OLAHRAGA
yang an, LER Manusia
Mengel Semua Berdaya
ola Kel/Des Saing Dan
Dana a Berkarakter
BOS Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Peningkatan Kapasitas
0 0 | Pengelolaan Dana BOS
1 3 | Sekolah Dasar
0
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Jumla 250 190.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Tenaga o, SI Pembentuka PEMUDA
Pengel Wonosob | UMUM n Sumber DAN
ola o, (DAU) Daya OLAHRAGA
yang Semua Manusia
Menin Kel/Des Berdaya
gkat a Saing Dan
Kapasi Berkarakter
tasnya Peningkatan
dalam Daya Saing
Pengel Sumber
olaan Daya
Dana Manusia
BOS yang
Sekola produktif,
h berkualitas
Dasar dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pembangunan
(0] 0 | Laboratorium Sekolah
1 3 | Dasar
1
Jumla 3 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Labora Semua UMUM n Sumber DAN
torium Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Sekola an, Manusia
h Semua Berdaya
Dasar Kel/Des Saing Dan
yang a Berkarakter
Telah Peningkatan
Dibang Daya Saing
un Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Fasilitasi Komunitas
(0] 0 | Belajar Pendidik dan
1 4 | Tenaga Kependidikan
1
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Jumla 2 50.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Komunit | O Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Komu as o, SI Pembentuka PEMUDA
nitas Semua UMUM n Sumber DAN
Belajar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Pendid an, Manusia
ik dan Semua Berdaya
Tenaga Kel/Des Saing Dan
Pendid a Berkarakter
ik Peningkatan
yang Daya Saing
terfasil Sumber
itasi Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pemberian layanan
0 0 | pendampingan bagi
1 4 | satuan pendidikan
3 | untuk pencegahan
perundungan,
kekerasan, dan
intoleransi
Jumla 5 175.000.000, | Kab. DANA Penguatan 350.000.00 | DINAS
h Kegiata 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
kegiata n o, SI Pembentuka PEMUDA
n Semua UMUM n Sumber DAN
penda Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
mping an, Manusia
an Semua Berdaya
bagi Kel/Des Saing Dan
satuan a Berkarakter
pendid Peningkatan
ikan Daya Saing
untuk Sumber
penceg Daya
ahan Manusia
perun yang
dunga produktif,
n, berkualitas
kekera dan
san, berkepribadi
dan an
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intoler
ansi

01 | 02 | 2. | O | Pengadaan
0 0 | Perlengkapan Peserta
1 4 | Didik
6
Jumla 45 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Paket Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Perlen o, SI Pembentuka PEMUDA
gkapa Semua UMUM n Sumber DAN
n Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Pesert an, Manusia
a Semua Berdaya
Didik Kel/Des Saing Dan
yang a Berkarakter
Tersed Peningkatan
ia Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pembangunan Ruang
0 0 | Kelas Baru
1 4
7

151 | Renja Disdikpora 2026




Jumla 6 Ruang | 200.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Kelas Semua UMUM n Sumber DAN
Baru Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
yang an, Manusia
Berta Semua Berdaya
mbah Kel/Des Saing Dan
a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Sarana,
1 4 | Prasarana dan Utilitas
8 | Sekolah
Jumla 6 Unit 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
s Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Telah Sumber
Direha Daya
bilitasi Manusia
Sedan yang
g/Bera produktif,
t berkualitas
dan
berkepribadi
an
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01 | 02 | 2. 0 | Bimbingan Teknis,
] 0 | Pelatihan, dan/atau
1 4 | Magang/PKL untuk
9 | Peningkatan Kapasitas
Bidang Pendidikan
Jumla 460 35.150.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Pesert o, SI Pembentuka PEMUDA
a Semua UMUM n Sumber DAN
Bimbi Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ngan an, Manusia
Teknis Semua Berdaya
s Kel/Des Saing Dan
Pelatih a Berkarakter
an, Peningkatan
dan/at Daya Saing
au Sumber
Magan Daya
g/PKL Manusia
untuk yang
Pening produktif,
katan berkualitas
Kapasi dan
tas berkepribadi
Bidang an
Pendid
ikan
yang
dilaksa
nakan
01 | 02 | 2. | O | Penyelenggaraan
(0] 0 | Proses Belajar Bagi
1 5 | Peserta Didik
0
Jumla 461 150.000.000, | Kab. DANA Penguatan 300.000.00 | DINAS
h Satuan 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Satua Pendidik o, SI Pembentuka PEMUDA
n an Semua UMUM n Sumber DAN
Pendid Kecamat | (DAU) Daya OLAHRAGA
ikan an, Manusia
yang Semua Berdaya
Menyel Kel/Des Saing Dan
enggar a Berkarakter
akan Peningkatan
Proses Daya Saing
Belajar Sumber
Daya
Manusia
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yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

01

02

= U1 O O

Rehabilitasi
Sedang/Berat Ruang
Kelas Sekolah

Jumla
h
Ruang
Kelas
Sekola
h yang
Telah
Direha
bilitasi
Sedan
g/Bera
t

15
Ruang

1.920.000.00
0,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

02

’—‘o{\)

A~ OO

Penyediaan Biaya
Personil Peserta Didik
Sekolah Dasar
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Jumla 60350 2.344.240.72 | Kab. DANA Penguatan 4.898.800. DINAS
h Peserta 8,00 Wonosob | ALOKA Landasan 000,00 PENDIDIKAN,
Pesert Didik o, SI Pembentuka PEMUDA
a Semua UMUM n Sumber DAN
Didik Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Sekola an, Manusia
h Semua Berdaya
Dasar Kel/Des Saing Dan
yang a Berkarakter
Meneri Peningkatan
ma Daya Saing
Biaya Sumber
Person Daya
il Manusia
Pesert yang
a produktif,
Didik berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pengadaan Alat Praktik
(0] 0 | dan Peraga Peserta
1 5 | Didik
5
Jumla 0 Paket 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Alat Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Prakti o, SI Pembentuka PEMUDA
k dan Semua UMUM n Sumber DAN
Peraga Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Pesert an, Manusia
a Semua Berdaya
Didik Kel/Des Saing Dan
yang a Berkarakter
Tersed Peningkatan
ia Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
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01

02

N OoN

Pengelolaan
Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama

42.283.166.4
13,00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

15.450.000
.000,00

01

02

INNCEN

W o oo

Pembangunan Ruang
Guru/Kepala
Sekolah/TU

Jumla

Ruang
Guru/
Kepala
Sekola
h/TU
yang
Telah
Dibang

1 Ruang

0,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

02

INNCEN]

PO OO

Pembangunan Ruang
Unit Kesehatan
Sekolah
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Jumla 0 Ruang | 0,00 - DANA - 0,00 DINAS
h ALOKA PENDIDIKAN,
Ruang SI PEMUDA
Unit UMUM DAN
Keseha (DAU) OLAHRAGA
tan
Sekola
h yang
Telah
Dibang
un
01 | 02 | 2. | O | Pembangunan
0 0 | Laboratorium
2 (0]
6
Jumla 0 Ruang 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Labora Semua UMUM n Sumber DAN
torium Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
yang an, Manusia
Telah Semua Berdaya
Dibang Kel/Des Saing Dan
un a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Pembangunan Sarana,
0 0 | Prasarana dan Utilitas
2 1 | Sekolah
2
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Jumla 12 Unit 575.000.000, | Kab. DANA Penguatan 2.400.000. DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan 000,00 PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
) Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Telah Sumber
Dibang Daya
un Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Ruang
2 1 | Kelas Sekolah
4
Jumla 6 Ruang | 350.000.000, | Kab. DANA Penguatan 800.000.00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
kelas Semua UMUM n Sumber DAN
sekola Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
h yang an, Manusia
Telah Semua Berdaya
Direha Kel/Des Saing Dan
bilitasi a Berkarakter
Sedan Peningkatan
g/Bera Daya Saing
t Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
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01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Ruang
2 1 | Unit Kesehatan
6 | Sekolah
Jumla 0 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Unit Semua UMUM n Sumber DAN
Keseha Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
tan an, Manusia
Sekola Semua Berdaya
h yang Kel/Des Saing Dan
Telah a Berkarakter
Direha Peningkatan
bilitasi Daya Saing
Sedan Sumber
g/Bera Daya
t Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat
2 1 | Perpustakaan Sekolah
7
Jumla 2 Ruang | 250.000.000, | Kab. DANA Penguatan 600.000.00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Perpus o, SI Pembentuka PEMUDA
takaan Semua UMUM n Sumber DAN
Sekola Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
h yang an, Manusia
Telah Semua Berdaya
Direha Kel/Des Saing Dan
bilitasi a Berkarakter
Sedan Peningkatan
g/Bera Daya Saing
t Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
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01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat
2 1 | Laboratorium
8
Jumla 2 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 800.000.00 | DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Labora o, SI Pembentuka PEMUDA
torium Semua UMUM n Sumber DAN
yang Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Telah an, Manusia
Direha Semua Berdaya
bilitasi Kel/Des Saing Dan
Sedan a Berkarakter
g/Bera Peningkatan
t Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01| 02 | 2. 0 | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Ruang
2 1 | Serba Guna/Aula
9
Jumla 0 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Serba Semua UMUM n Sumber DAN
Guna/ Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Aula an, Manusia
yang Semua Berdaya
Telah Kel/Des Saing Dan
Direha a Berkarakter
bilitasi Peningkatan
sedang Daya Saing
/berat Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
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01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Sarana,
2 2 | Prasarana dan Utilitas
4 | Sekolah
Jumla 0 Unit 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
s Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Telah Sumber
Direha Daya
bilitasi Manusia
Sedan yang
g/Bera produktif,
t berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pengadaan Mebel
0 0 | Sekolah
2 2
5
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Jumla 12 600.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Paket 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Mebel o, SI Pembentuka PEMUDA
Sekola Semua UMUM n Sumber DAN
h yang Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Tersed an, Manusia
ia Semua Berdaya
Kel/Des Saing Dan
a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sektor
Agrobisnis
dan
Pariwisata
yang Maju
01| 02 | 2. 0 | Pemeliharaan Rutin
0 0 | Sarana, Prasarana dan
2 3 | Utilitas Sekolah
0
Jumla 6 Unit 620.379.213, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
s Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Dilaks Sektor
anaka Agrobisnis
n dan
Pemeli Pariwisata
haraan yang Maju
01 | 02 | 2. | O | Penyediaan Biaya
0 O | Personil Peserta Didik
2 3 | Sekolah Menengah
2 | Pertama
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Jumla 3023 2.523.329.20 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Peserta 0,00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Pesert Didik o, SI Pembentuka PEMUDA
a didik Semua UMUM n Sumber DAN
Sekola Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
h an, Manusia
Menen Semua Berdaya
gah Kel/Des Saing Dan
Pertam a Berkarakter
a yang Peningkatan
Meneri Daya Saing
ma Sumber
Biaya Daya
Person Manusia
il yang
Pesert produktif,
a berkualitas
Didik dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Pembinaan Minat,
0 0 | Bakat dan Kreativitas
2 3 | Siswa
8
Jumla 5000 250.000.000, | Kab. DANA Penguatan 400.000.00 | DINAS
h Peserta 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Siswa Didik o, SI Pembentuka PEMUDA
yang Semua UMUM n Sumber DAN
Mengi Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
kuti an, Manusia
Ajang Semua Berdaya
Kompe Kel/Des Saing Dan
tisi/Lo a Berkarakter
mba Peningkatan
Akade Daya Saing
mik Sumber
dan Daya
Non Manusia
Akade yang
mik produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Penyediaan Pendidik
0 0 | dan Tenaga
2 3 | Kependidikan bagi
9 | Satuan Pendidikan
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Sekolah Menengah
Pertama

Jumla 256 1.540.535.00 | Kab. DANA Penguatan 2.750.000. DINAS
h Orang 0,00 Wonosob | ALOKA Landasan 000,00 PENDIDIKAN,
Pendid o, SI Pembentuka PEMUDA
ik dan Semua UMUM n Sumber DAN
Tenaga Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Kepen an, Manusia
didika Semua Berdaya
n yang Kel/Des Saing Dan
Tersed a Berkarakter
ia Peningkatan
pada Daya Saing
Satua Sumber
n Daya
Pendid Manusia
ikan yang
Sekola produktif,
h berkualitas
Menen dan
gah berkepribadi
Pertam an
a
01 | 02 | 2. | O | Pengembangan Karir
] 0 | Pendidik dan Tenaga
2 4 | Kependidikan pada
0 | Satuan Pendidikan
Sekolah Menengah
Pertama
Jumla 256 131.667.000, | Kab. DANA Penguatan 250.000.00 | DINAS
h Orang 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Pendid o, SI Pembentuka PEMUDA
ik dan Semua UMUM n Sumber DAN
Tenaga Kecamat | (DAU) Daya OLAHRAGA
Kepen an, Manusia
didika Semua Berdaya
n yang Kel/Des Saing Dan
Menda a Berkarakter
patkan Peningkatan
Fasilit Daya Saing
asi Sumber
Kenaik Daya
an Manusia
Pangk yang
at/Gol produktif,
ongan, berkualitas
Pembe dan
rian
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Promo berkepribadi
si, an
Pening
katan
Kompe
tensi
dan
Kualifi
kasi
01 | 02 | 2. | O | Pembinaan
0 0 | Kelembagaan dan
2 4 | Manajemen Sekolah
1
Jumla 109 150.000.000, | Kab. DANA Penguatan 800.000.00 | DINAS
h Satuan 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Sekola Pendidik o, SI Pembentuka PEMUDA
h an Semua UMUM n Sumber DAN
Menen Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
gah an, Manusia
Pertam Semua Berdaya
ayang Kel/Des Saing Dan
Dilaks a Berkarakter
anaka Peningkatan
n Daya Saing
Pembi Sumber
naan Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pengelolaan Dana BOS
0 0 | Sekolah Menengah
2 4 | Pertama
2
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Jumla 109 34.205.890.0 | Kab. DAK Penguatan 0,00 DINAS
h Satuan 00,00 Wonosob | NON Landasan PENDIDIKAN,
Sekola Pendidik o, FISIK- Pembentuka PEMUDA
h an Wonosob | BOS n Sumber DAN
Menen o, REGU Daya OLAHRAGA
gah Semua LER Manusia
pertam Kel/Des Berdaya
a yang a Saing Dan
Mengel Berkarakter
ola Peningkatan
Dana Daya Saing
BOS Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Peningkatan Kapasitas
0 0 | Pengelolaan Dana BOS
2 4 | Sekolah Menengah
3 | Pertama
Jumla 250 46.766.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Tenaga o, SI Pembentuka PEMUDA
yang Semua UMUM n Sumber DAN
Menin Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
gkat an, Manusia
Kapasi Semua Berdaya
tasnya Kel/Des Saing Dan
dalam a Berkarakter
Pengel Peningkatan
olaan Daya Saing
Dana Sumber
BOS Daya
Sekola Manusia
h yang
Menen produktif,
gah berkualitas
Pertam dan
a berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Koordinasi,
0 0 | Perencanaan, Supervisi
2 5 | dan Evaluasi Layanan
1 | di Bidang Pendidikan
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Jumla 3 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Dokume 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Doku n o, SI Pembentuka PEMUDA
men Semua UMUM n Sumber DAN
Hasil Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Koordi an, Manusia
nasi, Semua Berdaya
Perenc Kel/Des Saing Dan
anaan, a Berkarakter
Superv Peningkatan
isi dan Daya Saing
Evalua Sektor
si Agrobisnis
Layan dan
an di Pariwisata
Bidang yang Maju
Pendid
ikan
01 | 02 | 2. | O | Fasilitasi Komunitas
0 0 | Belajar Pendidik dan
2 5 | Tenaga Kependidikan
4
Jumla 2 39.600.000,0 | Kab. DANA Penguatan 200.000.00 | DINAS
h Komunit | O Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Komu as o, SI Pembentuka PEMUDA
nitas Semua UMUM n Sumber DAN
Belajar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Pendid an, Manusia
ik dan Semua Berdaya
Tenaga Kel/Des Saing Dan
Pendid a Berkarakter
ik Peningkatan
yang Daya Saing
terfasil Sumber
itasi Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pemberian layanan
0 0 | pendampingan bagi
2 5 | satuan pendidikan
5 | untuk pencegahan
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perundungan,
kekerasan, dan

intoleransi
Jumla 5 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 350.000.00 DINAS
h Kegiata 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
kegiata n o, SI Pembentuka PEMUDA
n Semua UMUM n Sumber DAN
penda Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
mping an, Manusia
an Semua Berdaya
bagi Kel/Des Saing Dan
satuan a Berkarakter
pendid Peningkatan
ikan Daya Saing
untuk Sumber
penceg Daya
ahan Manusia
perun yang
dunga produktif,
n, berkualitas
kekera dan
san, berkepribadi
dan an
intoler
ansi
01 | 02 | 2. | O | Penyelenggaraan
0 0 | Proses Belajar bagi
2 5 | Peserta Didik
8
Jumla 109 125.000.000, | Kab. DANA Penguatan 300.000.00 | DINAS
h Satuan 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Pesert Pendidik o, SI Pembentuka PEMUDA
a an Semua UMUM n Sumber DAN
Didik Kecamat | (DAU) Daya OLAHRAGA
yang an, Manusia
Mengi Semua Berdaya
kuti Kel/Des Saing Dan
Proses a Berkarakter
Belajar Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
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berkepribadi
an

01

02

v o

O U1 o O

Pembangunan Ruang
Kelas Baru

Jumla

Ruang
Kelas
Baru
yang
Berta
mbah

0 Ruang

275.000.000,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

02

ISECENS

[eNo NeoNe)

Bimbingan Teknis,
Pelatihan, dan/atau
Magang/PKL untuk
Peningkatan Kapasitas
Bidang Pendidikan
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Jumla 82 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 150.000.00 DINAS
h Orang 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Pesert o, SI Pembentuka PEMUDA
a Semua UMUM n Sumber DAN
Bimbi Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ngan an, Manusia
Teknis Semua Berdaya
s Kel/Des Saing Dan
Pelatih a Berkarakter
an, Peningkatan
dan/at Daya Saing
au Sumber
Magan Daya
g/PKL Manusia
untuk yang
Pening produktif,
katan berkualitas
Kapasi dan
tas berkepribadi
Bidang an
Pendid
ikan
yang
dilaksa
nakan
01 | 02 | 2. | O | Pengadaan
0 0 | Perlengkapan Peserta
2 6 | Didik
2
Jumla 15 0,00 Kab. DANA Penguatan 1.850.000. DINAS
h Paket Wonosob | ALOKA Landasan 000,00 PENDIDIKAN,
Perlen o, SI Pembentuka PEMUDA
gkapa Semua UMUM n Sumber DAN
n Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Pesert an, Manusia
a Semua Berdaya
Didik Kel/Des Saing Dan
yang a Berkarakter
Tersed Peningkatan
ia Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
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berkepribadi
an

01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Ruang
2 6 | Guru/Kepala
4 | Sekolah/TU
Jumla 2 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 800.000.00 | DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Guru/ Semua UMUM n Sumber DAN
Kepala Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Sekola an, Manusia
h/TU Semua Berdaya
yang Kel/Des Saing Dan
Telah a Berkarakter
Direha Peningkatan
bilitasi Daya Saing
Sedan Sumber
g/Bera Daya
t Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pengadaan Alat Praktik
0] 0 | dan Peraga Peserta
2 6 | Didik
7
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Jumla
h Alat
Prakti
k dan
Peraga
Pesert
a
Didik
yang
Tersed
ia

3 Paket

300.000.000,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

3.000.000.
000,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

02

wonn

Pengelolaan
Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD)

19.062.159.0
00,00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

2.164.000.
000,00

01

02

woN

== O O

Penyediaan Biaya
Personil Peserta Didik
PAUD
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Jumla 1200 33.400.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Peserta 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Pesert Didik o, SI Pembentuka PEMUDA
a Semua UMUM n Sumber DAN
Didik Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
PAUD an, Manusia
yang Semua Berdaya
Meneri Kel/Des Saing Dan
ma a Berkarakter
Biaya Peningkatan
Person Daya Saing
il Sumber
Pesert Daya
a Manusia
Didik yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Penyediaan Pendidik
0 0 | dan Tenaga
3 1 | Kependidikan bagi
5 | Satuan PAUD
Jumla 215 2.360.800.00 | Kab. DANA - 2.164.000. DINAS
h Orang 0,00 Wonosob | ALOKA 000,00 PENDIDIKAN,
Pendid o, SI PEMUDA
ik dan Semua UMUM DAN
Tenaga Kecamat (DAU) OLAHRAGA
Kepen an,
didika Semua
n yang Kel/Des
Tersed a
ia
pada
PAUD
01 | 02 | 2. | O | Pengembangan Karir
0 0 | Pendidik dan Tenaga
3 1 | Kependidikan pada
6 | Satuan Pendidikan

PAUD
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Jumla 400 932.250.000, | - DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 00 ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Pendid SI Pembentuka PEMUDA
ik dan UMUM n Sumber DAN
Tenaga (DAU) Daya OLAHRAGA
Kepen Manusia
didika Berdaya
n yang Saing Dan
Menda Berkarakter
patkan Peningkatan
Fasilit Daya Saing
asi Sumber
Kenaik Daya
an Manusia
Pangk yang
at/Gol produktif,
ongan, berkualitas
Pembe dan
rian berkepribadi
Promo an
si,
Pening
katan
Kompe
tensi
dan
Kualifi
kasi
01 | 02 | 2. | O | Pembinaan
] 0 | Kelembagaan dan
3 1 | Manajemen PAUD
7
Jumla 650 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Satuan 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
PAUD Pendidik o, SI Pembentuka PEMUDA
yang an Semua UMUM n Sumber DAN
Dilaks Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
anaka an, Manusia
n Semua Berdaya
Pembi Kel/Des Saing Dan
naan a Berkarakter
Kelem Peningkatan
bagaa Daya Saing
n dan Sumber
Manaj Daya
emen Manusia
yang
produktif,
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berkualitas
dan
berkepribadi
an

01

02

woN

[N N eNe]

Pengelolaan Dana BOP
PAUD

Jumla

PAUD
yang
Mengel
ola
Dana
BOP

660
Satuan
Pendidik
an

15.065.709.0
00,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DAK
NON
FISIK-
BOP
PAUD

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

02

wown

N eoNe)

Peningkatan Kapasitas
Pengelolaan Dana BOP
PAUD
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Jumla 1200 60.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Tenaga o, SI Pembentuka PEMUDA
yang Semua UMUM n Sumber DAN
Menin Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
gkat an, Manusia
Kapasi Semua Berdaya
tasnya Kel/Des Saing Dan
dalam a Berkarakter
Pengel Peningkatan
olaan Daya Saing
Dana Sumber
BOP Daya
PAUD Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Koordinasi,
0 0 | Perencanaan, Supervisi
3 2 | dan Evaluasi Layanan
5 | di Bidang Pendidikan
Jumla 1 60.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Dokume | O Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Doku n o, SI Pembentuka PEMUDA
men Semua UMUM n Sumber DAN
Hasil Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Koordi an, Manusia
nasi, Semua Berdaya
Perenc Kel/Des Saing Dan
anaan, a Berkarakter
Superv Peningkatan
isi dan Daya Saing
Evalua Sumber
si Daya
Layan Manusia
an di yang
Bidang produktif,
Pendid berkualitas
ikan dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Sosialisasi dan
(0] 0 | Advokasi Kebijakan
3 2 | Bidang Pendidikan
6
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Jumla 2 135.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Dokume 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
kegiata n o, SI Pembentuka PEMUDA
n Semua UMUM n Sumber DAN
sosiali Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
sasi an, Manusia
dan Semua Berdaya
advoka Kel/Des Saing Dan
si a Berkarakter
kebija Peningkatan
kan di Daya Saing
bidang Sumber
Pendid Daya
ikan Manusia
yang yang
dilaksa produktif,
nakan berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Pembangunan Ruang
0 0 | Kelas Baru
3 3
0
Jumla 0 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Kelas Semua UMUM n Sumber DAN
Baru Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
yang an, Manusia
Berta Semua Berdaya
mbah Kel/Des Saing Dan
a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Bimbingan Teknis,
0 0 | Pelatihan, dan/atau
3 3 | Magang/PKL untuk
9
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Peningkatan Kapasitas
Bidang Pendidikan

Jumla 80 70.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Pesert o, SI Pembentuka PEMUDA
a Semua UMUM n Sumber DAN
Bimbi Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ngan an, Manusia
Teknis Semua Berdaya
s Kel/Des Saing Dan
Pelatih a Berkarakter
an, Peningkatan
dan/at Daya Saing
au Sumber
Magan Daya
g/PKL Manusia
untuk yang
Pening produktif,
katan berkualitas
Kapasi dan
tas berkepribadi
Bidang an
Pendid
ikan
yang
dilaksa
nakan
01 | 02 | 2. | O | Pengadaan
] 0 | Perlengkapan Peserta
3 4 | Didik
1
Jumla 0 Paket 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Perlen o, SI Pembentuka PEMUDA
gkapa Semua UMUM n Sumber DAN
n Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Pesert an, Manusia
a Semua Berdaya
Didik Kel/Des Saing Dan
yang a Berkarakter
Tersed Peningkatan
ia Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
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dan

berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pemeliharaan Rutin
0 0 | Sarana, Prasarana dan
3 4 | Utilitas Sekolah
2
Jumla 2 Unit 200.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
s Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Dilaks Sektor
anaka Agrobisnis
n dan
Pemeli Pariwisata
haraan yang Maju
01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Sarana,
3 4 | Prasarana dan Utilitas
5 | PAUD
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Jumla 1 Unit 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
) Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
PAUD Peningkatan
yang Daya Saing
Telah Sumber
Direha Daya
bilitasi Manusia
Sedan yang
g/Bera produktif,
t berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Penyelenggaraan
0 0 | Proses Belajar PAUD
3 4
7
Jumla 3 45.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Satuan 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Pesert Pendidik o, SI Pembentuka PEMUDA
a an Semua UMUM n Sumber DAN
Didik Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
PAUD an, Manusia
yang Semua Berdaya
Mengi Kel/Des Saing Dan
kuti a Berkarakter
Proses Peningkatan
Belajar Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Ruang
3 5 | Kelas Sekolah
1
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Jumla
h
Ruang
Kelas
Sekola
h yang
Telah
Direha
bilitasi
Sedan
g/Bera
t

0 Ruang

0,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

01

02

INICEN

Pengelolaan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

7.105.760.00
0,00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

8.045.000.
000,00

01

02

INCES

o~ OO

Penyediaan Biaya
Personil Peserta Didik
Nonformal/Kesetaraan
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Jumla 0 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Peserta Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Pesert Didik o, SI Pembentuka PEMUDA
a Semua UMUM n Sumber DAN
Didik Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Nonfor an, Manusia
mal/K Semua Berdaya
esetar Kel/Des Saing Dan
aan a Berkarakter
yang Peningkatan
Meneri Daya Saing
ma Sumber
Biaya Daya
Person Manusia
il yang
Pesert produktif,
a berkualitas
Didik dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pembinaan
(0] 0 | Kelembagaan dan
4 1 | Manajemen Sekolah
6 | Nonformal/Kesetaraan
Jumla 20 40.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 50.000.000 | DINAS
h Satuan 0 Wonosob | ALOKA Landasan ,00 PENDIDIKAN,
Sekola Pendidik o, SI Pembentuka PEMUDA
h an Semua UMUM n Sumber DAN
Nonfor Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
mal/K an, Manusia
esetar Semua Berdaya
aan Kel/Des Saing Dan
yang a Berkarakter
Dilaks Peningkatan
anaka Daya Saing
n Sumber
Pembi Daya
naan Manusia
Kelem yang
bagaa produktif,
n dan berkualitas
Manaj dan
emen berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pengelolaan Dana BOP
(0] 0 | Sekolah
4 1 | Nonformal/Kesetaraan
7
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Jumla 20 6.275.760.00 | Kab. DAK Penguatan 7.685.000. DINAS
h Satuan 0,00 Wonosob | NON Landasan 000,00 PENDIDIKAN,
Sekola Pendidik o, FISIK- Pembentuka PEMUDA
h an Semua BOP n Sumber DAN
Nonfor Kecamat PENDI Daya OLAHRAGA
mal/K an, DIKAN Manusia
esetar Semua KESET Berdaya
aan Kel/Des ARAAN Saing Dan
yang a Berkarakter
Mengel Peningkatan
ola Daya Saing
Dana Sumber
BOP Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Peningkatan Kapasitas
0 0 | Pengelolaan Dana BOP
4 1 | Sekolah
8 | Nonformal/Kesetaraan
Jumla 80 40.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 60.000.000 | DINAS
h Orang 0 Wonosob | ALOKA Landasan ,00 PENDIDIKAN,
Tenaga o, SI Pembentuka PEMUDA
yang Semua UMUM n Sumber DAN
Menin Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
gkat an, Manusia
Kapasi Semua Berdaya
tasnya Kel/Des Saing Dan
dalam a Berkarakter
Pengel Peningkatan
olaan Daya Saing
Dana Sumber
BOP Daya
Sekola Manusia
h yang
Nonfor produktif,
mal/K berkualitas
esetar dan
aan berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pengadaan
0 0 | Perlengkapan Peserta
4 3 | Didik
6
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Jumla 0 Paket 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Perlen o, SI Pembentuka PEMUDA
gkapa Semua UMUM n Sumber DAN
n Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Pesert an, Manusia
a Semua Berdaya
Didik Kel/Des Saing Dan
yang a Berkarakter
Tersed Peningkatan
ia Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Pembangunan Ruang
0 0 | Kelas Baru
4 3
9
Jumla 0 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Kelas Semua UMUM n Sumber DAN
Baru Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
yang an, Manusia
Berta Semua Berdaya
mbah Kel/Des Saing Dan
a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Sarana,
4 4 | Prasarana dan Utilitas
1 | Sekolah
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Jumla 20 Unit 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
) Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Telah Sumber
Direha Daya
bilitasi Manusia
Sedan yang
g/Bera produktif,
t berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Penyelenggaraan
0 0 | Proses Belajar bagi
4 4 | Peserta Didik
6
Jumla 4250 700.000.000, | Kab. DANA Penguatan 250.000.00 | DINAS
h Peserta 00 Wonosob | ALOKA Landasan 0,00 PENDIDIKAN,
Satua Didik o, SI Pembentuka PEMUDA
n Semua UMUM n Sumber DAN
Pendid Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ikan an, Manusia
yang Semua Berdaya
Menyel Kel/Des Saing Dan
enggar a Berkarakter
akan Peningkatan
Proses Daya Saing
Belajar Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. | O | Pemeliharaan Rutin
0 0 | Sarana, Prasarana dan
4 4 | Utilitas Sekolah
9
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Jumla 1 Unit 50.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sarana o, SI Pembentuka PEMUDA
) Semua UMUM n Sumber DAN
Prasar Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
dan Semua Berdaya
Utilita Kel/Des Saing Dan
s a Berkarakter
Sekola Peningkatan
h yang Daya Saing
Dilaks Sumber
anaka Daya
n Manusia
Pemeli yang
haraan produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 02 | 2. 0 | Rehabilitasi
0 0 | Sedang/Berat Ruang
4 6 | Kelas Sekolah
1
Jumla 0 Ruang | 0,00 Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Ruang o, SI Pembentuka PEMUDA
Kelas Semua UMUM n Sumber DAN
Sekola Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
h yang an, Manusia
Telah Semua Berdaya
Direha Kel/Des Saing Dan
bilitasi a Berkarakter
Sedan Peningkatan
g/Bera Daya Saing
t Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 03 PROGRAM - - 235.000.000, 260.000.00
PENGEMBANGAN 00 0,00
KURIKULUM
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01

03

D—AO!\)

Penetapan Kurikulum
Muatan Lokal
Pendidikan Dasar

160.000.000,
00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

260.000.00
0,00

01

03

b—to.h)

~ OO0

Pelatihan Penyusunan
Kurikulum Muatan
Lokal Pendidikan
Dasar

Jumla

Penyu
sun
Kuriku
lum
Muata

n
Lokal
Pendid
ikan
Dasar
yang
Menin
gkat
Kompe
tensin
ya

571
Orang

160.000.000,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

260.000.00
0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA
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01 | 03 | 2. Penetapan Kurikulum - - 75.000.000,0 Penguatan 0,00
] Muatan Lokal 0 Landasan
2 Pendidikan Anak Usia Pembentuka
Dini dan Pendidikan n Sumber
Nonformal Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 03 | 2. 0 | Penyusunan
0 0 | Kompetensi
2 0 | Dasar/Capaian
6 | Pembelajaran Muatan
Lokal Pendidikan Anak
Usia Dini dan
Pendidikan Nonformal
Jumla 2 75.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Dokume 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Kompe n o, SI Pembentuka PEMUDA
tensi Semua UMUM n Sumber DAN
Dasar/ Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Capaia an, Manusia
n Semua Berdaya
Pembel Kel/Des Saing Dan
ajaran a Berkarakter
Muata Peningkatan
n Daya Saing
Lokal Sumber
Pendid Daya
ikan Manusia
Anak yang
Usia produktif,
Dini berkualitas
dan dan
Pendid berkepribadi
ikan an
Nonfor
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mal
yang
Tersus
un

01 | 04 PROGRAM PENDIDIK - 75.000.000,0 0,00
DAN TENAGA 0
KEPENDIDIKAN
01 | 04 | 2. Pemerataan Kuantitas - 75.000.000,0 Penguatan 0,00
0 dan Kualitas Pendidik 0 Landasan
1 dan Tenaga Pembentuka
Kependidikan bagi n Sumber
Satuan Pendidikan Daya
Dasar, PAUD, dan Manusia
Pendidikan Berdaya
Nonformal/Kesetaraan Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
01 | 04 | 2. | O | Perhitungan dan
0 0 | Pemetaan Pendidik dan
1 0 | Tenaga Kependidikan
1

Satuan Pendidikan
Dasar, PAUD, dan
Pendidikan

Nonformal /Kesetaraan
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Jumla 3 75.000.000,0 | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Dokume 0 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Doku n o, SI Pembentuka PEMUDA
men Semua UMUM n Sumber DAN
Hasil Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Perhit an, Manusia
ungan Semua Berdaya
dan Kel/Des Saing Dan
Pemet a Berkarakter
aan Peningkatan
Pendid Daya Saing
ik dan Sumber
Tenaga Daya
Kepen Manusia
didika yang
n produktif,
Satua berkualitas
n dan
Satua berkepribadi
n an
Pendid
ikan
Dasar,
PAUD,
dan
Pendid
ikan
Nonfor
mal/K
esetar
aan
URUSAN 7.730.000.00 0,00
PEMERINTAHAN 0,00
WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
19 URUSAN 7.730.000.00 0,00
PEMERINTAHAN 0,00
BIDANG
KEPEMUDAAN DAN
OLAHRAGA
19 | 02 PROGRAM - - 480.000.000, 0,00
PENGEMBANGAN 00

KAPASITAS DAYA
SAING KEPEMUDAAN
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19 | 02 | 2. Penyadaran, - - 480.000.000, Penguatan 0,00
0 Pemberdayaan, dan 00 Landasan
1 Pengembangan Pembentuka
Pemuda dan n Sumber
Kepemudaan Terhadap Daya
Pemuda Pelopor Manusia
Kabupaten/Kota, Berdaya
Wirausaha Muda Saing Dan
Pemula, dan Pemuda Berkarakter
Kader Kabupaten/Kota Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
19 | 02 | 2. 0 | Koordinasi,
0 0 | Sinkronisasi, dan
1 1 | Penyelenggaraan
1 | Pengembangan
Kewirausahaan
Pemuda Bagi
Wirausaha pemula
Tingkat
Kabupaten/kota
Jumla 300 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Wiraus o, SI Pembentuka PEMUDA
aha Semua UMUM n Sumber DAN
Muda Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
Tingka an, Manusia
t Semua Berdaya
kabup Kel/Des Saing Dan
aten/k a Berkarakter
ota Peningkatan
Yang Daya Saing
Difasili Sumber
tasi Daya
Penge Manusia
mbang yang
an produktif,
Kewira berkualitas
usaha dan
an
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Pemud berkepribadi
a an
19 | 02 | 2. | O | Pemberian
] 0 | Penghargaan
1 1 | Kepemudaan bagi yang
2 | berprestasi dan/atau
berjasa dalam
memajukan potensi
pemuda
Jumla 150 100.000.000, Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h yang Orang 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
meneri o, SI Pembentuka PEMUDA
ma Semua UMUM n Sumber DAN
pengh Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
argaan an, Manusia
pemud Semua Berdaya
a Kel/Des Saing Dan
a Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
19 | 02 | 2. 0 | Koordinasi,
0 0 | Sinkronisasi dan
1 1 | Penyelenggaraan
3 | Pengembangan
kepemimpinan pemuda
tingkat
kabupaten /kota
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Jumla 4 180.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Kegiata 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Kab/K n o, SI Pembentuka PEMUDA
ot Semua UMUM n Sumber DAN
denga Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
n an, Manusia
Kepem Semua Berdaya
impina Kel/Des Saing Dan
n dan a Berkarakter
Kepelo Peningkatan
poran Daya Saing
dan Sumber
Kesuk Daya
arelaw Manusia
anan yang
Pemud produktif,
a berkualitas
dan
berkepribadi
an
19 | 02 | 2. 0 | Koordinasi,
0 0 | Sinkronisasi dan
1 1 | Penyelenggaraan
5 | Pengembangan
Kepeloporan Pemuda
bagi Pemuda Pelopor
Tingkat
Kabupaten/kota
Jumla 300 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h Orang 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Pemud o, SI Pembentuka PEMUDA
a Semua UMUM n Sumber DAN
Pelopo Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
r an, Manusia
Tingka Semua Berdaya
t Kel/Des Saing Dan
kabup a Berkarakter
aten/k Peningkatan
ota Daya Saing
dari Sumber
Seluru Daya
h Manusia
Kabup yang
aten/K produktif,
ota berkualitas
yang dan
difasili berkepribadi
tasi an
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dalam
Penge
mbang

Kepelo
poran
Pemud

19 | 03 PROGRAM - 7.050.000.00 0,00
PENGEMBANGAN 0,00
KAPASITAS DAYA
SAING
KEOLAHRAGAAN
19 | 03 | 2. Pembinaan dan - 4.600.000.00 Penguatan 0,00
0 Pengembangan 0,00 Landasan
1 Olahraga Pendidikan Pembentuka
pada Jenjang n Sumber
Pendidikan yang Daya
Menjadi Kewenangan Manusia
Daerah Berdaya
Kabupaten/Kota Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
19 | 03 | 2. 0 | Koordinasi,
0 0 | Sinkronisasi dan
1 0 | penyelenggaraan
4

pembentukan dan
pengembangan sekolah
khusus olahragawan di
tingkat

kabupaten /kota
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Jumla 2 Unit 100.000.000, | Kab. DANA Penguatan 0,00 DINAS
h 00 Wonosob | ALOKA Landasan PENDIDIKAN,
Sekola o, SI Pembentuka PEMUDA
h Semua UMUM n Sumber DAN
Olahra Kecamat (DAU) Daya OLAHRAGA
ga an, Manusia
yang Semua Berdaya
dibent Kel/Des Saing Dan
uk dan a Berkarakter
dikem Peningkatan
bangk Daya Saing
an di Sumber
tingkat Daya
kabup Manusia
aten/k yang
ota produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
19 | 03 | 2. | O | Koordinasi dan
0] 0 | sinkronisasi
1 0 | penyediaan prasarana
5 | olahraga melalui
perencanaan,
pengadaan,
pemanfaatan,
pemeliharaan, dan
pengawasan Prasarana
Olahraga di tingkat
kabupaten /kota
Jumla 2 Unit 4.500.000.00 | Kab. PAJAK Penguatan 0,00 DINAS
h 0,00 Wonosob | ROKO Landasan PENDIDIKAN,
sarana o, K Pembentuka PEMUDA
dan Semua n Sumber DAN
prasar Kecamat Daya OLAHRAGA
ana an, Manusia
olahra Semua Berdaya
ga di Kel/Des Saing Dan
tingkat a Berkarakter
kabup Peningkatan
aten/k Daya Saing
ota Sumber
yang Daya
tersedi Manusia
a yang
produktif,
berkualitas
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dan
berkepribadi
an

19

03

v o

Penyelenggaraan
Kejuaraan Olahraga
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

1.050.000.00
0,00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

19

03

ISECENS

OO0

Penyelenggaraan
Kejuaraan Olahraga
Multi Event dan Single
Event Tingkat
Kabupaten /Kota
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Jumla
h
Kejuar
aan
Olahra
ga
Multi
Event
dan
Single
Event
Tingka
t
Kabup
aten/K
ota

5
Kegiata
n

1.050.000.00
0,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

PAJAK
ROKO
DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

19

03

wonn

Pembinaan dan
Pengembangan
Olahraga Prestasi
Tingkat Daerah
Provinsi

100.000.000,
00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

19

03

woN

(NeoleoNe)

Pembinaan dan
Pengembangan
Olahragawan
Berprestasi
kabupaten/kota
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Jumla
h
Olahra
gawan
Berpre
stasi
kabup
aten/k
ota
yang
Dibina
dan
Diberi
kan
Penge
mbang
an

50
Orang

100.000.000,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

19

03

INICEN

Pembinaan dan
Pengembangan
Organisasi Olahraga

1.150.000.00
0,00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

19

03

~ON

[ NeleNe]

Peningkatan Kerja
Sama Organisasi
Keolahragaan
Kabupaten/Kota
dengan Lembaga
Terkait
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Jumla
h
Doku
men
Hasil
Pening
katan
Kerja
Sama
Organi
sasi
Keolah
ragaan
Kabup
aten/K
ota

3
Dokume
n

1.150.000.00
0,00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

PAJAK
ROKO
DANA
ALOKA

UMUM
(DAU)

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

19

03

u o N

Pembinaan dan
Pengembangan
Olahraga Rekreasi

150.000.000,
00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

19

03

woN

[ NeleNe]

Pemberdayaan
Perkumpulan Olahraga
Rekreasi
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Jumla
h
Lapora
n Hasil
Pembi
naan
dalam
rangka
Pembe
rdayaa

n
Perku
mpula

n
Olahra
ga
Rekrea
si

2
Laporan

150.000.000,
00

Kab.
Wonosob
o,
Semua
Kecamat
an,
Semua
Kel/Des
a

PAJAK
ROKO

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

DINAS
PENDIDIKAN,
PEMUDA
DAN
OLAHRAGA

19

04

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KAPASITAS
KEPRAMUKAAN

200.000.000,
00

0,00

19

04

b—to.h)

Pembinaan dan
Pengembangan
Organisasi
Kepramukaan

200.000.000,
00

Penguatan
Landasan
Pembentuka
n Sumber
Daya
Manusia
Berdaya
Saing Dan
Berkarakter
Peningkatan
Daya Saing
Sumber
Daya
Manusia
yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an

0,00

19

04

’—‘o{\)

NO OO

Peningkatan Kapasitas
Organisasi
Kepramukaan Tingkat
Daerah
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Jumla 1 200.000.000, | Kab. PEND Penguatan 0,00 DINAS
h Organis 00 Wonosob | APATA Landasan PENDIDIKAN,
Organi asi o, N ASLI Pembentuka PEMUDA
sasi Semua DAER n Sumber DAN
Kepra Kecamat | AH Daya OLAHRAGA
mukaa an, (PAD) Manusia
n Semua Berdaya
Tingka Kel/Des Saing Dan
t a Berkarakter
Daera Peningkatan
h yang Daya Saing
Menin Sumber
gkat Daya
Kapasi Manusia
tasnya yang
produktif,
berkualitas
dan
berkepribadi
an
647.761.19 34.852.800
JUMLAH 7.490,00 .000,00 |
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BAB V
PENUTUP

Kegiatan pendidikan sangat dinamis, termasuk dalam hal pendanaannya yang
berasal dari berbagai sumber, dari pusat, provinsi, kabupaten dan sumber lain yang
mungkin muncul dalam pertengahan tahun anggaran. Perlu kebijakan dan langkah
yang tepat untuk mengantisipasi hal tersebut agar pada saat muncul tidak
bermasalah dalam pelaksanaannya.

Diupayakan kegiatan yang direncanakan sudah mengakomodasi semua
kebutuhan pelayanan administratif/teknis, dan satuan pendidikan pada semua
jenjang serta pendidikan nonformal/informal dalam tahun berjalan.

Selama ini kabupaten masih tergantung pada pusat dan provinsi dalam hal
pembiayaan pembangunan pendidikan, oleh karena itu kegiatan yang didanai APBD
kabupaten sedapat mungkin bisa benar-benar terpilah yang tidak terdanai atau
menunjang kegiatan provinsi maupun pusat. Dalam pembahasan alokasi anggaran
aspek kemendesakan dan daya ungkit terhadap capaian kinerja pendidikan yang
perlu diprioritaskan. Hal ini berkenaan dengan keterbatasan anggaran daerah
sehingga harus bisa memilih kegiatan-kegiatan yang benar-benar prioritas yang
mestinya bebas dari kepentingan-kepentingan politis dan aspek nonteknis
pendidikan lainnya

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Wonosobo membuka
peluang, masukan, saran atas upaya peningkatan akses, mutu dan tatakelola
pendidikan serta mengkoordinasikan dengan semua stakeholder terkait demi
kemajuan masyarakat Kabupaten Wonosobo. Hasil Renja yang telah dibahas dalam
musrenbang kabupaten menjadi dokumen resmi perencanaan tahunan. Tindak
lanjut dokumen ini menjadi bahan penentuan kebijakan umum anggaran dan
prioritas plafond anggaran sementara (PPAS). Kegiatan yang tidak teranggarkan
dalam pembiayaan APBD kabupaten akan diupayakan pendanaannya melalui APBN
dan APBD provinsi, sehingga ada sinergitas agar kebutuhan pelaksanaan
pembangunan pendidikan bisa terpenuhi.

Wonosobo,
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Wonosobo

Dr. Drs. MUSOFA, M.Pd.
NIP. 196801041997021002
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